KONSEP PENDIDIKAN ISLAM INTEGRAL
MENURUT MUHAMMAD NATSIR

SKRIPSI

Oleh:

Hairul Fauzi

07110103

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
April, 2011



KONSEP PENDIDIKAN ISLAM INTEGRAL
MENURUT MUHAMMAD NATSIR

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas ISNegeri Maulana Malik Ibrahim
Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan guerapdroleh Gelar Strata Satu
Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd. I)

Oleh:
Hairul Fauzi

07110103

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
April, 2011



HALAMAN PERSETUJUAN

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM INTEGRAL

MENURUT MUHAMMAD NATSIR

SKRIPSI

Oleh

Hairul Fauzi
NIM. 07110103

Telah disetujui
Pada Tanggal, 10 Maret 2011
Oleh Dosen Pembimbing

Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
NIP. 196608251994031002

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Dr. H.M. Padil, M. Pd. |
NIP. 196512051994031003



KONSEP PENDIDIKAN ISLAM INTEGRAL
MENURUT MUHAMMAD NATSIR

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Hairul Fauzi (07110103)
telah dipertahankan di depan dewan penguji padmédn
05 April 2011 dengan nilah
dan telah dinyatakan diterima sebagai salah satygmatan
untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Pemdidgtam (S. Pd.I)
Pada Tanggal: 05 April 2010

Panitia Ujian

Ketua Sidang
Abdul Aziz, M.Pd
NIP. 197212182000031002

Sekretaris Sidang
Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
NIP. 196608251994031002

Pembimbing
Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
NIP. 196608251994031002

Penguji Utama
Dr. H. Agus Maimun, M,Pd
NIP. 196508171998031003

Tanda Tangan

Mengesahkan

Dekan Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang

Dr. H. M. Zainuddin, M.A

NIP.196205071995031001



dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Akapadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) agéimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berkeaisakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaerguat kerusakan.(Q. S.
Al-Qasas ayat 77)

! Departemen Agama RAl-Qur'an Terjemah(Bandung: CV Penerbit J-rt,2005), him.395



PERSEMBAHAN

Aku persembahkan karya ini kepada:
Ayahanda dan Ibunda tercinta, curahan kasih sayang dan dukungan berupa moral,
material dan spiritual yang selalu mereka berikadeafiu, telah mengantarkanku pada
kondisi saat ini.

Guru-guruku yang telah memberikan bimbingan dan menanamkamilemgehingga

aku menjadi mengerti dan terarah.

Seluruh Keluargaku; Adik-adik tercinta (Susi Laneng Waseh, Putut EkasBtio dan
Sulis Tianing Pangestuti), Serta tak lupa, Sepuguuku, kakek dan Nenekku, Paman
dan Bibiku yang telah memberikan do'a, motivasn biantuan sehingga menjadi pemicu
semangatku untuk meraih cita-cita dan untuk mergeperti apa yang mereka harapkan.

Teman-temankudi Keluarga Mahasiswa Alumni Tebuireng (KUMAT),rBerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Himpunan Mahaaisslam (HMI), Gerakan

Mahasiswa Nasionalis Indonesia (GMNI), Ikatan M&haa Muhammadiyah (IMM),

dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KANIVHNg selalu mengajariku
akan hausnya nafsu intelektualitas dan idealismekga, aku sadar kalian telah menjadi

tempat belajarku, saling berbagi pengalaman hislal;g curhat dan memunculkan
banyak inspirasi. Kalian semua sangat berhargandaidupku.
Almamaterku Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang selalu

Aku bangga-banggakan.



Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madp

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi Hairul Fauzi Malang, 10 Ma2011
Lamp. :4 (Empat) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang
di

Malang
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baiksdgi isi, bahasa maupun
tehnik penulisan, dan setelah membaca skripsi maasersebut di bawah ini:

Nama : Hairul Fauzi

NIM : 07110103

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi  : Konsep Pendidikan Islam IntegraihMeit Muhammad Natsir
maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwpsskersebut sudah layak diajukan
untuk diujikan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing

Dr. H. M. Samsul Hady, M.Ag
NIP. 196608251994031002




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skriptidiak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tetdlpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftstaka.

Malang, 10 Maret 2011

Hairul Fauzi
NIM.07110103



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah, Dzat yang menguasai semwahluk dengan segala
kebenaran-Nya. Dengan petunjuk dan pertolonganalypénulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi yang berjudiKonsep Pendidikan Islam Integral Menurut
Muhammad Natsir’, walau masih banyak terdapat kekurangan dan keselddzak
mengenai isi maupun sistematika penyusunannya.bSgdizagai manusia biasa, penulis
tidak lepas dari salah dan lupa. Oleh karena #gabharapan kami atas tegur sapa dan
kritik dari semua pihak.

Shalawat serta salam semoga senantiasa Allah lkapakeharibaan junjungan
kita Nabi Besar Muhammad SAW yang telah memberip@lajaran, tuntunan dan suri
tauladan kepada kita semua, sehingga kita dapatjmjgtan islam yang luruh dan penuh
Ridha-Nya.

Banyak bantuan yang telah penulis terima dari lgaibpihak dalam penyusunan
skripsi ini, maka sepatutnyalah penulis ucapkanyaarterima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada:

1. Ayahanda dan lbunda tercinta yang telah dengas tldn ikhlas memberikan kasih
saying dan motivasi baik berupa matriil maupunis@l, serta telah membesarkan,
membimbing dan membiayai penulis dalam menyelesagkadi hingga kejenjang
perguruan tinggi.

2. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektoivehsitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang beserta staf rektoyattyang selalu memberikan

kesempatan dan pelayanan kepada penulis.



Bapak Dr. H. M. Zainuddin, M.A, selaku Dekan FakslTarbiyah Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bapak Dr. Moh Padil M. Pd. I, selaku Ketua Jurugsmndidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) WN&na Malik Ibrahim Malang.
Dr. H.M. Samsul Hady, M.Ag, selaku Dosen Pembimbiyang meluangkan
waktunya dan dengan ikhlas dan tulus memberikarbibgan dan pengarahan
kepada penulis demi kebaikan dan terselesaikarkmiyasisini.

Dr. H. Agus Maimun, M.Pd dan Abdul Aziz, M.Pd, delapenguji skripsi yang
bersedia bertukar fikiran dalam rangka memperbakiurangan-kekurangan dalam
skripsi ini.

Dulur-dulur KUMAT dan Sahabat-sahabat PMII Rayonwsh Chondrodimuko,
Perjuangan lbnu Agqil, Radikal Al-Farugq, Pencerah@alileo, Penakluk Al-
Adawiyah, dan Moch. Hatta yang selalu menjadi kaetr bagi penulis dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

Tiada kata yang patut penulis sampaikan selainiamtdo’a, semoga Allah
membalas jasa-jasa baik beliau. Penulis menyaddwivéd penulisan skripsi ini jauh
dari kesempurnaan baik dari segi materi atau isi siastematika pembahasan. Oleh
karena itu, saran dan kritik konstruktif untuk memmahi dan memenuhi kekurangan
dalam laporan-laporan selanjutnya.

Demikian yang bisa disampaikan oleh penulis, kurgghnya mohon maaf
yang sebesar-besarnya. Semoga tulisan yang sedetihardapat berguna dan
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi serha& pada umumnya. Amin.

Malang, 10 Maret 2011

Hairul Fauzi
NIM. 07110103



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan berséeméeri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tal@8v dan no. 0543 b/ U/
1987 yang secara garis besar dapat diuraikan Sdiergaut:

A. Huruf

= a J = z ¢ = q

« = Db o = S 4 = Kk

@ o=t g = sy Jd = |

S = ts o = sh N = m
= U= = dl O = n
cz = h b = th s = W
¢ = kh L = zh ? = h
> = d ¢ = : ¥yooo= ,

3= dz ¢ = oh ¢ =Y
) = r - = f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang =
Vokal (i) panjang =
Vokal (u) panjang

— o

1
o

C. Vokal Diftong
3 = aw
‘_ﬁi =
3

I

=

— C)@



Gambar 2.1

DAFTAR GAMBAR

: Model Integrasi Keilmuan IFIAS



Lampiran 1

Lampiran Il

DAFTAR LAMPIRAN

: Bukti Konsultasi Bimbingan Skripsi

cBiodata Penulis. .. ..o



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt e i
HALAMAN SAMPUL DALAM ...coiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee et il
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot ili
HALAMAN PENGESAHAN ..o ee e iV
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiiiiiieiiie sttt Vi
HALAMAN NOTA DINAS .. pvi
HALAMAN PERNYATAAN. ...ttt eeeees viii
KATA PENGANTAR ... ix
HALAMAN TRANSLITERASI ... Xi
DAFTAR GAMBAR .....ooiiiiiiiiiiiiee ettt e e e aa e e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... et e e e e e Xiii
DAFTAR ISH ettt e et e anaeeaeaeeeees Xiv
HALAMAN ABSTRAK ...ttt XVii
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1.
A. Latar BelaKan ... eeeee e 1.
B. Rumusan Masalah .............cccooiiiiiiiiic 8
C. Tujuan Penelitian ..o e 8
D. Manfaat Penelitian ............cceeioiiiiieeeee e 8
E. Batasan Masalah ............cccuvviiiiiiiiiii e 9
F. Penelitian Terdahulu ............ccooieiiiiiiii e 9

G. Sistematika PembahasSan ........cooeiieiiieieee et 11



BAB [I KAJIAN PUSTAKA ...t 13.

A. Definisi PendidiKan ..........cc.eeiiiiiiiiiiiee e 13

B. Konsep Pendidikan ISIam ..............oooiiie e 21
1. Definisi Pendidikan ISlam..............oeiiiieeeeeeieeeeeee e 21
2. Tujuan Pendidikan ISlam .............ccoevviieeiiieiieeiiiieiieeeieveivinians 26
3. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam ..........cccccciiiiiiiinninnne. 33
4. Kurikulum Pendidikan ISlam .............ccovvieeiieeiiniiiicciecce 36
5. Metode Pendidikan ISlam ............coooviiiirccomnniiiieeeeece e 41

C. Konsep Pendidikan UmuUm ...............oooovrmmmmmmcceeeeeee e 55
1. Pengertian Pendidikan Umum ...........c..coovvveeeeviiiiiiiiniiniiinnns 55

2. Sasaran Pendidikan UmUM ........c.ooounien o e eeeeeeeenseenneennes. D8

3. Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Umum.......... 59

4. Asas-asas Pendidikan Umum...............occommmmmmeeeiimmmineeeeennnnnnns 62

D. Konsep Pendidikan Integral ..., 64

1. Pengertian Pendidikan Integral.............coceeeerviiiiiiiiiiiiinnniinnnnnn. 64

2. Munculnya Ide Integrasi Keilmuan ...........ceeeee, 67

3. Hakikat Integrasi Keilmuan..............ooieeee e, 72

4. Model-model Integrasi Keillmuan ..............coeeeeeeeiiienieineeeen, 79

BAB [Il METODOLOGI PENELITIAN ....ctttiiiiiiiiiiiin et 96

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........ccocceeveeiiiiieeiiniiineennne 96

B. Data dan Sumber Data............c.cuuvviiiieeecccce e 99
C. Teknik Pengumpulan Data ................eeeswmmmmmmseeeeienssinnsnenseeeaeeaeeens 101

D. ANAlISIS DALa........cciiiiiiiiiiiieie et emmmmmr e 03l
E. Tahap-tahap Penelitian ................oooiicceie e, 105



BAB IV PAPARAN HASIL PENELITIAN ...ooi e 107

A. Biografi Muhammad Natsir..........cc..coevvvieeeemeeiieeiiinieeen, 107
1. Riwayat Hidup Muhammad Natsir..............cceeeeeiiiiiiiiiiniiinnnnnns 107
2. Riwayat Pendidikan Muhammad Natsir .........ccccceeeeeeeieeeeeeenn. 108

3. Kiprah Muhammad Natsir di Dunia Pendidikan ...................... 111
4. Perjuangan Muhammad Natsir di Indonesia....ccccceevvvuvennnnnnn... 115

5. Penghargaan-penghargaan Muhammad Natsir . .. ceeeeee... 123

6. Karya-karya Muhammad Natsir .........ccccooiiorrcrciiieiieee, 125

B. Pemikiran Muhammad Natsir Tentang Pendidikan Islam........... 127
1. Definisi Pendidikan ISIam.............ccoovmmmeeiiiniii e 127
2. Tujuan Pendidikan Islam ... 130
3. Dasar Pendidikan ISIam ..............coooiimmmmmreeeesiiiiieceiec e 134
4. Kurikulum Pendidikan ISIam ... 139
5. Metode Pendidikan ISIam ............ccooviiicmmemiiiiic e 143

C. Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut M.Natsir.................. 147

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ... e, 159

A. Pemikiran Muhammad Natsir Tentang Pendidikan.................... 160

B. Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut M.Natsir................. 168
BAB VI PENUTUPR .....oiiiiiiiic et 182

A, KESIMPUIAN......co o 821

B. S@raN.....cooiiiiiiiiiiieeeee e 183

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



ABSTRAK

Fauzi, Hairul, 2011, Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut Muhammad
Natsir. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H. M. Samsul
Hady, M.Ag

Membincangkan pendidikan berarti membincangkan lahshri manusia
sendiri sebagai makhluk Tuhan yang dipersiapkaokumtenjadi khalifah-Nya di
muka bumi dalam kerangka mengabdi kepada-Nya. Biadi Islam dikaitkan
dengan konsepsi kejadian manusia yang dari sejal kejadiannya sebagai
makhluk Tuhan yang paling sempurna yang dibekalemqs hidayah akal dan
ilmu, maka itu merupakan proses panjang yang timakesudahan sehingga siap
untuk memikul amanat Tuhan dan tanggung jawab,n$&pg dunia masih ada.
Oleh sebab itu problematika pendidikan Islam yangheual selalucomplicate
serumit persoalan manusia itu sendiri

Salah satu tantangan pendidikan Islam, adalah negéddinya dikotomi
iImu. Artinya, terjadinya pemisahan antara ilmudlndunia (Ulum al-dunyd
dengan ilmu-ilmu agamaufum al-syar’) yang saling menafikan satu sama lain.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi terhadap kondis di antaranya
hilangnya spirit atau semangat keagamaan, bahkaagoiean dan menganggap
bahwa agama bukanlah jalan keluar untuk dapat s¢lalari permasalahan
duniawi dan juga diperkuat dengan adanya ketidasgel mengenai konsep
kehidupan di akhirat kelak. Cara pandang semacanjelas akan berpengaruh
besar terhadap sikap seseorang dalam memandandiimamping ilmu menjadi
tidak utuh, juga menjadi bebas nilai. Untuk mengalikbn hakikat ilmu yang
telah terpisah-pisah itu diperlukan adanya gerayjamy mampu menyadarkan
bahwa ilmu dalam Islam itu merupakan satu kesayaag utuh ifitegral).

Berangkat dari itulah penulis kemudian ingin menasahkembali
pemikiran tokoh dan intelektual muslim Indonesianggamencoba untuk
merumuskan pendidikan Islam yang sesuai denganrdragmama, bangsa dan
Negara, seperti Muhammad Natsir. Maka dari itu penmengambil judul
Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut MuhammadsM. Dengan harapan,
konsepsi pendidikan Islam yang ditawarkan olehabeihampu menginspirasikan
elemen pelaksana pendidikan dalam rangka mengeikdrangendidikan Islam
agar kemudian pendidikan Islam mampu menjawab rigata globalisasi dengan
tetap mendasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Bagaim&amikiran
Muhammad Natsir tentang Pendidikan Islam, serta aBagna Pemikiran
Pendidikan Islam Integral Muhammad Natsir. Dariuskmasalah yang sudah
disebutkan tadi, penulis mengambil langkah untukikd&ian menganalisis atau
menelitinya dengan tujan mampu mengetahui, memahatan mampu
mengambil kesimpulan dari pemikiran pendidikan nsldntegral menurut
Muhammad Natsir, sehingga hasil dari telaah tetsetmampu dijadikan
kontribusi dalam terselenggaranya dan berkembangpgadidikan Islam.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#litdengan jenidibrary



research. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan eametod
dokumentasi dalam rangka mencari sumber dan datg yeenunjang dalam
penulisan ini. Kemudian dari dokumentasi tersebutnalisis dengan
menggunakan metode Analisis Deskriptif dan metmigent analysis

Dengan kerangka itu, dapat diketahui bahwa Muhammad Natsir
memandang atau mengartikRendidikan Islam adalah suatu pimpinan jasmani dan
rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan lengkapsifat-sifat
kemanusiaan dengan arti yang sesungguhnya. Selgajyang dimaksud dengan
pimpinan dalam konteks pendidikan di atas mengagdiura unsur pokok, yakni
"tujuan” yang berfungsi untuk mengarahkan prosasdjikan dan unsur "satu
asas” sebagai tempat mendasarkannya, maka aksialsiatiap-tiap pimpinan itu
apabila ketinggalan salah satu dari yang dua tetskdyi pengertian inilah tujuan
yang ingin dicapai oleh Muhammad Natsir adalah kimemperhambakan diri
kepada Allah SWT dengan meletakkan Tauhid sebagargendidikan Islam.

Pemikiran Muhammad Natsir tentang pendidikan Islategral adalah
model pendidikan yang memadukan antara pendidikaomu dan pendidikan
agama, kesinambungan itu dibuktikan dengan tidaknpeetentangkan antara
barat dan timur. Islam hanya mengenal antagonisitagaahak dan bathil. Semua
yang hak itu ia terima, biar pun datangnya daratatan semua yang bathil akan
ia singkirkan walaupun datangnya dari timur. Dengandidikan integral tercipta
anak didik yang mementingkan ruhani dan jasmani.

Untuk mengimplementasikan pendidikan Islam Inteytahammad Natsir
kurikulum yang dipakai adalah kurikulum nasionahdairikulum agama. Serta
melaksanakan keseimbangan antara kehidupan dunidam ukhrawi,
keseimbangan antara badan dan roh. Pada sekolam dratus memasukkan
pendidikan agama Islam secara seimbang, begitu gagalah lembaga agama
(pesantren) harus memasukkan kurikulum pendidikasional secara seimbang
pula.

Konsep pendidikan Islam Integral Muhammad Natsirnierupakan ide
untuk pembaharuan Pendidikan Agama lIslam, yangraegasemakin banyak
kaum sekuler untuk memisahkan agama dari kehidupadga dasarnya PAI saat
ini masih didiskriminasikan dalam pendidikan nasiosehingga peran PAI tidak
terlalu Nampak dampaknya kepada anak didik. Olalkrka pendidikan Islam
integral Muhammad Natsir ini dilakukan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Integral, Muhammad Natsir



ABSTRACT

Fauzi, Hairul, 2011, the concept of Integral Islankiducation According to
Muhammad Natsir. Thesis, Department of Islamic dielis Education, Faculty
of MT, State Islamic University of Malang Maulanaalik Ibrahim. Dr. H. M.
Samsul Hady, M. Ag

Discuss education is tantamount to discuss probtEntise human person
as a creature of God and His caliph on earth asna 6f devotion to Him. Islamic
Education in relation to the conception of humaergs that the human being
from the very beginning it happened as God's medept creature. Humans also
provided guidance in the form of the potential eagon and science. So that
people can be ready to assume the mandate of Gbdeaponsibility even in a
very long process. Therefore, the problem of Istaeulucation which appears
always complicate the issue as complex as man Himse

One of the challenges of Islamic education todayhes dichotomy of
science. That is, the separation between the smse(iclum al-dunya) with the
religious sciences (' ulum al-syar'i) who each deng another. There are many
factors that influence on these conditions, amdregnt the loss of spiritual or
religious fervor, even doubt and assume that wligs not the way out to be
saved from worldly problems and also reinforcedh®s/vagueness of the concept
of life in the Hereafter. This kind of perspectivesurely will greatly affect one's
attitude in looking at science. In addition to #oence becomes not intact, is also
a value-free. To restore the nature of sciencehthatseparated it is necessary that
the movement is able to realize that the sciencéslemm is a unified whole
(integral).

Departing from that discussed the researchers ititends to re-thinking
leaders and Indonesian Muslim intellectuals whedirito formulate Islamic
education in accordance with haparan religion, omatand State, namely
Muhammad Natsir. Thus the writer take the title agpt of Integral Islamic
Education According to Muhammad Natsir. With hojbe, conception of Islamic
education offered by the elements he can inspiveadrs to develop the Islamic
education for Muslim education and then be ablemiet the challenges of
globalization with a permanent base on the valfiésiamic teaching.

Focus problem in this research is how MuhammadilNatsnking about
Islamic Education, Islamic Education and How Ing&grhought Muhammad
Natsir. From a focus problem that was mentionetiezathe researcher took steps
to then analyze or examine it with tujan able townunderstand, and are able to
draw conclusions from the Islamic schools of thdugitegral according to
Muhammad Natsir, so that the results of these ssuctn be used as contribution
in the implementation and development of Islamiaaadion . This study uses
qualitative research methods to approach a resdiarany. While the method of
data collection method in order to find the soudoeumentation and data that
support in writing this. Then, from the documerdatiwas analyzed by using
descriptive analysis method and the method of coraealysis.



With that framework, it is known that Muhammad Natsiew or
interpretation of Islamic Education is a physicadl spiritual leadership that leads
to perfection and complete human nature with a veay sense. Next is the leader
in the context of education above contains two malements, namely
"destination” which serves to direct the educagoocess and elements of "one
principle" as a place to base it, it will be inwvaach miss the leadership that if
one of the which two are from understanding thighis goal to be achieved by
Muhammad Natsir is to enslave ourselves to AllahTSW putting Tauhid as the
basis of Islamic education.

Thought Muhammad Natsir about Integral Islamic edioo is the
education model that combine general education eelgjious education,
sustainability is evidenced by not polarize betweest and east. Islam knows
only the antagonism between the right and the fa#dkethe rights that she
received, even though it is coming from the wesd all of a false will he get rid
of even coming from the east. With integral edwrastudents created a spiritual
and physical importance.

To implement the Islamic education curriculum Ime@gMuhammad
Natsir used is the national curriculum and religi@urriculum. And to implement
a balance between worldly life and ukhrawi, theahaé between body and spirit.
In general schools should incorporate Islamic relig education in a balanced
way, as well as schools of religious institutiohedrding schools) must enter the
national education curriculum in a balanced as.well

The concept of Integral Muhammad Natsir Islamiccadion is the idea
for the renewal of Islamic Religious Education, @hinow more and more the
secularists to separate religion from life. Basic&Al are still discriminated
against in the national education. So the role Af iB not too Visible impact to
their students. The Islamic education karenya MuhathNatsir integral is done.

Keywords: Islamic Education, Integral, Muhammadsdiat
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Membincangkan pendidikan berarti membincangkan rahasaliri
manusia sendiri sebagai makhluk Tuhan yang diggkara untuk menjadi
khalifah-Nya di muka bumi dalam kerangka mengabdipada-Nya.
Pendidikan Islam dikaitkan dengan konsepsi kejadianusia yang dari sejak
awal kejadiannya sebagai makhluk Tuhan yang pakmgpurna yang dibekali
potensi hidayah akal dan ilmu, maka itu merupakasgs panjang yang tidak
berkesudahan sehingga siap untuk memikul amanaanTwan tanggung
jawab, sepanjang dunia masih ada. Oleh sebab dlgmatika pendidikan
Islam yang muncul selaltomplicateserumit persoalan manusia itu sendliri.

Problem pendidikan Islam mulai pengertian pendujkajuan, materi
dan strategi pendidikan-pengajarannya hingga lembagnyelenggara
pendidikan Islam, yang muncul dari masa ke masé&gjididan dicari
jawabannya selalu berkembang dan melahirkan pesnigenting seiring
dengan perkembangan zaman, peradaban dan prodikkps@, khususnya
hasil ilmu pengetahuan dan teknologi yang sanggtelngaruh bagi eksistensi
dan peran pendidikan Islam di masyarakatnya.

Pendidikan Islam dan eksistensinya sebagai komppeembangunan
bangsa, khususnya di Indonesia, memainkan peragm gamgat besar dan ini

berlangsung sejak jauh sebelum kemerdekaan Bandsadsia. Hal ini dapat

! Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam; Menelusuri Ideologi darktBalisasi Pendidikan Islam
Di Tengah Arus Globalisaglivogyakarta: Teras, 2009), him. 1.



dilihat praktik pendidikan Islam yang diselenggamaloleh umat Islam melalui
lembaga-lembaga pendidikan tradisional seperti Imajéa’lim. Forum
pengajian, surau, masjid dan pesantren-pesantrem y@rkembang subur dan
eksis hingga sekarang. Bahkan setelah kemerdekaanyelpnggaraan
pendidikan Islam semakin memperoleh pengakuan dgmung yuridisnya
dengan adanya berbagai produk perundang-undangaandge pendidikan
nasionaf’

Namun meskipun demikian, Pendidikan Islam hinggai Koleh
dikatakan masih saja berada dalam posisi problen@atiara‘’determinisme
historis'dan'realisme praktis'Di satu sisi pendidikan Islam belum sepenuhnya
bisa keluar dari idealisme kejayaan pemikiran danagaban Islam masa
lampau yang hegemoni; sementara di sisi lain, ga jdipaksa’ untuk mau
menerima tuntutan-tuntutan masa kini, khususnyagydatang dari Barat,
dengan orientasi yang sangat praktis. Dalam datdrtoris empiris,
kenyataan tersebut acap kali menimbulkan dualisden polarisasi sistem
pendidikan di tengah-tengah masyarakat muslim geghiragenda transfomasi
sosial yang digulirkan seakan berfungsi hanya sek&dmbal sulam' saja.
Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila di sau kita masih saja
mendapatkan tampilan 'sistem pendidikan Islam’ yamgat tradisional karena

tetap memakai 'baju lania’

2 Hermanto Halil, Pemikiran Pembaruan Pendidikaantstli Indonesia, (Makalah, 2010), him 2

% Untuk menelusuri bagaimana penyebaran lImu daklaml di masa klasik, mengutip pendapat
Armani Arief mengatakan bahwa penting melihat kadean lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang muncul sejak kehadiran Islam itu senging dibawa oleh Nabi Muhammad serta
peran yang dimainkannya dalam transmisi ilmu, sepembaga kuttab (lembaga pendidikan
dasar yang mengajarkan baca tulis), masjid, madraan lembaga pendidikan lainnya seperti



Salah satu tantangan pendidikan Islam, adalah mesijadinya
dikotomi ilmu. Artinya, terjadinya pemisahan antdrau-ilmu dunia (ulum
al-dunyg dengan ilmu-ilmu agamaufum al-syar’) yang saling menafikan
satu sama lain. Ada banyak faktor yang mempengéaedmadap kondisi ini, di
antaranya hilangnya spirit atau semangat keaganhadukan meragukan dan
menganggap bahwa agama bukanlah jalan keluar uddphkt selamat dari
permasalahan duniawi dan juga diperkuat dengan yad&etidakjelasan
mengenai konsep kehidupan di akhirat kelak. Canalgozag semacam ini, jelas
akan berpengaruh besar terhadap sikap seseoraarg de@mandang ilmu. Di
samping ilmu menjadi tidak utuh, juga menjadi bebaigi. Untuk
mengembalikan hakikat ilmu yang telah terpisah#pisa diperlukan adanya
gerakan yang mampu menyadarkan bahwa ilmu dalaam Ig#lu merupakan
satu kesatuan yang utuhtegral).*

Seiring dengan terjadinya dikotomi tersebut, beabagtilah yang
kurang tepatpun muncul, misalnya fakultas agamafalaritas umum, sekolah
agama dan sekolah umum. Bahkan dikotomi ini menigaaskesan bahwa
pendidikan agama berjalan tanpa dukungan ipteksa@aliknya pendidikan
umum hadir tanpa sentuhan agama. Ironisnya, munf@iomena
memperhatinkan yakni tumbuhnya pemikiran orang,gyarenyebut dirinya
sebagai “orang umum” untuk tidak menyangkutpautlkemu pengetahuan

dengan agama. Artinya mereka menginginkan pengataban kajian murni

Bayt al-Hikmah, dan Halagah. Lihat Armani AridReformulasi Pendidikan IslanfJakarta:
Ciputat Press, 2005), him. 110-112.

* Romly Qomaruddien Abu Yazie®endidikan Integral(Makalah Disampaikan dalam diskusi
Halagah Mudarrisin para guru di lingkungan PusdiRiewan Da'wah), him.1



(pure scincgyang sama sekali tidak boleh di pengaruhi oledmaay Sekalipun
pemikiran ini mendapat dukungan dari berbagai ithli pengetahuan, namun
harus diakui juga bahwa ini adalah hasil dari pgrad filsafat modern,
dengan pendahulunyaenaissance,yang berhasil ‘mengikis habis’ sisi
spiritualitas wahyu dalam frameworknya.

Hal tersebutlah yang juga menimbulkan anggapangsabanasyarakat
luas yang mengatakan bahwa ilmu terdiri dari dugidmaantara ilmu agama
dan ilmu umum serta merupakan dua entitas yarak thisa ditemukah
Keduanya memiliki wilayah sendiri-sendiri, terpisahtara satu dengan yang
lainnya. Baik dari segi objek formal-materil, metogbenelitian, kriteria
pembenaran, peran yang dimainkan oleh ilmuan masfatos teori masing-
masing bahkan sampai ke institusi penyelenggaraaridghkan lebih ironis
lagi dikatakan bahwa agama ilmu artinya wacana agadalah sesuatu yang
lepas dari wacana ilmi@h Begitulah gambaran praktik pendidikan dan
aktivitas keilmuan di tanah air sekarang ini dengarbagai dampak negatif
yang ditimbulkan dan dirasakan masyarakat luash ®arena anggapan yang
tidak tepat tersebut perlu dikoreksi dan diluruskan

Sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untukncmelaskan
kehidupan bangsa, membutuhkan sistem kurikulum ysespai dan tepat
untuk mengantisipasi kebutuhan dunia pendidikangyberorientasi masa
depan. Tidak dipungkiri bahwa suatu negara yangundiflukung oleh

pendidikan yang diselenggarakan dengan baik. Kareaa Institusi

®. Imam Tholkhah dan Ahmad Baridembuka Jendela Pendidikan “Mengurai Akar Tradiahd
integrasi keilmuan Pendidikan Islam(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004:, hal. 24
® Ibid.



pendidikanlah akan lahir generasi-generasi yang aneav suatu negara
tersebut. Dan sebaliknya Negara akan jauh tertirigtgk memiliki daya saing
manakala pendidikan bangsanya kurang mendapattigerha

Dalam sejarah perjalanan bangsa ini, tidak segiia tokoh pelaku
sejarah memberikan kontribusi gagasan-gagasan alatide tentang
pendidikan. Hal ini tercermin dari sepak terjangreka dalam mewujudkan
landasan negara dan tata perundang-undangan klyasusmengenai
pendidikan, dimana termaktub salah satunya dalaambgaubuh UUD 45 yaitu
ikut memperjuangkan kecerdasan bangsa. Sebagai wajurealisasi UUD 45
tidak sedikit para pelaku sejarah bangsa Indongarey ikut andil dalam
merumuskan landasan-landasan ideologis pendidilkdah ssatunya adalah
Muhammad Natsir.

Indonesia memiliki khazanah tokoh pembaharu duaralikan Islam
yang begitu banyak, para tokoh tersebut sangatsrdan menaruh perhatian
besar tehadap perkembangan dan kemajuan duniadpemdislam. Mereka
banyak melahirkan gerakan-gerakan yang baru, peamdgemikiran yang
segar bahkan gagasan-gagasan yang cemerlang yamgy dengan tujuan dan
arahan serta visi misi pendidikan Islam. Peran heloioh tersebut banyak
memberikan angin segar, pencerahan ide-ide yangakatikembangkan oleh
para praktisi pendidikan pada masa Kini.

Nama Muhammad Natsir begitu penting dalam wacanadifi&an

Islam di Indonesia. Beliau dikenal sebagai pahlamnasional yang kiprahnya

" Muhammad Fahriyluhammad Natsir: Sejarah dan Gagasannya Terhadaplidéan Islam.
(http://mpiuika.wordpress.com/xmirpc.php) diaksagg 23 Februari 2011



dalam memajukan bangsa ini, khususnya umat Islamastiu lampau telah
diakui oleh berbagai kalangan. Bahkan, pengaruln uiaha beliau masih
dirasakan hingga sekarang. Pak Natsir (sapaarb akehau) tidak hanya
dikenal sebagai sosok negarawan, pemikir modemmigahid dakwah. Tapi,
beliau dikenal juga sebagai seorang aktivis pekdigihngsa yang telah
menorehkan episode sejarahnya di Indonesia sejak kemerdekaan hingga
masa orde baru. Pemikirannya banyak digali darditga sebagai titik tolak
kebangkitan umat Islam dalam berbagai macam bitlang.

Muhammad Natsir adalah tokoh yang menggagas pemizaha
pendidikan Islam yang berbasis al-Qur'an dan alr@hn Dengan berbasis al-
Quran dan al-Sunnah, maka pendidikan Islam haressifat integral
harmonis, dan universal, mengembangkan segenamspatenusia (fitrah)
agar menjadi manusia yang bebas, mandiri sehinggapm melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi. Selanjainkonsep pendidikan
integral, harmonis dan universal tersebut oleh Muhad Natsir dihubungkan
dengan misi ajaran Islam sebagai agama yang Wersiigersal. Menurut
beliau, bahwa Islam bukan sekedar agama dalam pgEmygang sempit yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan saja, kelajuga mengatur
hubungan manusia dengan manusia.

Muhammad Natsir bukan hanya tokoh bidang keagantaginjuga

tokoh nasional dan internasional yang memiliki gniias pribadi dan

8 Badrul TamamKonsep Pendidikan Mohammad Natgfrtp://twitter.com/home?status=
° Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indi@nedakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005, hal, 72



komitmen yang kuat untuk memajukan bangsa dan Eg&elain sebagai
seorang negarawan yang handal, ia juga termasukikipedan arsitek
pendidikan Islam yang serius. Landasan ideologihidaiunad Natsir dijiwai
oleh pemahamanya terhadap ajaran agama Islam.

Sebagai pemikir dan arsitek pendidikan, MuhammadsiNaelain
menulis karya ilmiah yang berisikan gagasan dan ilpan tentang
pembaharuan dan kemajuan pendidikan Islam, ia gaigagai praktisi dan
pelaku pendidikan yang terbukti cukup berhasil. Bmimad Natsir melihat
bahwa masalah pokok untuk mengatasi keterbelakadgéam pendidikan
dengan merombak sistem dan kurikulum yang dikotdm@ada sistem yang
integrated antara ilmu agama dan umum, serta demganpersiapkan guru
yang komitmen-profesional dan dapat menjadi telduagi peserta didik.

Dari pertimbangan yang telah diutarakan di atatih& bahwa studi
mengenai Muhammad Natsir dan pemikirannya tentamigdidikan Islam
merupakan bidang yang amat menarik dan pentingkutiteliti serta cukup
beralasan, maka penulis berusaha menganalisis pemiiduhammad Natsir,
serta membuat format dari gagasan tersebut yangmdi& dalam suatu
rumusan: Bagaimana konsep Pendidikan Islam Integeadurut Muhammad

Natsir.

9 Anwar Harjono dkkPemikiran dan Perjuangan Muhammad Natéiakarta: Pustaka Firdausi,
1996), hal.11



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat bedbewspusan masalah
yang akan dibahas yaitu:
1. Bagaimana pemikiran Muhammad Natsir tentang Pekatfidislam?
2. Bagaimana pemikiran Pendidikan Islam Integral MahuMuhammad

Natsir?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertub$¢asl maka
tujuan penelitian yang diharapkan adalah sebagdiuer
1. Mendeskripsikan pemikiran Muhammad Natsir tentaagdiiikan Islam.
2. Mendeskripsikan pemikiran Pendidikan Islam Integdehurut Muhammad

Natsir.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertub$¢asl maka

tujuan penelitian yang diharapkan adalah sebagdier

1. Manfaat bagi Universitas Islam Negeri Maulana M#htahim Malang.
Sebagai bahan dokumentasi bagi pengembangan Remdilgama Islam,
dan menjadi masukan bagi lembaga ini, agar mempyaraangan yang
lebih luas terhadap Pendidikan Islam.

2. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Sebagai alat atau sarana yang bisa dibaca atadikdiparujukan untuk

memperoleh informasi-informasi terkait dengan péikdin Islam, sehingga



dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang sebedusudah pernah
ada.

3. Manfaat bagi peneliti.
Menambah khazanah keilmuan tentang pendidikan Islalam perspektif

tokoh pendidikan Islam.

E. Batasan Masalah
Peneliti membatasi kajiannya dengan mengkaji tentdonsep
Pendidikan Islam integral menurut Muhammad NatBir.dalamnya akan
membahas tentang definisi pendidikan Islam, tujpandidikan Islam, dasar
pendidikan islam, kurikulum pendidikan Islam, daetode pendidikan Islam
serta konsep pendidikan Islam integral yang temiseiiuanya berada dalam

perspektif Muhammad Natsir.

F. Penelitian Terdahulu

Peneliti mengakui penelitian tentang Muhammad Natsukan
merupakan kajian yang pertama kali dilakukan. Huldisebabkan karena
Muhammad Natsir adalah termasuk tokoh yang bangagetut dalam bidang
kenegaraan dan pendidikan yang cukup terkenal d@lh tmenghasilkan
banyak karya-karya, baik yang berhubungan dengasalata kependidikan
maupun yang lainnya.

Di antaranya adalah penelitian pemikran beliau amemt bidang

kenegaraan seperti penelitian yang dilakukan olepa®it', yang mengkaiji

1 SupardiKonsep Negara Menurut Mohammad Natsir Dan Upaya iigskannya Di Indonesia
(1928 — 1959)" (Semarang: Skripsi Universitas Negeri Semarang6R00
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tentang “Konsep Negara Menurut Muhammad Natsir Déalpaya
Mewujudkannya Di Indonesia (1928-1959)" yang diatahya membahas
tentang Bentuk negara dan pemerintahan, Prosesepémkbn dan tujuan
Negara, Kepala negara dan wewenangnya, SumberlkttguPeranan rakyat
dalam Negara serta Kedudukan lembaga syuro.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Khumaidngan judul
Pemikiran Sosial Polittk Muhammad Natsfr'dalam penelitian ini terfokus
pada perkembangan pemikiran kenegaraan Muhammegir Mairi masa ke
masa, dalam penelitian ini dijelaskan tentang lagaa perkembangan
pemikiran kenegaraan Natsir dari masa ke masa,ikagpldari pemikiran
kenegaraannya serta Faktor-faktor yang mempengpaupeseran kenegaraan
Natsir.

Kedua penelitian di atas tidak menerangkan tentgegnikiran
Muhammad Natsir yang berkaitan dengan pendidikdamls tetapi lebih
menonjolkan pemikirannya tentang konsep negarantemgimplementasikan
pemikirannya tentang meletakkan dasar-dasar Isldnddnesia.

Selain penelitian di atas terdapat juga penelitemtang pemikiran
Muhammad Natsir di bidang pendidikan seperti yaitekdkan oleh Al-Juhra,
S.Sos¥. yang mengkaji tentang Konsep Pendidikan Islamingdionesia
Menurut Muhammad Natsir (Relevansi Pemikiran MuhaarNatsir terhadap

Pendidikan Islam di Indonesia secara Integral) gydndalamnya membahas

12 Khumaidi, Pemikiran Sosial Polittk Muhammad Nats{gambi: Jurnal Kontpkstuauta Fakultas

Tarbiyah IAIN STS Jambi, Vol.23No.1,Juni 2008)

13 Al-Zuhra, Konsep Pendidikan Islam di Indonesia Menurut Muimam Natsir (Relevansi
Pemikiran Muhammad Natsir terhadap Pendidikan Islath Indonesia secara Integral),
(Yokyakarta: Tesis, Program Pascasarjana Univerktam Indonesia , 2008)
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tengtang landasan konsep pemikiran Muhammad Ndtdam Pendidikan
Islam di Indonesia, konsep Muhammad Natsir tentaagdidikan Islam di
Indonesia dan relevansi pemikiranMuhammad Nat®rhadap pendidikan
Islam di Indonesia secara integrihjian yang diteliti di sini tidak menekankan
bagaimana pendidikan Islam Integral menurut Muhadchiatsir, akan tetapi tentang
Muhammad Natsir dengan melihat sisi relevansi peankya terhadap
pendidikan Islam di Indonesia.

Selain Al-Juhra, S.Sos.|, Yoyok Amiruddfnjuga pernah meneliti
tengtang Konsep Pendidikan Integral Perspektif Rieam Pendidikan
Muhammad Natsir, yang membahas devinisi Pendidikaregral,
Implementasi Pendidikan Integral perspektif Muhammiatsir dan Mengapa
pendidikan Integral menurut pemikiran Muhammad Maismplementasikan,
Penelitian yang dilakukan ini belum begitu mendalearena sifatnya belum
menyeluruh dan dalam penelitian ini peneliti tidakembahas tentang
pengertian pendidikan Islam dan metode pendidilsdeom yang sebenarnya
berada pada lingkup pemikiran Muhammad Natsir teppendidikan Islam.

Maka penulis di sini sifatnya bisa dikatakan meldgn penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan tetapi sifatnyailmaangat umum dalam

mengkaji pemikiran Muhammad Natsir terkait dengandidikan Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi Enam bab, mgsnasing bab

terdiri dari sub bab yaitu:

4 Yoyok Amiruddin, Konsep Pendidikan Integral PelkdjfePemikiran Pendidikan Muhammad
Natsir, (Skripsi:)
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Pendahuluan

Dalam pendahuluan ini dikemukakan berbagai gambsiragkat
tentang sasaran dan tujuan sebagai tahap-tahak monecapai
tujuan dari keseluruhan tulisan ini. Pembahasara dzab ini
meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalakjuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan MasalameR&n
Terdahulu dan Sistematika Pembahasan.

Kajian Pustaka

Bab ini berisi tentang Konsep pendidikan Islam &amdidikan
Umum yang meliputi: pengertian pendidikan, konsepdidikan
Islam yang memaparkan tentang pendidikan Islam ndala
perspektif para tokoh pendidikan. Pembahasan inlipate
Tujuan Pendidikan Islam, Kurikulum Pendidikan Islasan
Metode Pendidikan Islam, konsep pendidikan Umumtaser
konsep pendidikan integral.

Metode penelitian

Bab ini berisi tentang Pendekatan dan Jenis PemglData dan
Sumber Data, Tehnik Pengumpulan Data, Analisis ,Ddéen
Tahap-tahap Penelitian.

Paparan hasil penelitian

Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilaknkaleh peneliti
terkait dengan Biografi dan pemikiran Muhammad Maentang

pendidikan Islam integral yang meliputi: PengertRendidikan
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Islam, Tujuan pendidikan Islam, Dasar Pendidikafams
kurikulum pendidikan Islam dan metode pendidikahans
menurut Muhammad Natsir.

BABYV  Pembahasan hasil penelitian
Bab ini akan membahas analisis yang dilakukan pleheliti
sendiri setelah mendapatkan hasil penelitian dagb b
sebelumnya.

BAB VI  Penutup
Bab ini mencoba untuk menguraikan tentang Kesinmpulan

Saran-saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Definisi Pendidikan

Sebelum membahas tentang pendidikan integral, daégraran skripsi
ini terlebih dahulu dikemukakan tentang hakikat ¢peikan itu sendiri.
Pendidikan tidak sebatas pada pengertian dalamlatekatau lembaga
pendidikan. Terkadang masyarakat mengartikan atidigikan itu terlalu
sempit, yaitu sebatas duduk di bangku sekolah.

Pendidikan adalah problematika yang sangat sigmifidalam suatu
Negara, generalisasi stigma negara sedarfactosebagai negara maju apabila
sudah memiliki sumber daya manusia yang tinggi.diRigkan merupakan
suatu proses untuk mencapai sebuah kehidupan yangabfaat, karena
pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan tarsirgauntuk
mengkonstruk dan membantu perkembangan potensi siaanagar nanti
mengejahwantahkan spesifikasi individu dan univeysa bagi kehidupan
sosial.

Sasaran pendidikan adalah manusia, sebuah termsgaggt spesifik
bagi manusia, karena dengan pendidikan diharaplearusm agar mempunyai
sifat humanisme yang menjadikan makhluk menjadi pgsgna serta
mengoptimalkan otak. Pembahasan tentang problendigiean di dunia
sampai sekarang masih belum tuntas baik tentangmsrke, sistem maupun

aplikasinya, teramat sulit ketika kita membicarakarasalah pendidikan,
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karena kesemuanya tidak terlepas dari berbagak asgak dapat menunjang
pelakasanaan pendidikan.

Istilah kata pendidikan dalam bahasa Yunani dikedexigan nama
paedagogoyang berarti penuntun anak, dalam bahasa Romé&emal dengan
educareartinya membawa keluar (sesuatu yang ada di dalzahpsa Belanda
menyebut istilah pendidikan dengan nanm@pvoeden yang berarti
membesarkan atau mendewasakan, ataenartinya member makan, dalam
bahasa Inggris disebut dengan istiGucatet/educatiogang berartito give
moral and intellectual trainingartinya menanamkan moral dan melatih
intelektual®, sedangkan dalam bahasa arabnya sering disebgardéstilah
tarbiyah'®. Di dalam al Quran sebagai sumber utama ajaréamlsdapat
ditemukan kata-kata atau istilah-istilah yang petgenya terkait dengan

pendidikan, yaitwabbadan‘alama. Misalnya :

« L2 - 8>

5 A. Fatah YasinDimensi-dimensi Pendidikan IslafUIN-Malang Press, 2008), hal.16

'8 Tarbiyah merupakan masdar daRabbd, pengajaran t@’lim), pendidikan dan pengajaran
(tarbiyah wa ta’lin), pendidikan Islamtérbiyah Islamiyal. Pengartian ini berbeda dengan
Naquib Al Attas, seorang pemikir pendidikan asajere Jiran. la mendefinisikan pengertian
pendidikan Islam dengan mempertentangkan pehatildTarbiyal’, “Ta’lim”, dan “Ta'dib".
Naquib Al-Atas merujuk makna pendidikan dari kons&'dib, yang mengacu pada kata adab
dan variatifnya. Berangkat dari pemikiran terselautmerumuskan definisi mendidik adalah
membentuk manusia dalam menempatkan posisinya sasigai dengan susunan masyarakat,
bertingkah laku secara proposional dan cocok deiigan serta teknologi yang dikuasainya.
Menurut Naquib Al- Atas selanjutnya, bahwa pendididslam lebih cepat berorientasi pada
ta’dib. Sedangkanarbiyah dalam pandangannya mencakup obyek yang lebih budsn saja
terbatas pada pendidikan manusia tetapi juga neljunia hewan. Sedangkada’dib hanya
mencakup pengertian pendidikan untuk manusia Bdealogi Pendidikan Islam Paradigma
Humanisme Teosentrikarangan Dr. Achmadi, (Yogyakarta : Pustaka Bgl&005), hal. 26
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Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengenuh
kesayangandan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidikwaktu

kecil. (Q.S. al-Isra :24Y.
B A G Tt

Artinya: “Dia yang mengajarkan kepada manusia apang tidak
diketahuinya.” (Q.S. al-Alaq : 5.

Ahmad D.Marimba merumuskan pendidikan adalah bigdnnatau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadakepdrangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadi@mg utam&. Ki Hajar
Dewantara mengartikan pendidikan adalah: "Tuntutin dalam hidup
tumbuhnya anak-anak maksudnya yaitu menuntut ségilsatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai masasigzebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kghahayang setinggi-
tingginya®® IImu pengetahuan menempati posisi signifikan wahalislam.
Melalui ilmu pengetahuan, manusia di bedakan demgakhluk-makluk lain,
termasuk malaikat. Oleh karena itu, ketika Allahngiptakan adam, ia secara
bersamaan membekalinya dengan pengetatiuaalam surah al Bagarah ayat

31, Allah berfirman :

7 Departemen Agama RAl-Qur'an Terjemah(Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), hal. 285
18 H
. Ibid,hal.598
19 Ahmad, D. MarimbaPengantar Filsafat PendidikatfBandung : al Ma’arif, 1974), hal.20
% suparto RahardjoKihajar Dewantara “Biografi Singkat 1889-1959"(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2009), him.69
2L Abd A’la, Pembaruan PesantrefiYogyakarta : LKiS), hal.34
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Artinya: "dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-natbanda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Palaldialalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bendpka kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" (QS. Al Baha 31Y2

Dalam pandangan ulama, katleasmadalam ayat ini menunjuk kepada
semua nama yang berkaitan dengan ketuhanan dan bgakgitan dengan
makluk-Nya sebagaimana pula merujuk kepada forreat(i) dan substansi

(hakikat) yang dengan nama-nama itu, Adam dapat enem tugasnya

sebagai khalifah Allah dimuka bumi. Dalam bahasa, lAllah memberikan

kemampuan manusia menemukan sifat-sifat benda. rdaloutimbal balik,
dan hukum-hukum tabiatnya, termasuk juga tentantahAlPengetahuan
diturunkan Allah sebagai bekal manusia dalam ranglemikul amanah
kekhalifahan, yaitu pemanfaatan alam secara lestagimbang, dan
berwawasan lingkungan, serta penuh kearifan. Pikagicadalah proses dua
arah yang melibatkan pemberian pengetahuan sehgmaya pemberian
petunjuk dan peringatan, serta sekaligus upayaghem pengetahuan untuk
mendapatkan ketakwaan, bukan menonjolkan diri dasangkuhan

(intelektual)®

22 Departemen Agama RDp.Cit, hal.7
% Abd A'la, Op.Cithal. 37
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Pendidikan dapat pula diartikan usaha sadar daendana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembel@gearpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negafa.

Pendidikan diperlukan bagi manusia adalah sebagdiantransformasi
pengetahuan manusia, serta sebagai usaha mengdmabapgngetahuan
tersebut. Dalam Mugaddimahnya Ibnu Khuldun mengapgén sebagai mana
dikutip M.Sholehuddin dalam telaahnya terhadap Mdgqaah Ibnu Khuldun
bahwa:

Untuk mentransformasikan, melestarikan dan mengegikaam

ilmu pengetahuan dan teknologi yang diciptakan diammuskan
oleh generasi masa lalu kepada generasi selanjutmaka
diperlukan penyelenggaraan pendidikan. Alasannyaabhdpada
asalnya manusia adalah Makhluk yang bodoh (tidaknifike

pengetahuan ketika dilahirkan kedunia). Akan tetapi dapat
menjadi pandai melalui upaya pendidikan . oleh karéulah, lbnu
Khuldun menyatakamna al-insan jahilun bi al-dzat, 'alimunn bi

al-kasz (sesungguhnya manusia pada dasarnya adalah bodoh ia
dapat pandai melalui usaha)

Ibonu khaldun beranggapan bahwa sebuah pendidikapat da
menghantarkan anak didik ke jenjang selanjutnyayjawie penerus bagi masa
yang akan datang. Dengan pendiikan juga akan mpoghleebodohan yang
ada dalam masyarakat, baik berupa kebodohan indiwchupun berupa
kebodohan masyarakat. Usaha pencerdasan ini semasda- untuk

menghilangkan kebodohan.

24 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 TaHi®82Tentang SIKDIKNAS, (Bandung:
Citra Umbara, 2006), hal.72

% Mimbar Pembangunan Agama, No. 177/Rabiul Awal-Blabsani1422 H/Juni-2001M/TH.XV.
Kanwil, Departemen Agama Propinsi Jawa Timur. Hal:3
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Dengan demikian, masih menurut Ibnu Khuldun, maklau i
pengetahuan dan pengajaran merupakan suatu hal alang pada diri
manusia. Bahkan pendidikan merupakan aspek tengedtlam melakukan
perubahan. Dengan kata lain, pendidikan yang cuara kualitas manusia
yang memadai, maka akan tercipta produk manusig yenmutu. Artinya
bermutu, terjadi perubahan pada diri seseoranglisabdan sesudah. Yang
awalnya tidak tahu, menjadi tahu setelah mempeeididikan.

Bahkan tak jarang setelah mendapatkan pendidikgadiigperubahan
ekonomi atau status sosial. Dalam hal ini sepa@dag ylimaksud oleh filosof
pendidikan, Paulo Freire (1970). Bagi penganut madzreirean, pendidikan
adalah demi membangkitkan kesadaran KfitiKritis disini paham akan
sesuatu yang terjadi pada dirinya dan lingkungan8ghingga tidak menjadi
golongan masyarakat yang ditindas. Seseorang yeafah tmemperoleh
pendidikan akan mengalami perubahan dalam dirimyenah tangga dan
lingkungannya. Apalah artinya seseorang yang telahdapatkan pendidikan
tidak ada perubahan sama sekali dalam dirinya.

Bagi Freire pendidikan adalah proses memanusiakarusia kembali.
Gagasan ini berangkat dari suatu analisis bahwansikehidupan sosial,
politik, ekonomi, dan budaya, membuat masyarakaingami proses
‘dehumanisasi’ Pendidikan sebagai bagian dari sistem justru adn;
pelanggeng proses dehumanisasi tersebut. Secar& lebci Freire

menjelaskan proses dehumanisasi tersebut dengarmganadisis tentang

% Mansour Fakih, dkkPendidikan Popular;Membangun Kesadaran Kit{¥ ogyakarta:Read
Book, 1999), hal.13
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kesadaran atau pandangan hidup masyarakat terttidamereka sendiri.
Freire menggolongkan kesadaran manusia menjadiadieean magignagical
consciousness)kesadaran naifhaival consciousnessfdan kesadaran kritis
(critical consciousnes$)

Kesadaran seperti inilah yang diketahui para peékdabar nantinya
dalam mengajar akan lebih mengarah kepada tujuat p&ndidikan yaitu
melahirkan kaum intelektual yang kritis.

Penulis mengamati maksud dari tujuan pendidikiasiomal atau
belajar tidak hanya diperuntukkan dirinya sendiamun orang lain harus ikut
merasakan atas pendidikan kita. Empat pilar dalandiplikan ini harus
terlaksana baik pada lembaga sekolah atau di diédas. Pertama,Belajar
untuk mengetahuiLearning to knoy Belajar untuk melakukariL¢arning to
do), Belajar untuk menjadi diri sendiriLéarning to bg Belajar untuk
kebersamaarigarning to live togethgr

Para ahli filsafat pendidikan, menyatakan bahwardamerumuskan
pengertian pendidikan sebenarnya sangat tergankepmpda pandangan
terhadap manusia, hakikat, sifat-sifat atau karahie dan tujuan hidup
manusia itu sendiri. Perumusan pendidikan tergantkepada pandangan
hidupnya. Apakah manusia dilihat sebagai kesatwtar dan jasmani, jiwa
dan roh atau jasmani dan rohani? Pertanyaan-pedanyi atas, memerlukan
jawaban yang menentukan pandangan terhadap hakkaujuan pendidikan,

dan dari sini juga sebagai pangkal perbedaan rumysndidikan atau

#7, Ibid.
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timbulnya aliran-aliran pendidikan seperti, penkih Islam, Kristen, Liberal,
progresif atau pragmatis, komunis, demokratis danlgin.

Dengan demikian, terdapat keanekaragaman pandarigatang
pendidikan. Tetapi dalam keanekaragaman pandangatany pendidikan
terdapat titik persamaan tentang pengertian péegatidi yaitu pendidikan
dilihat sebagai suatu proses. Proses adalah kegiateengarahkan
perkembangan seseorang sesuai dengan nilai-nitej geerupakan jawaban
atas pertanyaan di atas. Maka, proses pendidikayahzerlaku pada makhluk
manusia tidak pada hewan.

Pendidikan dengan keseluruhan prosgenéral procesgs yang di
bawanya, dapat diajukan sebad®lper (penolong) bagi manusia dalam
mengejawantahkan kehidupannya. Karenanya, pendidit@enempatcentral
position yang strategis dalam rangka mengkonstruk kehidupdividu dan
sosial yang diharapkan mampu memposisikan kehidipgasamaan dengan
pluralitas kehidupan makro manusia itu sendiri. Keth) urgensitas pendidikan
semakin tampak jelas dengan masuknya eksistensiedansi manusia ke
dalam dimensi ruang dan waktu kehidupan umat mamasnjelang masuknya
new revival agémillennium 11[).28

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dskamuapa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah tranforrkasivledgepudaya, sekaligus
nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi dgpat ditranformasikan

kepada generasi berikutnya untuk menjadi pribadigyaiap terjun ke

28 Nizamia,Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islaidol.5, No. 1, Januari-Juni 2002, 60
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masyarakat, serta menjadi orang yang bisa berntabdéam orang sekitarnya.
Adapun tujuan umum ialah yang akan dicapai dengamua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau denganla@mraTujuan kegiatan
pendidikan meliputi sikap tingkah laku, penampilkebiasaan dan pandangan.
Tujuan ini berlaku pada setiap tingkat umur, keasaah, situasi dan kondisi,

dengan kerangka yang sama.

. Konsep Pendidikan Islam
1. Definisi Pendidikan Islam

Islam telah menyerukan adanya prinsip persamaankdaampatan
yang sama dalam belajar, sehingga terbukalah y@ag mudah untuk belajar
bagi semua orang. Bila seseorang memiliki keinginatuk belajar dan rasa
cinta ilmu, kegairahan untuk mengadakan penelitian pembahasan, pintu
untuk belajar terbuka luas baginya, bahkan Islamdoeng supaya mereka
belajar, apalagi bila seseorang itu pembawaan serda

Dengan demikian pintu pendidikan terbuka seluasriya bagi setiap
orang yang berkeinginan untuk belajar agama danld&nya kapan saja dan
dimana saja. Inilah dia demokrasi yang hakiki dlagea pendidikan dan
pengajaran.

Islam ternyata telah menyamaratakan anak-anakysi #an si miskin
dalam bidang pendidikan dan memberikan kesempasagy pama kepada
semua untuk belajar tanpa diskriminasi. Islam jidgk mengatakan kepada si

miskin, kamu dijadikan untuk menduduki tempat-tehmeadah sedang orang-
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orang kaya dijadikan untuk menduduki tempat-tenyaaty tinggi, seperti apa
yang disuarakan di Eropa sampai pada abad ke 19.

Kesimpulannya di dalam pendidikan Islam terwujudngp-prinsip
demokrasi, kebebasan, persamaan, dan kesempatgnsgara buat belajar,
tanpa diskriminasi antara si kaya dan si miskin.

Kata Islam yang berada di belakang kata pendidik@nunjukan
warna, model, bentuk dan ciri dari pendidikan, wajendidikan yang
bernuansa Islam atau pendidikan yang Islami. Sqzsik@logis, kata tersebut
mengindikasikan suatu proses untuk pencapaian miteal, sehingga subjek
dan objeknya senantiasa mengkonotasikan kepadsyprjang bernilai, dan
menjahui sikap amoral.

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populergatenistilah
tarbiyah, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadridMasing-masing istilah tersebut
memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebags&au semuanya disebut
secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memalikiaryang sama jika
disebut salah satunya, sebab salah satu istilabeltenarnya mewakili istilah
yang lain. Atas dasar itu, dalam beberapa bukuigiaah Islam, semua istilah
itu digunakan secara bergantian dalam mewakili spihan pendidikan
Islam?®

Pendidikanislam secara bahasa adatatbiyah Islamiyah.Sedangkan
secara terminologi ada beberapa istilah tentandigian Islam diantaranya :

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dancemardalam menyiapkan

29 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakitlmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), him. 10
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghdyatiga mengimani,
bertagwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkararajagama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al Quran dan Haditsalaekegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalambareigi tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungamgadekerukunan antar
ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujutijhairini dalam
bukunya Filsafat Pendidikan Islam mengemukakan bat®endidikan Islam
adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukaibddipn anak sesuai
dengan ajaran Islam atau sesuatu upaya dengamn aiglaan, memikir,
merumuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilamiskerta bertanggungjawab
sesuai dengan nilai-nilai Islani®.

Sedangkan menurut Azzumardi Azra pendidikan Islaerugakan
suatu proses pembentukan individu berdasarkan naggaaan Islam yang
diwahyukan Allah kepada Muhammad Saw. Melalui psosgng mana
individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yarggi sehingga ia mampu
menunaikan tugasnya sebagai kholifah di muka buenigydalam kerangka
lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhir

Selanjutnya yang dimaksud dengan pendidikan Islanggn cuma
dipahami sebagai pendidikan yang berlabel Islaneremadrasah-madrasah
ataupun pondok pesantren. Akan tetapi lebih darpé@ndidikan Islam adalah
mencakup semua proses pemikiran, penyelenggaraanupgean, mulai dari

gagasan, visi, misi, institusi (pranata), kurikulumku pelajaran, metodologi,

%0 Zuhairini, Filsafat Pendidikan IslaniJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal 152.
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SDM, proses belajar mengajar, lingkungan pendidikang disemangati dan
bersumber pada ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islamng secara built-in
(menyatu) mewarnai proses pendidikan ters&but.

Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikséam bukan
sekedar transfer knowledge tetapi lebih mrupakatussistem yang ditata di
atas pondasi keimanan dan kesalehan, yaitu sustemsiyang terkait secara
langsung dengan Tuhan.

Dalam sebuah buku “Pendidikan Dalam Perspektif Ai:gh Integrasi
Epistemologi Bayani, Irfani, Dan Burhani” karangh Suyudi disebutkan
beberapa definisi pendidikan Islam menurut bebetalpzh, yakni:

1) Muhammad Fadlil Al-Jamali. Pendidikan Islam adalpfoses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang mendartgkajat
kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan disdr) (dan kemampuan
ajarnya.

2) Omar Mohammad Al-Toumy. Pendidikan Islam adalahhasaengubah
tingkah laku dalam kehidupan, baik individu atauniesyarakat serta
berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses etaipikan
berlandaskan Islam.

3) Muhammad Munir Mursyi. Pendidikan Islam adalah peikdn fitrah
manusia, karena Islam adalah agama fitrah, makaaspgrintah, larangan

dan kepatuhannya dapat mengantarkan mengetalatni iiti*>

31 Muhammad Tholhah HasarDinamika Pemikiran Tentang Pendidikan Islartlakarta:
Lantabora Press), him. 26

%2 M. Suyudj Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur'an Integragiif&emologi Bayani, Irfani, Dan
Burhani(Yogyakarta: Mikraj, 2005), him. 55.
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Dari beberapa pengertian pendidikan Islam di atlgat penulis
simpulkan bahwa pendidikan Islam diharapkan mernliaais manusia yang
berguna bagi dirinyéshohih li nafsihi dan orang lairfsholih li ghoirihi). Serta
membentuk kepribadian seseorang menjadi insankaluil, artinya manusia
yang utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkemlsatara wajar dan
normal.

Jadi, dapat diutarakan bahwa konsepsi pendidikademdslam,
paradigma pendidikan Islam tidak hanya pada sebapgaya pencerdasan
semata, tetapi juga penghambaan diri kepada Tubhanny
2. Tujuan Pendidikan Islam

Sejalan dengan penentuan prioritas pembangunaih-lédbh pada
bidang yang bersifat material, maka terdapat kememgjan dalam bidang
pendidikan untuk menjejalkan ilmu pengetahuan ybathubungan dengan
bidang material tersebut. Kecenderungan ini sebgaabertujuan baik. la
bermaksud menyesuaikan diri dengan iklim pembangudan kemajuan
teknologi. la juga bermaksud memenuhi kebutuhaagaitenaga yang masih
sangat kurang pada bidang-bidang tersebut. Akapit&arena bahan-bahan
yang diberikan umumnya bersifat ekstern dari ingprbadian manusia,
dengan sendirinya ciri pendidikan yang sangat n&nhpayalah lebih bersifat
pengajaran. Sedangkan pada dasarnya pendidikak takntik dengan
pengajaran yang hanya terbatas pada upaya penggambantelektualitas

manusia. Tugas pendidikan bukan melulu meningkatkaterdasan,
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melainkan mengembangkan seluruh aspek kepribademusia. Pendidikan
merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepnbadnusia.

Faktor tujuan mempunyai peranan penting dalam péadi Islam,
sebab akan memberikan standar, arahan, batas geas; dan penilaian atas
keberhasialan kegiatan yang dilakukan. Dalam meskamnutujuan pendidikan,
khusus untuk pendidikan Islam, disesuaikan dengiaerie dan karakter ilmu
dalam Islam, yaitu terstruktur hierarkis dari tiagkonkreta sampai dengan
illata.*®

Tujuan Pendidikan dalam meningkatkan kualitas mantrsdonesia,
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepadanTulaa berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawabjpilaserta mandiri. Jika kita
mengamati pendidikan kita yang sekarang ini, maka &kan mendapatkan
suatu kenyataan bahwa Pendidikan Agama Islam termgasih jauh dari apa
yang kita harapkan, walaupun telah berbagai cang yelah dilakukan dalam
meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama Islam.

Pada dasarnya, keberhasilan Pendidikan Agama Id&gat terwujud
apabila seluruh aspek yang berhubungan langsungadependidikan dapat
bekerjasama dan saling membantu dari berbagai p#méra lain pihak
sekolah dengan orang tua siswa, lembaga denganarakay dan lain
sebagainya demi meningkatkan keberhasilan Pendidigama Islam.

Sedangkan tokoh dari Barat, Jhon Dewey mengungkapiahwa

tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan dalam #agegori, yaitumeansdan

¥ Jasa Ungguh Mulaiwaendidikan Islam Integrati{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.
123.
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ends. Meansmerupakan tujuan yang berfungsi sebagai alat yamgatd

mencapaiends. Meansdalah tujuan “antara”, sedangkandsadalah tujuan

“akhir’. Dengan dua kategori ini, tujuan pendidikdwarus memiliki tiga

kriteria, yaitu:

1) Tujuan harus dapat menciptakan perkembangan yéily baik daripada
kondisi yang sudah ada.

2) Tujuan itu harus fleksibel, yang dapat disesuaikiam menyesuaikan
dengan keadaan dan situasi dan kondisi apapun.

3) Tujuan itu harus mewakili kebebasan aktivitas.

Pada akhirnya, setiap tujuan harus mengandungyaifag dirumuskan
melalui observasi, pilihan, dan perencanaan, yalagsanakan dari waktu ke
waktu. Apabila tujuan itu tidak mengandung nileahkan dapat menghambat
pikiran sehat peserta didik, maka itu dilardhg.

Tujuan itu sendiri, menurut Zakiah Darajat, adakdsuatu yang
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau &eggslesai. Sedangkan
menurut H.M. Arifin, tujuan itu bisa jadi menunjukiepada masa depan yang
terletak suatu jarak tertentu yang tidak dapat pdickecuali dengan usaha
melalui proses tertenfil.

Meskipun banyak pendapat yang merumuskan tentamgeptie&n dari
tujuan itu sendiri, akan tetapi tetap mempunyai uunkesamaan yakni
perbuatau atau maksud yang hendak dicapai melahbuptan atau usaha-

usaha.

% Toto SuhartoFilsafat Pendidikan Islam(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 113-114.
% Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 64.
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Untuk mengetahui tujuan pendidikan, harus berdasagtas tinjauan
filosofis. Adapun tujuan pendidikan secara umuniada

1) Jika pendidikan bersifat progresif, maka tujuanhgeus diartikan sebagai
rekonstruksi pengalaman. Dalam hal ini, pendidikawmkan sekedar
menyampaikan pengetahuan kepada anak didik, tgtem melatih
kemampuan berpikir dan memberikan stimulan, selaimggmpu berbuat
sesuai dengan intelegent dan tuntutan lingkungdiman ini dikenal
dengan progresivisme.

2) Jika yang dikehendaki adalah pendidikan nilai yatmgggi, maka
pendidikan pembawa nilai yang ada di luar jiwa adakk, sehingga ia
perlu dilatih agar mempunyai kemampuan yang tingtran ini dikenal
dengaressensialisme

3) Jika tujuan pendidikan dikehendaki agar kembaliaklefkonsep jiwa
sebagai tuntunan manusia, maka prinsip utamanyabagsi dasar
pegangan intelektual manusia yang dapat menjadanaaruntuk
menemukan evidensi sendiri. Aliran ini dikenal demgerenialisme

4) Menghendaki agar anak didik dapat dibangkitkan kemeannya secara
konstruktif menyesuaikan diri dengan tuntutan pettd@ngan masyarakat
karena adanya pengaruh dari ilmu pengetahuan dawolégi. Dengan
penyesuaian ini, anak didik tetap berada dalamasaaaman dan bebas

yang dikenal dengan aliraekonstruksionismé&

% M. Suyudi,Op. Cit.,him. 62-63.
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Dari uraian di atas kiranya dapat memberikan gaarb&was tentang
ruang lingkup tujuan yang dikehendaki oleh pendidikkarena dalam hal ini
manusia sebagai objek dan subjek pendidikan, makdigikan harus mampu
mengembangkan misi yang diperlukan untuk pertumbwia perkembangan
pribadi dan masyarakat. Orientasinya harus utuhmipeekokoh) keberadaan
manusia sebagai makhluk pribadi dan masyarakaanDaangka peranannya
itu, maka fungsi tujuan pendidikan akhir maupun ss) yang normatif
maupun operatif-praksis merupakan salah satu fagémting, bukan saja
sebagai pendorong, motivasi bagi anak didik datdaezcita hidupnya, tetapi
juga menjadi isi pokok pendidikan dan akan menanuketode pengajaran,
sistem dan organisasi kurikulum.

Adapun tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri nnern Abu Ahmadi
mempunyai tahapan-tahapan, yakni:

1) Tujuan tertinggi/terakhir
Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perodia dan berlaku umum,
karena sesuai dengan konsep keTuhanan yang memgakedbenaran
mutlak dan universal. Tujuan tertinggi ini pada iakya sesuai dengan
tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai ciptaaam, yakni:
a) Menjadi hamba Allah
b) Mengantarkan subjek didik menjadi khalifah di mkemi
c) Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hiddpnia sampai

akhirat, baik individu maupun masyarakat.
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2) Tujuan umum
Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih memgakan pendekatan
filosofik, tujuan umum lebih bersifat empirik dagatistik. Tujuan umum
berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannyat ddipkur karena
menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribagieserta didik.
Dikatakan umum karena berlaku bagi siapa saja aapat dibatasi ruang
dan waktu, serta menyangkut diri peserta didik reetatal, baik aspek
psikologi, sosiologi dan biologisnya.

3) Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasasial tujuan
tertinggi/terakhir dan tujuan umum. Tujuan khusuershat relatif
sehingga dimungkinkan untuk diadakan perubahanatiarperlu sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan, selama tetap Herpgala kerangka
tujuan tertinggi/terakhir dan umum itu. Pengkhususajuan tersebut
dapat didasarkan pada:
a) Kultur dan cita-cita suatu bangsa
b) Minat, bakat, dan kesanggupan subyek didik
c) Tuntutan situasi, kondisi pada kurun waktu tertentu

4) Tujuan sementara
Menurut Zakiah Darajat, tujuan sementara itu makap tujuan yang akan
dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengatantertentu yang

direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan féftha

3" RamayulisOp. Cit, him. 66-71
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Sedangkan menurut M. Tholha Hasan tujuan makroigiad Islam
dapat dipadatkan dalam tiga macam tujuan, yaitu:

1) Untuk menyelamatkan dan melindungi fitrah manuBalam pengertian
yang lebih luas, bahwa menurut awidah islamiyatiaggenanusia yang
lahir di bumi ini selalu berada dlam kondisi fitr&ondisi kemurnian yang
original, yang memiliki naluri dan kecenderunganirnan terhadap ke-
Esaan Tuhan, yang secara naluri cenderung untugikugnkebaikan dan
kebenaran. Fitrah manusia tersebut sering mengagangguan dan
tantangan dalam perjalanan hidup manusia, kargreagaruhi oleh faktor
lingkungan, oleh pencemaran eksternal maupun tesehingga dia
melakukan penyimpangan, pengingkaran, dan peruspé&kn hidupnya
yang benar, yang sesuai dengan fitrahnya. Makakumtenyelamatkan
dan melindungi manusia itulah, diperlukan prosesdmikan sepanjang
hidup, sejak lahir sampai ke liang kubur. Prosesdikan dalam
pengertian ini, adalah menjaga agar manusia tetalpmd kondisi
keimanannya kepada Tuhan, selalu dalam intensgtsatan mengikuti
ajaran Tuhan (bertakwa), dan selalu bersikap dgriteku yang etis dan
terpuji (berakhlak ak-karimah), agar manusia kompebenjalankan salah
satu dari tujuan penciptaannya, seperti yang déitkan dalam al-quran

surat Ad-Dzariyat ayat 56 yang artinya:
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusialainkan supaya
mereka mengabdi kepada-KQ.S. Ad-Dzariyat: 56§

2) Untuk mengembangkan potensi-potensi fitrah manudienurut ajaran
Islam, manusia dibekali seperangkat potensi danakgman yang luar
biasa oleh Allah, berupa fisik, naluri, pancaindeul fikiran, hati nurani,
ditambah lagi dengan agama. Maka untuk mengembangkdensi-
potensi fitrah manusia agar menjadi kompeten matedsan tugas sebagai
khalifah Allah di bumi, dibutuhkan pengetahuan desahlian yang
bermacam-macam, dibutuhka keterampilan dan pengalangang
memadai, dan semuanya itu membutuhkan pendidikan pdatihan
dalam berbagai tingkatan dan bermacam-macam disiglimu
pengetahuan.

3) Menyelaraskan langkah perjalanéitrah mukhallagoh(manusia fitrah)
dengan rambu-rambiitrah munazzalatfagama fitrah/fitrah Islam) dalam
semua aspek kehidupannya, sehingga manusia dapai leidup di atas
jalur kehidupan yang benar, atau di atas jaas-shirat al-mustaqim?”
Mereka menjadi orang-orang yang saleh secara gheivimaupun saleh
secara sosial, mereka yang merasakan ketenangguades dan
kebahagian, apabila hidupnya berjalan sesuai deagaan dan arahan

agama Allah (agama Islar).

% Al-Quran dan Terjemahannya, Op.Cit, him.862.
%9 Muhammad Tholhah Hasa@p. Cit, him. 23-34.
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3. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang péadtid dan
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islammenkikan landasan kerja
untuk memberi arah bagi programnya. Sebab dengamyaddasar juga
berfungsi sebagai sumber semua peratuaran yang dikgrtakan sebagai
pegangan langkah pelaksanaan dan sebagai jalikldhngang menentukan
arah usaha tersebut.

Dalam istilah bahsa Indonesia, kata “sumber” betampat keluar atau
asal dalam berbagi-bagi arti, sementara “dasaidrbdragian yang terbawah,
pondasi atau pangkal dari suatu pendapat, dalarmihaiga bersinonim kata
asas, sedangkan kata “asas” bermakna suatu kebeyerg menjadi pokok
dasar atau tumpuan berfikir. Dengan demikian, sungmsndidikan Islam
adalah Al-Quran dan Al-Hadits.

Dari penggalan definisi tersebut dapat disimpulkahwa dalam hali
ini, sumber pendidikan Islam adalah segala sesymtg dijadikan landasan,
podasi dan pangkal dalam rangka melaksanakan ppesesdikan. Sehingga
dalam perjalanan pendidikan dapat berjalan dengacal sesuai dengan
aturan-aturan yang sudah ditetapkan dalam sumisetbid.

Dasar pelaksanaan pendidikan Islam terutama add@ur'an dan Al-

Hadits, dalam Al-Qur’an disebutkan sesuai dengaat Asy-Syura, ayat 52:
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Artinya: “Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamuhya (Al Quran)
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah etahgi Apakah
Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Aplakianan itu,
tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yangnKaunjuki
dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara haumémba
kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar membeunjpk
kepada jalan yang lurus.(Q.S. Asy-Syura: 52§

Menurut Sa'’id Ismail Ali, sebagaimana dikutip oldasan Langgulung,
sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macaity ghQur’an, as-Sunnah,
kata-kata sahabat, kemashlahatan umat, tradiskabi&saan masyarakat, dan
hasil pemikiran para ahli Islam. Keenam sumber pkkah Islam tersebut
didudukan secara hierarkis.

Sistem dan pola pendidikan yang dicanangkan terld@hgan
kebudayaan, peradaban, dan tatanan kehidupan ¥amgnaelibatkan semua
komponen yang ada, sementara metodenya didasadaa gerkembangan

psikologi anak didik agar proses tersebut dapat Ipeeikan hasil yang baik,

0 Al-Qur'an dan Terjemahanny@p.Cit, him.791.
“! Yasin MusthofaEQ untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islafdakarta: Sketsa, 2007),
him. 32.
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yaitu mempersiapkan individu agar dapat menentugata pikir dalam

memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas pam@dt dan waktu, yang

selaras dengan kesiapan jiwa subjek didik.

Pola tersebut juga terkait dengan falsafah, ideoldgn dasar
kehidupan, sementara dasar kehidupan muslim adal@ur'an dan Al-
Hadits, demikian juga dasar pendidikannya yang pean bagian dari ajaran
Islam, sehingga tujuannya pun harus selaras dehgagan tujuan Islam yaitu
menciptakan manusia yang bertagwa dan mengabdil&ejdiah.

Dari ayat Al-Quran dan Hadits dapat diambil titldevansinya dengan
atau sebagai dasar pendidikan agama, mengingat:

1. Bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada umat manusia kintaemberi
petunjuk ke arah jalan yang lurus dalam arti membanbingan dan
petunjuk ke arah jalan yang diridloi Allah SWT.

2. Menurut hadis Nabi, bahwa diantara sifat orang muokmalah saling
menasihati untuk mengamalkan ajaran Allah, yangaddgormulasikan
sebagai usaha dalam bentuk pendidikan Islam.

3. Al-Qur'an dan Hadits tersebut menerangkan bahwai lddblah benar-
benar pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus,nggh beliau
memerintahkan kepada umatnya agar saling membetunjpé,
memberikan bimbingan, penyuluhan, dan pendidikkami&>

Untuk negara Indonesia secara formal pendidikaamisimempunyai

dasar atau landasan yang cukup kuat. Pancasilargangpakan dasar setiap

2 Dra. Zuhairini, dkkFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.153-154.
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tingkah laku dan kegiatan bangsa Indonesia, dekgdnhanan Yang Maha
Esa sebagai sila pertama, berarti menjamin setiapgav negara untuk
memeluk, beribadah, serta menjalankan aktivitagy yla@rhubungan dengan
pengembangan agama. Di samping itu mengingat bahpdiap sila adalah
merupakan kesatuan, berarti sila-sila yang lainsdijiwai dengan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Dengan demikian secara konstitusional Pancasilgatesila-silanya
secara total merupakan tiang penegak untuk dilaksamya usaha
pendidikan, bimbingan dan penyuluhan agama (IslamRarena
mempersemaikan dan membina ajaran Islam mendamhtnljan konstitusi
dari Pancasila. Demikian pula UUD 1945 memberikamdungan
konstitusional bagi pelaksanaan pendidikan Islam.

Bagi umat Islam maka dasar agama Islam merupakaga$b utama
dari keharusan berlangsungnya pendidikan. Kareararajgjaran Islam bersifat
universal yang mengandung aturan-aturan yang mengaluruh aspek
kehidupan manusia dalam hubungannya dengan khaligagg diatur dalam
ubudiyah, juga dalam hubungannya dengan sesamasnyg diatur dalam
muamalah, masalah berpakaian, jual beli, aturan pekierti yang baik dan
sebagainya.

4. Kurikulum Pendidikan I slam

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasaawiy yaitucurir

yang artinya pelari darcurere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah

kurikulum berasal dari dunia olah raga.
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Dalam bahasa Arab, kata kurikulum biasa diungkamlearganmanhaj
yang berarti jalan yang terang yang dilalui olemuosaa pada berbagai bidang
kehidupan. H. M. Arifin memandang kurikulum sebagagluruh bahan
pelajaran yang harus disajikan dalam proses kegisadi dalam suatu sistem
institusional pendidikan. Sementara itu, Zakiahdpgirmemandang kurikulum
sebagai suatu program yang direncanakan dalam gigemdidikan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tupeandidikan tertentu.

Dari beberapa definisi itu, pengertian kurikulunalath kegiatan yang
mencakup berbagai rencana strategi belajar mengaagaturan-pengaturan
program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yangakeip pada kegiatan yang
bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan

Kata “kurikulum” mulai dikenal sebagai istilah daladunia pendidikan
sejak kurang-lebih satu abad yang lalu. Istilahikklmm muncul untuk
pertama kalinya dalam kamu#/ebstertahun 1856. Pada tahun itu kata
kurikulum digunakan dalam bidang olah raga, yakaits alat yang membawa
orang daristart ke arah finish. Barulah pada tahun 1955 istilah kurikulum
dipakai pada bidang pendidikan dengan arti sejummata pelajaran di suatu
perguruan. Dalam kamus tersebut kurikulum diartiéaa macam, yaitu:

1) Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atpelagari siswa di
sekolah atau perguruan tinggi untuk memperolelaljaertentu.
2) Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh deatbbaga pendidikan

atau jurusan.

43 RamayulisOp. Cit, him. 128-130.
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Adanya pandangan bahwa kurikulum hanya berisi remgzelajaran
disekolah disebabkan oleh adanya pandargagisional yang mengatakan
bahwa kurikulum memang hanya rencana pelajaran.

Menurut pandangamodern, kurikulum lebih dari sekedar rencana
pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pagdanmodern ialah semua
yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikasekblah. Pandangan
modern berpendapat bahwa semua pengalaman balégarkurikulum**

Adapun garis besar dari materi kurikulum dalam pdikdn Islam
meliputi tuntutan untuk mematuhi hukum-hukum Alldduhammad Fadlil Al-
Jamaly mencoba memberikan rumusan tersebut sebagait:

1) Larangan mempersekutukan Allah.

2) Berbuat baik kepada orang tua.

3) Memelihara, mendidik dan membimbing anak sebagaggang jawab
terhadap amanah Allah.

4) Menjauhi perbuatan keji dalam bentuk sikap lahir batin.

5) Menjauhi permusuhan dan tindakan munkar.

6) Menyantuni anak yatim dan memelihara hartanya.

7) Tidak melakukan perbuatan diluar kemampuan.

8) Berlaku jujur dan adil.

9) Menepati janji dan menunaikan perintah Allah.

10)Berpegang teguh kepada ketentuan hukum Allah.

4 Ahmad Tafsir,limu Pendidikan Dalam Perspektif IslaffBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him.53.



40

Kerangka tersebut merupakan bagian dari dasar-damabentukan
kurikulum pendidikan Islam. Kerangka tersebut keranddikembangkan
dalam bentuk materi kurikulum yang dinilai relevaengan lingkungan
pendidikan masing-masing, baik pendidikan di runtahgga, sekolah dan
masyarkat.

Sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, maka pémiidakhlak
menjadi inti dari kurikulum pendidikan Islam. Tujugpendidikan Islam
menurut Al-Jundi adalah menghaluskan kahlak dandidén jiwa. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan ilmu yarajputi pengetahuan
secara teoritis dan praktis. Kemudian, materi kuuin pendidikan Islam tidak
melupakan ilmu yang berhubungan dengan agama yardasarkan wahyu
serta iimu yang diperoleh dari usaha mantfsia.

Penyusunan kurikulum harus berdasarkan asas-asasodentasi
tertentu. Asas-asas tersebut sebagaimana dikenmuakdasution meliputi:

1) Asas filosofis berperan sebagai penentu tujuan upemdidikan.

2) Asas sosiologis berperan memberikan dasar untulembgkan apa saja
yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan nestarkebudayaan,
perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi.

3) Asas organisatoris berfungsi memberikan dasar-dasdam bentuk
bagaimana bahan pelajaran itu disusun, dan bagaiperentuan luas dan

urutan mata pelajaran.

% Jalaluddin dan Usman SaidFilsafat Pendidikan Islam Konsep Dan Perkembangan
Pemikirannya(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994), him. 48-49.
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4) Asas psikologis berperan memberikan berbagai prpsnsip tentang
perkembangan anak didik dalam berbagai aspeknyaia seara
menyampaikan bahan pelajaran agar dapat dicerndiklaamsai oleh anak
didik sesuai dengan tahap perkembangafihya.

Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany menyebutkan dida ciri-
ciri kurikulum pendidikan Islam. Kelima ciri tersefbsecara ringkas dapat
disebutkan sebagai berikut:

1) Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagaarn-tujuannya
dan kandungan-kandungan, metode-metode, alat-dimb, tekniknya
bercorak agama.

2) Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya.

3) Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikag dalam
kurikulum yang akan digunakan.

4) Bersikap menyeluruh dalam menata seluruh mata grataj yang
diperlukan oleh anak didik.

5) Kurikulum yang disusun selalu disesuaikan dengamatmilan bakat anak
didik.*’

Selain memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan adas, kurikulum
pendidikan Islam juga memiliki beberapa prinsip ydrarus ditegakkan. Al-
Syaibany dalam hal ini menyebutkan tujuh prinsigikalum pendidikan

Islam, yaitu:

6 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him.125.
4" Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibanysalsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), him. 490-519.
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1) Prinsip pertautan yang sempurna dengan agama, deknagarannya dan
nilai-nilainya

2) Prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-tujuaan dkandungan-
kandungan kurikulum.

3) Prinsip keseimbangan yang relatif antara tujuamatujdan kandungan
kurikulum.

4) Prinsip perkaitan antara bakat, minat, kemampuamakepuan dan
kebutuhan belajar.

5) Prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan individiliahtara para
pelajar, baik dari segi minat ataupun bakatnya.

6) Prinsip menerima perkembangan dan perubahan sedeaigan
perkembangan zaman dan tempat.

7) Prinsip keterkaitan antara berbagai mata pelajaenmgan pengalaman-
pengalaman dan aktivitas yang terkandung dalankudurin *8

5. Metode Pendidikan Islam

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bkaamani ‘Metodos”.

Kata ini berasal dari dua suku kata yaitdetha” yang berarti melalui atau

melewati dan Flodos” berarti jalan atau cafd.Metode berarti suatu jalan

yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasabAmetode disebut

“Thorigat”, dalam kamus besar bahasa Indonedietéde” adalah cara yang

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai mak¥u Sehingga dapat

“8|bid, him.520-523.

49 A. Fatah YasinQp.Cit, him.130

*® Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengemb@jsasaKamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1989), him.580
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dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang lidalsi untuk menyajikan
bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Supaya tidak rancu dalam mengartikan metode senakmawi dan
definitif metode juga dapat diartikan sebagai earauk menyampaikan materi
pelajaran kepada anak didik (peserta didik). Muhaohmthiyah al-Abrasy
mendefinisikan metode adalah sebagai jalan yakgtdiintuk memberi faham
kepada murid-murid dalam segala macam pelajdran.

Dari pengertian metode tersebut, maka metode gdlolak harus
disesuaikan pada materi, kondisi dan keadaan addk épalagi pendidikan
yang dilakukan dalam keluarga muslim yang notabgmeperbeda antara
keluarga yang satu dengan keluarga yang lainnya.

Sebagai keluarga muslim yang baik, maka orang @arashmampu
memilih metode yang akan digunakan dalam mengajakrga, dan
disesuaikan dengan perkembangan jiwa anaknya. Ka&mgan menggunakan
metode yang tepat dan sesuai dengan perkembang&nyan maka materi
yang disampaikan kemungkinan besar akan mudahadifableh anak. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah didalam Q.SNah} ayat 125 sebagai

berikut:
;/,E ) 2 P e L 2~ < _ 2 /”J/W P - 2 e
il o S0 sy aidlahe3 0l adT 65 Jol ) 6
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*1 Jalaluddin dan Usma@p-Cit, him. 53



44

Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmendan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetehtartg siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebitengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Na#B):125)>?

Dengan melihat ayat diatas maka, sebagai orangh&uas dapat
memilihkan metode yang tepat bagi anaknya. Diamaetode-metode yang
dapat digunakan dalam pendidikan agama Islam paalaadalah:

a. Metodeteladan
Dalam Al-Qur'an kata teladan diproyeksikan dengatauswah,yang

kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifasdnah yang berarti baik.

Sehingga terdapat ungkaparswatun hasanahyang artinya teladan yang

baik>® Jadi metode teladan adalah suatu metode pendidia pengajaran

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan pailgkepada anak agar
ditiru dan dilaksanakarf.

Metodeteladanini sangat penting bagi anak, supaya ia dapat mneni
dan menyamakan diri dengan orang lain. Oleh karenauri tauladan yang
baik dari orang tua atau lingkungannya sangatlammpesagaruhi pada
kepribadian anak. Kalau suri tauladan dari oramghiaik, maka kemungkinan
besar perilaku yang dihasilkan anak juga baik. Beggila sebaliknya.

Dalam Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa contoh teladan yaaiky iku

adalah penting sekali, dan hal tersebut dapatadifada diri Rasulullah yang

2 Depag RI, Op-Cit, him. 421
*3 Abudin NataOp-Cit, him.95
> Asnelly llyas,Mendambakan Anak ShalgiBandung: Al-Bayan, 1995), him. 38
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merupakan contoh yang utama. Sebagaimana dalamAlRBzab ayat 21

sebagai berikut:

J55 380 68 )

@ JRRINY

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Radlaln itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghgrapmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menygabah”. (Q.S.
Al-Ahzab (33):21F
Selain dari contoh ayat diatas, masih banyak lagiah ayat Al-Quran
yang menyebutkan tentang ketauladanan diri Raablujang pada intinya
adalah menjelaskan akhlak Nabi Muhammad. Dalamt lr&ath ayat 29,
yaitu:
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*> Depag RIOp-Cit, him. 670
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Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan oggorang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kaéitapi berkasih
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku" djaid snencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda meré&kapak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifatsifereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitupseti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikaantam itu kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di ata&gknya; tanaman
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karersh Alendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan ke&oairang-orang
mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang ydmgiman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampuaaa pahala
yang besar. (Q.S. Al-Fath (48):29)

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa terdapatoboakhlak nabi
adalah yaitu nabi Muhammad beserta pengikutnyaetsikap keras terhadap
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mer€atoh lain yang
diperlihatkan Nabi Muhammad dalam bidang tugasdnoga yaitu menjadi

teladan bagi umatnya dimasa mendatang dan sekarang.

*% Depag RIOp-Cit, him. 843
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Dalam praktek pendidikan dan pengajaran, metodedilaksanakan
dalam dua cara, yaitu secara langsubget) dan tidak langsungndirect).
Secara langsung maksudnya bahwa pendidik atau duangu harus benar-
benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladarg yzaik terhadap anak.
Sedangkan secara tidak langsung dimaksudkan meklitea dan riwayat para
nabi, kisah-kisah orang besar, pahlawan dan paraasia. Melalui kisah dan
riwayat-riwayat ini diharapkan anak akan menjadikakoh-tokoh ini sebagai
uswatun hasanat.

Untuk menjadi tokoh yang teladan secara langsurakanorang tua
harus mempunyai sikap ataupun sifat yang uswatwanad. Diantaranya
orang tua yang mempunyai sifat uswatun hasanalu yeitus jujur, dapat
dipercaya, berakhlak mulia, pemberani, tidak maksian lain-lain. Bila
Rasulullah sudah memberi contoh yang baik kepadanya, maka orang tua
juga dituntut untuk dapat membuat atau membentykilk@dian anaknya
dengan suri tauladan yang baik pula. Karena amafikikn meniru orang yang
berada didekatnya dan itu mudah dicerna oleh anak.

b. Metode kisah-kisah atau cerita

Metode kisah mnengandung arti suatu cara dalam angogikan
materi pelajaran dengan menuturkan secara krorltagitang bagaimana
terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya tegtalipun hanya rekaan

saja>®

" Asnelly Ilyas,Op-Cit, him. 39-40
%8 Armay Avrief, Op-Cit, him. 160
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Metode bercerita atau kisah banyak terdapat did&l&Qur’'an, yang
tujuan pokoknya adalah untuk menunjukkan faktasfakkebenaran.
Kebanyakan dalam setiap surat Al-quran terdapaitacegentang kaum
terdahulu baik dalam makna sejarah yang positif puauyang negatit’
dengan begitu anak akan dapat menyimpulkan maragt@n yang baik dan

yang buruk. Metode ini disebutkan dalam Al-quranas Yusuf ayat 3 yaitu:
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Artinya: ” Kami menceritakan kepadamu kisah yandinma baik dengan
mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhkemaou
sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk ooaagg yang
belum mengetahui.” (Q.S. Yusuf (12)°%)

Ayat tersebut diatas mencerminkan bahwa cerita yatsgdalam Al-
Quran merupakan cerita-cerita pilihan yang mengagdnilai paedagogis.
Kisah atau cerita yang ada dalam Al-Qur’an bany#ak diantaranya adalah
kisah Firaun, nabi Nuh, nabi Yusuf dan sebagainya)g pada nantinya
pendidik atau orang tua dapat menyesuaikan anisaa an materi yang akan
disampaikan. Kalimat yang dipakaipun harus sesualengan tingkat

perkembangan jiwa anak.

9 H.M.Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 214
¢ Depag RIOp-Cit, him 348
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Biasanya cerita disampaikan kepada anak pada wa&tyelang tidur
dimalam hari. Kisah atau cerita bisa juga dialihkada gambar atau bacaan-
bacaan yang mudah difahami oleh anak. Kalau anp&tadaemahami isi atau
cerita yang disampaikan, berarti itu merupakan aailam menyampaikan
aspek keimanan dan akhlak yang mengacu pada tigdbldesadaran moral
dan dapat hidup sesuai dengan perintah Allah dga hisa disebut hidup
secara Islami yang hakiki.

c. Metode Nasehat

Secara bahasa nasehat mengandung pengertian yamgnjokdan
kepada keterlepasan dari segala kotoran dan fipu@alam Al-Quran juga
menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hatiukinmengarahkan
manusia kepada ide yang dikehendakinya. Inilah ykeguudian dikenal
dengan nasehat. Tetapi hasehat yang disampaikarirsglalu disertai dengan
panutan atau teladan dari sipemberi atau penyampaehat itu. Ini
menunjukkan bahwa antara satu metode, yakni nasemgan metode lain
yang dalam hal ini keteladanan bersifat saling ngkepi®

Nasehat yang baik adalah nasehat yang sesuai dpegeembangan
jiwa anak, dan dengan kata-kata yang bagus didextgfa anak, sehingga apa
yang didengar anak tersebut masuk kedalam jiwa ,adak selanjutnya
tergerak untuk mengamalkannya.

Contoh nasehat yang baik bisa dilihat pada nasghatmugmanul

Hakim terhadap putranya, yaitu:

®1 Asnelly Ilyas,Op-Cit, him. 36
%2 Abudin NataOp-Cit, him. 98
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a. Nasehat untuk bertauhid dan tidak berbuat syirik

b. Nasehat akan adanya pengawasan Allah terhadapaspgdbuatan
manusia

c. Nasehat untuk menegakkan shalat, melaksanakan mui@anf nahi
munkar dan sabar terhadap segala musibah

d. Nasehat jangan menghina dan berlaku sombong

e. Nasehat untuk berkata lemah-lembut dan sederhdam terjalarf>

Seperti yang tertera diatas, maka orang tua dalamasehati anak
hendaklah dengan nada lemah-lembut, dan mengarairaa untuk berkata
dengan kata-kata yang baik dan jujur. Yang nantohg@at dirasakan sebagai
obat dalam menyembuhkan penyakit rohani, yang mangeanak-anak agar
tidak terlepas dari jalur ajaran agama Islam.

Selain itu dalam menasehati anak sebaiknya orangiga memberikan
contoh yang baik, karena kalau perbuatan orangséja tidak baik, maka
nasehatnya tidak akan dituruti oleh anak. Olehraras sebelum menasehati
anak, maka orang tua harus memberikan contoh yaRkg b
d. Metode Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalasa® Dalam
kamus bahasa Indonesia “biasa” adalah: 1) Lazion @taum; 2) Seperti sedia
kala; 3) sudah merupakan hal yang tidak terpisaliaan kehidupan sehari-

hari® Dengan adanya prefik “pe” dan sufik “an” menutjaik arti proses.

%3 Asnelly Ilyas,Op-Cit, him. 37-38
® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBapasaQp-Cit, him.113
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Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan prosesbuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa.

Berkaitan dengan pendidikan Agama Islam ini, makatoate
pembiasaan dapat dikatakan sebuah cara yang daleéiukdn untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan hdek sesuai dengan
tuntunan ajaran agama Isl&mMetode pembiasaan ini adalah menanamkan
rasa kepada anak untuk dikerjakan secara berulang-dengan tujuan supaya
pengalaman yang dikerjakan anak dapat menjadi badei diri anak,
sehingga anak akan merasa terbiasa melaksanakannya.

Pembiasaan dalam keluarga misalnya anak disuruhayaup
membiasakan membaca basmalah sebelum makan atalunseimelakukan
aktifitas yang lain, dan membaca hamdalah sesudakamatau sesudah
mengerjakan aktifitas yang lain. Selain itu, aneallibiasakan mengucapkan
salam serta cium tangan kepada kedua orang tuaslyalusn berangkat
sekolah.

Pembiasaan ini dirasa sangat efektif, jika penenaygm dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Kareamifiki “rekaman” ingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matasipingga mereka
mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yangkankxeukan sehari-hari.

Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses peratidikpembiasaan

% Armay Arief, Op-Cit, him. 110



52

merupakan cara yang sangat efektif dalam melaksanaiai-nilai moral
kedalam jiwa anaf®
e. Metode hukum dan Ganjaran

Dalam kamus besar bahasa Indonékiakum®”, diartikan dengan: a)
peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah)atat yang berlaku bagi
semua orang disuatu masyarakat (negara); b) undasepng, peraturan, dan
sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup masyarmakéam bahasa Arab
“hukuman” diistilahkan denganidab’, jaza’ dan uqubah yang artinya
balasar?’ Dalam hubungannya dengan pendidikan maka igabtberdbalan
dan perbuatan yang tidak baik dari peserta anaktodBaya adalah bila anak
melakukan kesalahan atau suatu hal yang tidak baiika orang tua
menghukumnya dengan hukuman yang mendidik misamgamghafalkan
Surat-surat Al-Qur'an atau doa-doa yang pendekrisd@@nya surat An-Nas,
Al-Falag dan sebagainya.

Dengan adanya pemberian hukuman ini merupakan yaag terakhir
dan harus dilakukan secara terbatas dan tidak rkiéngaak didik. Tujuan
utama pendekatan ini adalah untuk menyadarkantpedidik dari kesalahan-
kesalan yang ia lakukaf.

Sedangkan metode ganjaran akan dijelaskan berikut Ganjaran
dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan Bghwaran” adalah: a)

hadiah (sebagai pembalas jasa); b) hukuman, baia&ari definisi ini dapat

®®bid, him.110

7 Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakritamus Indonesia-Araljakarta: Mutiara, 1971), him. 105
®®Ibid, him. 131

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBapasaQp-Cit, him. 253
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difahami bahwa “ganjaran” dalam bahasa Indonasia dipakai untuk balasan
yang baik maupun balasan yang buruk.

Sementara itu, dalam bahasa Arab “ganjaran” dilstn dengan
“tsawab”. Kata “tsawab” bisa juga berarti: pahalpah, dan balasdfl.Maka
dalam kaitannya dengan pendidikan Islam ganjaraalahdalat pendidikan
preventif dan represif yang menyenangkan dan bisajadi pendorong atau
motivator belajar bagi anak. Selain itu ganjaragajumerupakan hadiah
terhadap perilaku baik dari anak didik dalam prqsssdidikan’* Dalam Q.S.

Ali Imran ayat 148 disebutkan:

“‘ A2
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Artinya: “Karena itu Allah memberikan kepada mergkahala di dunia dan
pahala yang baik di akherat. Dan Allah menyukai rayarang
berbuat kebaikan.”(Q.S. Ali Imran (3): 148).

Melihat ayat diatas maka yang dimaksud ganjarannidiadalah
ganjaran yang baik. Sedangkan ganjaran dapat ##éakdengan memberi: a)
pujian yang indah, diberikan agar anak lebih beesgyat dalam belajar, b)
imbalan materi atau hadiah, karena tidak sedikitkeanak yang termotivasi
dengan pemberian hadiah. c) doa, misalnya “semdigia SWT. menambah

kebaikan padamu.” d) tanda penghargaan, dan lairf3a

®lbid, hal. 125

" bid, hal. 127

2 Depag RIOp-Cit, hal. 100

3 Armay Avrief, Op-Cit, hal. 127
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Demikianlah metode ganjaran dilaksanakan, danrialdimaksudkan
agar pemberian ganjaran tersebut berpengaruh pesiar jiwa anak didik
untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikapgresif, serta
penyemangat agar proses belajar anak dapat latarartercapai tujuan
pendidikannya.

Metode diatas (hukuman dan ganjaran) dimaksudkan @gam diri
anak tumbuh atau tertanam rasa disiplin. Biasamjarhan diberikan kepada
orang yang melanggar peraturan, sedangkan garj@rarnkan kepada orang
yang patuh dan menunjukkan perbuatan baik. Hatlbetssemata-mata untuk
kedisiplinan anak yang kelak akan menjadi pribadsim yang baik.

f. Metode Ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah cargampaikan
sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lespada siswa atau
khalayak ramai. Zuhairini dkk. mendefinisikan bahmetode ceramah adalah
sebuah bentuk interaksi edukatif melalui penerangam penuturan secara
lesan oleh guru atau pendidik terhadap sekelompolengar (muridj?

Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa pdarnya metode
ceramah ini dilakukan kepada anak untuk membemkateri pelajaran dengan
cara penuturan secara lesan. Metode ini sangaakatilakukan oleh para
pendidik, dikarenakan metode ini dianggap mudatulurdilakukan, juga

murah dan tidak memerlukan peralatan.

4 Zuhairini, dkk,Methodik Khusus Pendidikan Agan&lalang: Biro llmiah Fakultas Tarbiyah,
1983), him. 74
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Metode ceramah ini dekat dengan kedhligh yaitu menyampaikan
sesuatu ajaran. Kata-kata balagh atau tablighatid&l-Qur'an misalnya pada

Q.S. Yaasin ayat 17 yaitu:
20 - 2o g~ o P
T Lol TN G

Artinya: “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah mgampaikan (perintah
Allah) dengan jelas” (Q.S. Yaasin (36): 17)

Ayat diatas menunjukkan dengan jelas, bahwa tabligtau
menyampaikan sesuatu ajaran, khususnya dengandedan keberadaannya,
bahkan telah dipraktekkan oleh Rasullah SAW. dal@ngajak umat manusia
ke jalan Tuhan. Jika seorang ingin mengajarkan deaiang lain atau anak,
maka hendaknya seseorang mempunyai kualitas yaggsb&upaya anak
tertarik bila cara penyampaiannya itu enak dan inuiifahami.

g. Metode lainnya.

Masih banyak lagi metode-metode dalam pendidikiamlsdiantaranya
adalah metode diskusi, metode perintah dan larangeiode pemberian
suasana, metode mendidik secara kelompok, metod&guksi, metode
bimbingan dan penyuluhan. Namun metode-metode ydisgbutkan ini
kurang populer, sedangkan yang populer adalah metmiode yang
disebutkan terdahulu.

Demikianlah apa yang penulis uraikan di atas mesg&eberapa

metode yang digunakan dalam mengajarkan pendidigama Islam. Dengan

> Depag RI0p-Cit, hal. 708
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demikian diharapkan seorang guru agama dapat nmemiitode yang tepat
dan sesuai dengan situasi dan kondisi disampinga jb@rus pandai
menggunakan cara-cara yang bervariasi agar dapatiptekan suasana yang

tepat dalam penyampaian suatu materi pelajaran.

. Konsep Pendidikan Umum
1. Pengertian pendidikan Umum

Indonesia secara umum mengenal dua model sistedidiean, pertama
model pendidikan nasional dan dua model pendiditglaal. Model pendidikan
nasional artinya sistem pendidikan yang kurikulpenilaian, pengawasan dan
untuk mengukur taraf pendidikan bangsa dikelolawdsi oleh Negara.
Sedangkan pendidikan lokal merupakan pendidikamy yhkembangkan oleh
individu-individu masyarakat baik kurikulum, sisterpenilaian bahkan
evaluasinya. Dalam kaitan dengan pengertian inkanialisan ini igin melihat
potret umum kedua pendidikan terutama pendidikarmdb yang
diselenggarakan oleh Negara dan pendidikan nonaloyamg diselenggarakan
oleh pesantren.

Dalam SK Mendiknas No. 008-E/U/1975 disebutkan lmlipendidikan
umum ialah pendidikan yang bersifat umum, yang lwdjikuti oleh semua
siswa dan mencakup program pendidikan moral pdacgang berfungsi bagi
pembinaan warga Negara yang baik. Pendidikan umiummempunyai
beberapa tujuan :

1. Membiasakan siswa berfikir obyektif, kritis dantieka
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2. Memberikan pandangan tentang berbagai jenis nilduph seperti
kebenaran, keindahan dan kebaikan.

3. Menjadi manusia yang sadar akan dirinya, sebagdihiume sebagai
manusia, sebagai pria dan wanita, dan sebagai Wegara.

4. Mampu menghadapi tugasnya, bukan saja karena masmjebidang
profesinya, tetapi karena mampu mengadakan bimbiniga hubungan
sosial yang baik dalam lingkungannya.

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan mgaheyang
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlaledm peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lekiiggi. Bentuknya:
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SM&), Sekolah
Menengah Atas (SMA). Dalam peraturan pemerintah) {#nor 28 tahun
1990 tentang pendidikan dasar, pasal 1 disebufRandidikan dasar adalah
pendidikan umum yang lamanya 9 tahun, diselenggaraklama 6 tahun di
sekolah dasar (SD) dan 3 tahun di SMP atau satwdigikan yang
sederajaf’

Pendidikan umum (nasional) merupakan warisan daforkalisme
Belanda. Ketika Belanda menjajah negeri IndoneSiecara umum sistem
pendidikan nasional cenderung menempatkan ilmu-pnailttis yang berkaitan
dengan pengelolaan dunia. Dalam rumus tujuan piagid/ang disebutkan di
atas dirancang tujuan serta jenjang persekolaremdighkan dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi ). Jenjang pendidileesar sesuai dengan UU

® Tata Abdullah,Landasan Prinsip Pendidikan UmurMakalah Pascasarjana UPI Bandung,
2004). Him.4
" HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islarfdakarta : Raja Grafindo Persada), 10
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sistim Pendidikan nasional No Il tahun 1989 terdari Sekolah Dasar dan

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Tujuan setiapapgnbisa disebut tujuan

institusional inilah dikembangkan tujuan kurikulwsatiap jenis sekolah pada

suatu jenjang.

1. Tujuan pendidikan pra sekolah bertujuan untuk merbaneletakan
dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuararkgitan dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak didik dengan linglan dan untuk
mempertumbuh serta memperkembang selanjutnya.

2. Tujuan pendidikan dasar memberikan bekal kemamplssar kepada
peserta didik untuk mengembangkan kehidupan selpatsdi anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat mamusareempersiapkan
peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengabh.

3. Tujuan pendidikan menengah bertujuan
a. Tujuan pendidikan pra sekolah bertujuan untuk mermbaneletakan

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuaarkgitan dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak didik dengan lingdan dan untuk
mempertumbuh serta memperkembang selanjutnya.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgesial budaya
dan alam sekitarnya

4. Tujuan pendidikan tinggi
a. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyaralahg

berkemampuan akademi dan atau profesional yang dagaerapkan
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mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuantettaologi
serta kesenian.

b. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuamoltgk atau
kesenian serta mengupayakan penggunaannya untukngkatkan
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaamaHSi

Dari rumus tujuan pendidikan institusional di atipat disimak bahwa
tujuan ini semua merupakan penjabaran dari tujiErdigikan instruksional
nasional dalam arti dirumuskan lebih khusus, d@#sim perkembangan
peserta didik kepada institusinya dan lebih operesdi
2. Sasaran pendidikan Umum

Sebagaimana telah kita pahami bahwa pengembangarsiaaeutuhnya
telah menjadi tujuan pendidikan nasional, dan mimgaja telah menjadi
tujuan pendidikan nasional di berbagai negara.pigtada kenyataannya kita
sering kurang jelas atau kesulitan menemukan ganb@anusia seutuhnya,
dan akan lebih sulit lagi ketika harus merumuskagabmana mengembangkan
manusia yang utuh, terintegrasi, selaras, serasiséambang dari berbagai
aspek dan potensi yang dimiliki manusia.

Secara garis besar sasaran pendidikan adalahdragasmanusia. Yang
dimaksud manusia dalam berbagai usia (anak-analajae dewasa dan orang
tua), keberadaan, tingkat pendidikan, jenis keladan dalam status apapun.
Semua warga Indonesia berhak mendapatkan sebuahdigan. Hal ini

dibuktikan dengan bunyi pembukaan UUD 1945, memyatsbahwa tujuan

8 Tata AbdullahOp.Cit, him.5
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nasional adalah untuk melindungi segenap bangsaelaruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umurancendaskan

kehudupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertthama berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sddigluk mewujudkan

tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan ofakyang sangat

menentukan. Selanjutnya, pasal 31 UUD 1945 ayaefdgamanatkan bahwa
"setiap warga negara berhak mendapat pendidikan,”.

Sehingga jelaslah bahwa seluruh rakyat Indonesiaakemendapatkan
sebuah pendidikan. Pendidikan umum tidak membed&kewm, Agama, Ras
dan Adar (SARA). Semua berhak memperoleh pendidykany dilaksanakan
oleh pemerintah.

3. Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Umum

a. Fungs dan Tujuan Pendidikan Umum

Dalam undang-undang Sisdiknas No0.20 Tahun 2003 IB&asal 3
dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mabgagkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban abaggsg
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupasdamertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahialia,msehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wanggara yang demokratis

serta bertanggung jaw&b.

 UU RI No.14 Th2005 tentang Guru dan Dosen serta RIUN0.20 Th 2003 tentang
SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara,2006), him.50
% bid, him.76
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Menyimak pasal 3 di atas bahwa pendidikan nasidoeafungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, nmehgdeaan
bahwa yang harus dikembangkan dalam diri pesedit ddalah potensi-
potensi yang dimilikinya, bukan berarti menjejadindan ilmu pengetahuan
semata tanpa mempertimbangkan potensi-potensinj@ndaidup dan
penghidupan selaku manusia yang mempunyai keingmafisu, akal dan
naluri kemanusiannya. Selanjutnya dikatakan disiian membentuk
watak”, hal ini mengandung arti bahwa pendidikangyailakukan dapat
membentuk watak, sikap, karakter individu yang 8arpada lingkungan
masyarakatnya, yang cenderung bersifat positif ddak bertentangan
tatanan tabiat, watak, karakter manusia lainnyanidian dikatakan "serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkardaskan kehidupan
bangsa’. Peradaban bangsa yang bermartabat dergjanldin suatu
peradaban yang memili nilai-nilai luhur suatu bangang sarat degan nilai,
moral dan norma bangsanya sendiri.

Peradaban suatu bangsa akan diwarnai oleh kemBgragdidikan dan
teknologinya, bagaimana pola hidup orang-orang yaudph maju dalam
pendidikannya, bagaimana pola hidup manusia yadghsmodern sebagai
pembentukan dari kemajuan teknologi, semua itu kenfianyak mewarnai
budaya suatu bangsa yang menjamaninya. Oleh kaweperadaban bangsa
yang bermartabat cenderung menitikberatkan padar ddsologi suatu
bangsa itu, dan dalam kehidupan bangsa Indones@ dimaksud dengan

bangsa yang bermartabat adalah bangsa yang melet®aogi hidupnya
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adalah nilai, moral dan norma Agama Islam sebagabsr nilai, moral dan
norma yang mutlak sifatnya bagi seorang muslim yaaik.

Selanjutnya dikatakan “dalam rangka mencerdaskahidipan
bangsa” Mencerdaskan kehidupan bangsa disini niemdrti tarap
pendidikan rakyat pada umumnya sudah seimbangaapuiariah penduduk
dengan tingkat rata-rata pendidikan penduduk yad@ ageperti halnya
pencanangan wajib belajar sembilan tahun dengamapaar ideal
pemerintah, tidak ada lagi yang buta hurup dan bktara pada tatanan
penduduk bangsa Indonesia ini.

b. Ruang Lingkup Pendidikan Umum

Dalam undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003\Badasal 15
dikatakan bahwa jenis pendidikan mencakup Pendidikaum, Kejuruan,
Akademik, Profesi, Vokasi, Keagamaan, dan KhdSusDalam
penjelasannya dikatakan bahwa yang dimaksud deRgadidikan Umum
merupakan pendidikan dasar dan menengah yang naemaken perluasan
pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik kuntuelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tind4i.

Berdasarkan uraian tersebut di atas sama sekaék tidda
hubungannya Pendidikan Umum tersebut dengan miaral dan norma
yang melandasi konsep hidup manusia dalam penghmyg, karena jelas
sekali pengertian Pendidikan Umum disini sebagaadaendidikan untuk

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Akéetapi apabila

8 |bid, him.81
8 bid, him.124
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meninjau kembali isi Bab II, pasal 3 dalam undandang Sisdiknas No.20
tahun 2003 bahwa pendidikan nasional "Bertujuarukiuiterkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sdfeailmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab®?

Apabila pengertian Pendidikan Umum diidentikan dengendidikan
nilai, moral dan norma, maka kedudukan pendidikanm ada pada tujuan
pendidikan nasional yaitu bagaimana membentuk fzeséidik yang
berahlak mulia dan bertanggung jawab. Seorang feedielik yang berahlak
mulia tentunya sangat syarat dengan nilai, morat darma dalam
kehidupannya.

4. Asas-asas Pendidikan Umum

Menurut Ki Hadjar Dewantara ada lima dasar dalamdjpi#kan yang
terkenal dengan nama Panca Dharma yaitu : (1) Reaserdekaan, (2) asas
Kebangsaan, (3) asas Kemanusiaan, (4) asas Kelaimjalan (5) asas Kodrat
Alam®*, yang kesemuanya akan dijelaskan di bawah ini:

a. Asas kemerdekaan, memberikan kemerdekaan kepaladalilg tetapi
bukan kebebasan yang leluasa, terbuka, melainkagbksan yang tidak
mengganggu hak asasi orang lain.

b. Asas kodrat alam, pada dasarnya manusia itu selmagkiuk yang

menjadi satu dengan kodrat alam, tidak dapat |elzeis aturan main

% Ibid, him.76
8 Ki Hajar DewantaraQp.Cit, him. 62
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(sunnatullal), tiap orang diberi keleluasaan, dibiarkan, didimgbuntuk

berkembang secara wajar menurut kodratnya.

c. Asas kebudayaan, berakar dari kebudayaan bangsmnamengikuti
kebudyaan luar yang telah maju sesuai dengan jakEmajuan dunia
terus diikuti, namun kebudayaan sendiri tetap ntBrgauan utama.

d. Asas kebangsaan, membina kesatuan kebangsaamagreissstu dalam
suka dan duka, perjuangan bangsa, dengan tetaghargagbangsa lain,
menciptakan keserasian dengan bangsa lain.

e. Asas kemanusiaan, mendidik anak menjadi manusig yaanusiawi
sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk TdRan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa limamsadidikan dari Ki
Hadjar Dewantara harus menjadi asas-asas Penditlkaum, karena pada
dasarnya memperlakukan manusia yang manusiawinitukg dalam kelima
asas tersebut. Bagaimana kita menghargai indivadtlnd hubungannya dengan
asas kemerdekaan, bagaimana kita memperlakukan dkem konteks
kebutuhan hidup manusia, bagaimana peran kebudéaydsdap manusianya
sebagai warna kultur yang membentuk pribadi darakvauatu masyarakat
atau bangsa, bagaimana konsep kebersamaan kebandmaaperjuangan
bangsa menimbulkan suatu sikap saling memiliki, dmgaimana asas
kemanusiaan sebagai bentuk pengakuan bahwa tidakpexbedaan pada

tingkat/tatanan manusia sebagai makhluk Allah, ktislaengenal pangkat,

% Lima Asas Pendidikan Menurut Ki Hadjdrhttp://feryaguswijaya.blogspot.com/2009/12/.htm
di akses senin, tgl 28 2 2011, 12.03
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kedudukan, status sosial ekonomi dan sebagainya,ydag membedakan

adalah hanya keimanan dan ketaqwaan di hadapam Alla

D. Konsep Pendidikan Integral
1. Pengertian Pendidikan Integral

Secara bahasa Integral artinya : Menyeluruh, legmgkeerpadu,
sempurn®’. Adapun pengertian dari Pendidikan integral adakistem
pendidikan memadukan intelektual, moral dan sgititBisa juga pendidikan
integral adalah sebuah pendidikan yang mencakupndinusia antara jasmani
dan rohani.

Sekolah integral berarti sekolah yang pengelolganmelibatkan
komponen pendidikan secara menyeluruh. Komponerdigh&an tersebut
meliputi institusi pendidikan, materi, pembelajafagrupa transfer ilmu dan
uswabh (suri tauladan), pendekatan dan metodologi persajamurid serta
lingkungan sekolah. Sekolah yang mempunyai prognéagral identik dengan
peran tauhid dalam pembelajaran. Dalam proses g¢i&adi yang paling
penting adalah bertauhid, tidak mempersekutukaahAdlengan segala sesuatu
apapun. Tauhid sebagai cara pandang terhadap kemduauhid sebagai
acuan tujuan hidup. Apabila tauhid tidak tertanaataih proses pendidikan,
maka apapun yang dilakukan, profesi apa yang dken, ilmu apa yang
dikuasai dan teknologi yang digunakan tidak akammamemaknai hiddf
Pendidikan integralistik harus berdasarkan tauhlddn bertujuan untuk

menjadikan manusia yang mengabdikan diri kepadahAtdalam arti yang

8 M. Dahlan Kamus limiah Popule(Surabaya ; Arkola, 1994), 264
87 http://lwww.integral.sch.id
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seluas-luasnya., dengan misi mencari kebahagiadnp hdi dunia dan di
akhirat.

Suatu prinsip yang seharusnya dianut adalah bahwia ¢thi merupakan
jembatan menuju kampung akhirat. Karena itu, megigekan diri secara utuh
merupakan hal yang tidak dapat dielakkan agar rkekalupan di dunia ini
benar benar bermanfaat untuk bekal yang akan dibb@vakhirat. Perilaku
yang terdidik dan nikmat Tuhan apapun yang diddpéam kehidupan harus
diabdikan untuk mencapai kelayakan-kelayakan nutaena dengan mematuhi

keinginan Tuhan. Allah Swt Berfirman :

de de B

N A o) N @ Ll s Ny ZU) Al s les s
= ", ‘¢ 2

() (pembedl

Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianuggkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulupgkan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaklad (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baigp&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuSgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kakas. (QS. Al

Qoshosh: 77%°

8 Depag RIOp.Cit, him.
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Ayat ini menunjukkan kepada prinsip integritas dirra diri dan segala
yang ada padanya dikembangkan pada satu arah, ketbajikan dalam rangka
pengabdian kepada Tuhan. Pendidikan integral ddmatntohkan, model
pendidikan KH. Imam Zarkasyi. Yaitu santri itu hardibekali pengetahuan
dasar tentang Islamulum al-syariyyaly tapi juga diajari ilmu pengetahuan
“‘umum” (ulum nagliyyahatau ulum kauniyyajy Ketika Pesantren dengan
kriteria seperti itu benar-benar berdiri tahun 193®asyarakat lalu
menyebutnya Pondok Modern. Nama yang melekat demgamna aslinya
Darussalam.

Dari inspirasi dan gagasan itu otomatis ide tentamggrasi ilmu
pengetahuan sudah termasuk. Maka ketika kunjungakeyGontor Presiden
Soeharto bertanya kepada KH. Imam Zarkasyi berapsep pelajaran agama
dan umum di sini. la menjawab secara tegas: “1G@fama dan 100%
umum”®® Maksud sebenarnya tidak ada prosentasi agama rdam walam
Islam. Semua ilmu adalah untuk ibadah.

Wajah pendidikan Islam pada waktu itu memang diki$o Disatu Sisi
sistim pendidikan penjajah sama sekali tidak meargan ilmu agama. Di sisi
lain sistem pendidikan pesantren mengharamkan pgengetahuan “umum”.
Untuk itu, sistim pesantren tradisional digabungtesn madrasah. Sistem
pesantren efektif untuk membentuk mental dan nteasakantri dengan nilai-
nilai agama. Sedangkan sistim madrasah efektifkupgmbelajaran. Sistem

klasikalnya dengan jenjang-jenjang kelas sertanakelulusan menawarkan

8 Adi SasonoSolusi Islam Atas Problematika Umat Ekonomi, Peikeit, dan Dakwat{1998)
him.140



68

efisiensi waktu. Ini berbeda dengan pesantren di@uil yang berprinsip
belajar seumur hidup. Sistim belajar seperti ingksudnya sistim madrasah
dalam pesantren, menurut Prof Dr Mukti Ali suattikeeadalah sistim belajar
paling efektif.

Integrasi hanyalah sarana namun obsesi KH Imamag&grkebh jauh. la
ternyata terinspirasi oleh gagasan Islamic rewya-Jamaluddin al-Afghani di
Mesir dan Sir Syed Ahmad Khan di India, meski bdebeara. Dia tidak
percaya bahwa politik adalah solusi utama. Yangaidni justru pendidikan.
“Politik saya adalah politik pendidikan”, katanyaasu ketika. Maka dari itu ia
tidak mengarahkan santrinya untuk menjadi pengussga wai, pejabat, dan
bahkan kiai. la meng arahkan santrinya untuk menjachusia seutuhnya.

Kini sistem pendidikan pesantren yang integral mntaadrasah dan
pesantren tradisional itu masih terus bertahandairigni. Alumninya banyak
yang membawa pulang sistim itu keseluruh penjurdomesia. Dan kini
pesantren alumninya itu telah menghasilkan alurumai pula. Dengan
sistem integral tersebut alumninya banyak menatjbldang masing-masing.
2. Munculnya lde Integras Keilmuan

Ide tentang integrasi keilmuan Islam di kalangamrageemikir pendidikan
Islam di Indonesia selama ini dipandang masih Ilbeks@ dan belum
dirumuskan dalam suatu tipologi pemikiran yang khesstruktur, dan
sistematis. Bahkan transformasi beberapa IAIN/STAMénjadi UIN pun
dipandang belum menggambarkan peta pemikiran kaimiglam, baik di

Indonesia maupun di dunia Islam pada umumnya; beka klasik maupun
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kontemporer. Itulah sebabnya berbagai gagasanrasiegeilmuan, termasuk
juga kristalisasinya dalam bentuk transformasi I/ANAIN menuju UIN

menjadi penting untuk membangun suatu tiplogi apemikiran tentang
integrasi keilmuan Islart?’

Awal munculnya ide tentang integrasi keilmuan ditbelakangi oleh
adanya dualisme atau dikhotomi keilmuan antara-ilmu umum di satu sisi
dengan ilmu-ilmu agama di sisi lain. Dikhotomi ilnyang salah satunya
terlihat dalam dikhotomi institusi pendidikan amtgpendidikan umum dan
pendidikan agama telah berlangsung semenjak bangsaengenal sistem
pendidikan moderfl. Dikhotomi keilmuan Islam tersebut berimplikasasu
terhadap aspek-aspek kependidikan di lingkungant usiam, baik yang
menyangkut cara pandang umat terhadap ilmu danigikeand, kelembagaan
pendidikan, kurikulum pendidikan, maupun psikologiat pada umumnya.

Berkenaan dengan cara pandang umat Islam terhadap dan
pendidikan, di kalangan masyarakat Islam berkembsuegu kepercayaan
bahwa hanya ilmu-ilmu agama Islam-lah yang pantas ldyak dikaji atau
dipelajari oleh umat Islam, terutama anak-anak dgmerasi mudanya.
Sementara ilmu-ilmu sekuler dipandang sebagai sesteng bukan bagian
dari ilmu-ilmu yang layak dan patut dipelajari. @apandang dengan

menggunakan perspektif oposisi biner terhadap ikeaara ontologis ini,

% Huzni Thoyyar Model-model Integrasi llmu dan Upaya Membangun lzasaeh Keilmuarislam
(survey literatur terhadap pemikiran islam konterepp (Makalah), hal. 1

%1 Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islam di Indonesidakarta: Pustaka Muhammadiyah,
1960), hal. 237.
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kemudian berimplikasi juga terhadap cara pandarigpagien umat Islam
terhadap pendidikan.

Sebagian umat Islam hanya memandang lembaga-lenpeaghdikan
yang berlabel Islam yang akan mampu mengantarkak-amak dan generasi
mudanya mencapai cita menjadi Muslim yang sejatmidenencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sementara l@mbaga-lembaga
pendidikan "umum” dipandang sebagai lembaga pédatidsekuler yang tidak
kondusif mengantarkan anak-anak dan generasi nalaia Imenjadi Muslim
sejati yang diidolakan orang tua.

Kontras dengan cara pandang di atas adalah pandaysgey juga
dimiliki oleh sebagian umat Islam. Mereka lebih @emng memilih lembaga-
lembaga pendidikan umum dengan pertimbangan jamiman serta jaminan
pekerjaan yang bakal dipoeroleh setelah lulus. Bagreka ini, lembaga
pendidikan yang berlabel Islam cenderung dipandselgagai tradisional,
ketinggalan zaman, dan oleh karena itu mutu daerkpatan kerja setelah
lulus tidak terjamin.

Realitas cara pandang umat Islam terhadap ilmu pandidikan itu,
kemudian berimplikasi kepada respon para pengakdatijakan pendidikan
(baca: Pemerintah) yang menetapkan adanya dua leerbaga pendidikan,
yakni pendidikan umum dan pendidikan agama, yahgndamplementasinya
seringkali menimbulkan perlakukan diskriminatif. K8iu dari perlakuan
diskriminatif pemerintah terhadap lembaga-lembagradpikan umum di satu

sisi dengan pendidikan keagamaan di sisi lain, ald@lada kebijakan dua
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kementrian/departeman, di mana Departemen PendidNiesional mengurusi
lembaga-lembaga pendidikan umum dengan berbaghiamsian dana yang
relatif "melimpah”, sementara Departemen Agama miete lembaga-

lembaga pendidikan keagamaan dengan fasilitas dadapaan yang "amat
terbatas’®?

Keterbatasan dana, fasilitas, sarana dan prasamamg dimiliki oleh
kebanyakan lembaga pendidikan di bawah DepartengamA tersebut tentu
berpengaruh terhadap kinerja dan kualitas pendidikdbanyak Madrasah dan
lembaga pendidikan sejenisnya. Akibatnya, pengatoMadrasah tidak dapat
optimal dan seringkali menyebabkan mutu lulusan felsah kurang mampu
bersaing dengan lembaga-lembaga setingkat yandaddrdawah Departemen
Pendidikan Nasional.

Dampak lain yang tidak kalah seriusnya dari dikhotkeilmuan antara
iimu-ilmu agama Islam di satu sisi dengan ilmu-ilndu sisi lain adalah

terhadap kerangka filsafat keilmuan Islam. Kend@hotomi keilmuan Islam

telah terjadi semenjak beberapa abad yang lafjpaamun dampaknya

2 |mam SuprayogoPendidikan Berparadigma Al-Quran “Pergulatan Menmgain Tradisi dan
Aksi Pendidikan Islan{Aditya Media bekerjasama dengan UIN Malang Pr2884), him.15

% Imam Al-Ghazali, misalnya membagi iimu menjadiadyaitu: Pertama iimu pengetahuan
yang berhubungan fardhu 'ain. Menurut Imam Al-GhaZHmu tentang cara awal perbuatan
yang wajib. Jika orang yang telah mengetahui ilmogywajib dan waktu yang wajibnya, maka
sesungguhnya ia telah mengetahui ilmu fardhu Yamg dimaksud: Al-Amal' di sini meliputi
tiga amal perbuatan yaitlitigad, Al-Fi'li danAl-Tark. Jadi ilmu pengetahuan baik yang berupa
i'tigad, Al-Fi'li maupun Al-Tark yang diwajibkan marut syari‘at bagi setiap individu muslim
dan sesuai pula waktu diwajibkannya.Yang termasmuk iyang di hukum fardhu 'ain dalam
mencarinya itu ialah segala macam ilmu pengetahyang dengannya dapat digunakan untuk
bertauhid (pengabdian, peribadatan) kepada Alla@araebenar, untuk mengetahui eksistensi
Allah, status-Nya, serta sifat-sifat-Nya, juga ilnpengetahuan yang dengannya bagaimana
mengetahui cara beribadah sebenar-benarnya lagigpa-apa yang diharapkan bermuamalah
(bermasyarakat) lagi pula apa-apa yang dihalalkanug ilmu pengetahuafardhu kifzyah
Adapun ilmu pengetahuan yang termasuk fardhu kifaj@ah setiap ilmu pengetahuan
manakala suatu masyarakat tidak ada orang lain gemgembangkan ilmu-ilmu itu, sehingga
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terhadap kerangka filsafat keilmuan Islam dirasaemakin serius pada masa-
masa kemudian.

Salah satu kerangka keilmuan Islam yang kurang imitazbila
dibandingkan dengan kerangka filsafat keilmuan uk®k adalah kurang
dikenalnya konsep paradigma, normal science, anodei revolusi saift§
yang selama ini "mengatur” perkmebangan dan pedbarb sains modern.
Kerangka keilmuan Islam justru dihinggapi romamisi yang menjadikan
masa lalu justru sebagai kerangka utama kalau busedn-satunya, pola
berpikir umat Islam.

Romantisisme dalam arti yang sederhana memanglukpar terutama
untuk menghindari terjadinya proses pencabutan kemni kontemporer
dengan sejarah keilmuan masa lampau. Tetapi apatmtaantisisme
mendominasi kerangka berpikir keilmuan umat Islangka dinamika dan
revolusi keilmuan Islam tidak akan pernah terwujlihplikasi lain dari
dikhotomi keilmuan terhadap kerangka filsafat keiém Islam adalah
berkembangnya pemikiran yang mempertentangkan ssetiametral antara
rasio dan wahyu serta antara ayat-ayat qauliyapateayat-ayat kauniyah.

Di kalangan umat Islam berkembang pemikiran bahvwe@yww adalah
sumber utama ilmu sembari mendiskriminasikan fudgsi peran rasio sebagai

sumber ilmu. Di kalangan umat Islam juga berkembargju kesadaran untuk

menimbulkan kesulitan-kesulitan dan kekacauan-kskac dalam kehidupan Al-Ghazali
menyebutkan: "....bidang-bidang ilmu pengetahuamgygermasuk fardhu kifayah ialah, ilmu
kedokteran, berhitung, pertanian, pertenunan, gesimnian, keterampilan menjahit, politik dsb.
Imam Al-GhazaliJhya'u Ulum al-Dien Dar al-Fikr, Beirut-Libnan, t.t., hal. 19

% Lihat buku yang ditulis oleh Thomas Kuhn dan hetiterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan judulPeran Paradigma dalam Revolusi Saif%/ Rosda Karya, Bandung, 1988
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menjadikan ayat-ayat qauliyah sebagai objek kaj@ok, tetapi mengabaikan
ayat-ayat kauniyah yang justru menyimpan begitu yhknmisteri dan
mengandung khazanah keilmuan yang Kaya.

Menyadari bahwa dampak dualisme atau dikhotomirken Islam telah
begitu besar, para pemikir Muslim mulai menggagasskp integrasi keilmuan
Islam, yang mencoba membangun suatu keterpaduangdex keilmuan Islam,
dan berusaha menghilangkan dikhotomi ilmu-ilmu agamsatu pihak dengan
iImu-ilmu umum di pihak lain.

3. Hakikat Integrasi Keilmuan

Menyusun dan merumuskan konsep integrasi keilmeatulah tidak
mudah. Apalagi berbagai upaya yang selama ini didak oleh beberapa
perguruan tinggi Islam, terutama di Indonesia, dengara memasukkan
beberapa program studi ke-Islam-an diklaim sebdgmgian dari proses
integrasi keilmuan. Dalam praktek kependidikan elbdrapa negara, termasuk
di Indonesia, integrasi keilmuan juga memiliki dodan jenis yang beragam.
Lagi pula merumuskan integrasi keilmuan secara éqsisnal dan filosofis,
perlu melakukan kajian filsafat dan sejarah perkamglan ilmu, khususnya di
kalangan pemikir dan tradisi keilmuan Islam.

Untuk memberikan pemahaman yang memadai tentangegpantegrasi
keilmuan, yang pertama-tama perlu dilakukan adatemahami konteks
munculnya ide integrasi keilmuan tersebut. Bahviansa ini di kalangan umat

Islam terjadi suatu pandangan dan sikap yang meskbadantara ilmu-ilmu

%, Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains menurut Al-Qur'arMizan, Bandung, Cetakan Kedua-1989,
hal.78-82.



74

ke-Islam-an di satu sisi, dengan ilmu-ilmu umunsidi lain. Ada perlakukan
diskriminatif terhadap dua jenis ilmu tersebut. Wnelam seolah terbelah
antara mereka yang berpandangan positif terhadap-iimu ke-Islam-an
sambil memandang negatif yang lainnya, dan merekag yberpandangan
positif terhadap disiplin ilmu-ilmu umum sembari m&ndang negatif terhadap
iimu-ilmu  ke-Islam-an. Kenyataan itu telah melahimk pandangan dan
perlakuan yang berbeda terhadap ilmuwan.

Dari konteks yang melatar belakangi munculnya megrasi keilmuan
tersebut, maka integrasi keilmuan pertama-tamatdipahami sebagai upaya
membangun suatu pandangan dan sikap yang positEdap kedua jenis ilmu
yang sekarang berkembang di dunia IsfArata kunci konsepsi integrasi
keilmuan berangkat dari premis bahwa semua pengmtayang benar berasal
dari Allah @ll true knowledge is from AllghDalam pengertian yang lain, M.
Amir Ali juga menggunakan istilall correct theories are from Allah and
false theories are from men themselves or inspiogd Satan.2Dengan
pengertian yang hampir sama Usman Hassan mengguistkah 'knowledge
is the light that comes from Allat?’

Beberapa ayat Al-quran yang digunakan oleh parakieluslim untuk

mendukung konsep integrasi keilmuan ini di antaasayalah:

«

S PRI AT

% Nasim ButtSains dan Masyarakat IslartBandung: Pustaka Hidayah, 1996), hal. 73-74
% Usman HassariThe Concept of Ilm and Knowledge in Islaithe Association of Muslim
Scientists and Engineers, 2003, hal. 3.
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Artinya: Dia mengajarkan kepada manusia apa yadgkKidiketahuinya.Q.S.
Al-‘Alag:5)%®

o fe T4 Nt .12 7 -G R R
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od -
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit damib silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mawd apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkami dangit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bunmessidah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segalaigehewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antiagit dan
bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan a@doegaran Allah)

bagi kaum yang memikirkan.( Q.S. Al-Bagarah:£84)

8 - - A

do
P - -7 }-/:': - }a D~ w - 17 - O T 2w
@g%ﬁ;wngj Lﬂ‘w%‘cﬁj

% Depag RIOp.Cit, hal. 598
%, Ibid, hal. 26
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Artinya: Engkau masukkan malam ke dalam siang Bagkau masukkan
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidap yang
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang pididan Engkau
beri rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa higabas)".( Q.S.

Ali 'Imran: 27)'%°

1, .
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dammip dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandaibarang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang meggin Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan beirt@@ardan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan ib(saraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mencigtakii dengan
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kamri daksa

neraka.( Q.S. Ali 'Imran:190-19"%}

100 1bid, hal.54
101 \bid,hal.76
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Konsep integrasi keilmuan juga berangkat dari dokkeesaan Allah
(tawhid), sebagaimana dikemukakan oleh Seyyed Hossein Masgrts and
sciences in Islam are based on the idea of unitychir is the heart of the
Muslim revelation $eni dan ilmu pengetahuan dalam Islam didasarkda pa
gagasan persatuan, yang merupakan jantung dariuwstgm) %% Doktrin
keesaan Tuhan, atau iman dalam pandangan IsmaiilaR&aruqi, bukanlah
semata- mata suatu kategori etika. la adalah skaegori kognitif yang
berhubungan dengan pengetahuan, dengan kebenarawposigi-
proposisinya?’?

Dan karena sifat dari kandungan proposisinya saemgah sifat dari
prinsip pertama logika dan pengetahuan, metafigkka, dan estetika, maka
dengan sendirinya dalam diri subjek ia bertindakagai cahaya yang
menyinari segala sesuatu. Bagi al-Farugi, meng#latuhanan Tuhan dan
keesaan berati mengakui kebenaran dan kesatupfiRandangan al-Faruqj
ini memperkuat asumsi bahwa sumber kebenaran yahg Iserarti tidak
mungkin terjadi adanya dua atau lebih sumber kehanalni sekaligus
menjadi bukti bahwa integrasi keilmuan memiliki @esaian dengan prinsgb
tawhid. Mengatakan bahwa kebenaran itu satu, karenadgi tianya sama
dengan menegaskan bahwa Tuhan itu satu, melainkgan $ama dengan
menegaskan bahwa tidak ada Tuhan lain kecuali Tuhang merupakan

gabungan dari penafian dan penegasan yang dinyataleh syahadah.

192 seyyed Hossein Nasgcience and Civilization in IslaniNew American Library, New York,
1970), hal. 21-22.
193 |sma'il Razi al-FarugiAl-Tauhid: Its Implications for Thought and Lif@he International
10!1nstitute of Islamic Thought, Virginia-USA, 1992alh42.
. Ibid...
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Tawhid sebagai prinsip metodologis, menurut al Farugmuomat tiga prinsip
utama, yaituPertama,penolakan terhadap segala sesuatu yang tidakitaerka
dengan realitaskedua, penolakan kontradiksi-kontradiksi hakiki; d&atiga,
keterbukaan bagi bukti yang baru dan/atau yanghemgart®®

Study (IFIAS) di Stockholm pada September 19815raPpeserta
menyisakan sepuluh konsep Islami dan secara bersama membentuk

kerangka nilai sains Islam:

[EEN

. Tauhid (keesaan Allah);

N

. Khilafah (kekhalifahan manusia);

w

. Ibadala (ibadah);

D

. "llm (pengetahuan);

ol

. Halal (diperbolehkan);

»

. Haram (dilarang);

\l

. Adl (keadilan);

o

. Zhulm (kezaliman);

O

. Ishtishlah (kemaslahatan umum);
10. Dhiya (kecerobohari}®
Inti konsep paradigma sains Islam, sebagaimana y#magilkan dari
seminar Stockholm tersebut di atas adalah Tauhwlafkh, dan ‘ibadah.
Ketiga prinsip tersebut menjabarkan peran dan tujkehidupan manusia,
membuat kehidupan manusia dan alam semesta méstjddiberarti. Imuwan

Muslim dan lembaga-lembaga serta pusat sains Iskmarusnya memiliki

195 |bid, hal 43.
106 | bid.
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tujuan utama meningkatkan keadilan dan kemaslahat@musia, sementara
dalam waktu yang bersamaan mampu meredam atau amembklm dan
dhiya.

Setiap program penelitian yang memungkinkan unitgrapkan harus
sepenuhnya ditinjau-ulang guna meyakinkan bahwaukanlah ketidakadilan
secara ekonomi, sosial, atau budaya. Setiap usatditian dan proyek yang
destruktif (dalam arti secara fisik, sosial, ekonotmudaya, spiritual dan
lingkungan) harus dicegah, karena sains dan tegna@emacam ini dapat
memancing pola konsumtif yang merajalela. Sekafandsita menyaksikan
semacam teknologi yang liar dalam keterasingand#dmumanisasi sebagian
besar lapisan kemanusiaan. Ini merupakan karatkkenimma sains yang zalim
atau tiranik yang mengakibatkan kerusakan sumbga déam, manusia dan
spiritual, maka di situlah muncul kecerobolfdhiya).

Dengan demikian, model sains Islam yang dikembamgleam seminar
Stockholm memiliki nilai praktis yang kuat. Terlepalari pembentukan
kebijaksanaan sains bagi negara-negara Muslimuga jdapat digunakan
sebagai kriteria untuk menguji keaslian dan isnsdBarat dan menentukan
nilai yang berasal dari beragam komponen masyariskatin. Secara garis
besamya, ia dapat digunakan sebagai kerangka dcu#n sains modern-
sebuah kritik yang sehanasnya menggarisbawahi bgltteva rasionalitas yang
tidak manusiawi dari sains modern dapat dijinakldangan sebuah visi ilmu

pengetahuan yang lebih manusiawi rnenuju kemasiahahat manusis.

197 1bid., hal. 68-609.
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4. Model-model Integrasi Keilmuan

Merumuskan model-model integrasi keilmuan secarasdpsional
memang tidak mudah. Hal ini terjadi karena berbatgdan gagasan integrasi
keilmuan muncul secargporadisbaik konteks tempatnya, waktunya, maupun
argumen yang melatarbelakanginya. Faktor yang itedemgan gagasan ini
juga tidak tunggal, ada beberapa faktor yang tertangannya, yakni (1)
sejarah tentang hubungan sains dengan agama; &hykutekanan dari
kelompok ilmuwan yang menolak doktrin "bebas nilaya sains; (3) krisis
yang diakibatkan oleh sains dan teknologi; dankétgrtinggalan umat Islam
dalam bidang ilmu dan teknoilotf®

Dari faktor-faktor yang mendorong munculnya gagasategrasi
keilmuan tersebut, secara umum modal integrasi mkeih dapat
dikelompokkan ke dalam model- model berikut ini:
a) Model IFIAS

Model integrasi keilmuan IFIASInternational Federation of Institutes
of Advance Studymuncul pertama kali dalam sebuah seminar tentang
"Knowledge and Values¥ang diselenggarakan di Stickholm pada September
19841%° Model yang dihasilkan dalam seminar itu dirumuskatam gambar

sekama berikut ini:

19 Huzni ThoyyarOp.Cit, hal. 14
199 Nasim Buttop-cit, hal. 67
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Khilafa

Ibadah

Nilai-nilai

llImu Pengetahuan
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Halal

‘Adl

Istishlal

Gambar: 2.1°

Haram

Zhulm

Dhiya

Gambar di atas kurang lebih dapat dijelaskan sebagdut:
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Iman kepada Sang Pencipta membuat ilmuwan Musliih Isadar akan

segala aktivitasnya. Mereka bertanggungjawab ateslakunya dengan

menempatkan akal di bawah otoritas Tuhan. Karenalélam Islam, tidak ada

pemisahan antara sarana dan tujuan sains. Kedtwangak pada tolak ukur

etika dan nilai keimanan. la harus mengikuti ppnsahwa sebagai ilmuwan

yang harus mempertanggungjawabkan seluruh akinigapada Tuhan, maka

ia harus menunaikan fungsi sosial sains untuk raeiayasyarakat, dan dalam

waktu yang bersamaan melindungi dan meningkatkastitusi etika dan

moralnya.

10 bid, hal. 71
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Dengan demikian, pendekatan Islam pada sains dipard) atas
landasan moral dan etika yang absolut dengan sdfarsfunan yang dinamis
berdiri di atasnya. Akal dan objektivitas dianjurkdalam rangka menggali
iimu pengetahuan ilmiah, di samping menempatkaryaipatelektual dalam
batas-batas etika dan nilai-nilai Islam.

Anjuran nilai-nilai Islam abadi seperti khilafathadah, dan adl adalah
aspek subjektif sains Islam. Emosi, penyimpangam prasangka manusia
harus disingkirkan menuju jalan tujuan mulia tetgemelalui penelitian
ilmiah. Objektivitas lembaga sains itu berperanahglmetode dan prosedur
penelitian yang dimanfaatkan guna mendorong forsnldabas, pengujian dan
analisis hipotesis, modifikasi, dan pengujian kelnleori-teori itu jika
mungkin. Karena sains menggambarkan dan rnenjaba@ek realitas yang
sangat terbatas, ia dipergunakan untuk mengingadtkanakan keterbatasan
dan kelemahan kapasitas manusia. Alquran juga meatlian kita agar sadar
pada keterbatasan kita sebelum terpesona oleh Hedlan penemuan-
penemuan sains dan hasil-hasil penelitian ilmiah.

b) Model Akademi Sains|Islam Malaysia (ASASI)

Model yang dikembangkan oleh Akademi Sains Islanfalytaa (ASASI)
muncul pertama kali pada Mei 1977 dan merupakan $sdéha yang penting
dalam kegiatan integrasi keilmuan Islam di Malaysieena untuk pertamanya,
para ilmuan Muslim di Malaysia bergabung untukaeamtain, menghidupkan

tradisi keilmuan yang berdasarkan pada ajaran Kstah al-Qur'an. Tradisi
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keilmuan yang dikembangkan melalui model ASAI inhdangan bahwa ilmu
tidak terpisah dari prinsip-prinsip Islam.

Model ASASI ingin mendukung dan mendorong pelibatéai-nilai dan
ajaran Islam dalam kegiatan penelitian ilmiah; nyatakkan kajian keilmuan
di kalangan masyarakat; dan menjadikan Alqurangatsumber inspirasi dan
petunjuk serta rujukan dalam kegiatan-kegiatamkgn. ASASI mendukung
cita-cita untuk mengembalikan bahasa Arab, selauasa Alquran, kepada
kedudukannya yang hak dan asli sebagai bahasa bbgu seluruh Dunia
Islam, dan berusaha menyatukan ilmuwan-ilmuwan Muske arah
memajukan masyarakat Islam dalam bidang sainsetmologi***

Pendekatan ASASI berangkat dari menguraikan epadtgn Islam
dengan menggunakan pemikiran keilmuan para ularaaikklsemacam al-
Ghazali yang pada umumnya menggunakan pendekafiardifisatu sisi dan
pendekatan para filosof seperti al-Farabi di sisi.IModel integrasi keilmuan
ASASI berangkat pada pandangan klasik bahwa ilrklasifikasikan ke dalam
empat kategori, yaitu ilmu fard ‘ain yang wajib bagtiap manusia Islam, ilmu
fard kifayah yang wajib oleh masyarakat Islam yaeglu dikuasai oleh
beberapa orang individu, ilmu mubah yang melebédpédtluan, dan ilmu sia-
sia yang haram.

Model ASASI menggagas kesatuan dan integrasi keihmaebagai satu
ciri sains Islam yang berdasarkan Keesaan AllahAZiSmengembangkan

model keilmuan Islam yang memiliki karakteristik myeluruh, integral,

11 Wan Ramli bin Wan Daud dan Shaharir bin Mohamaih Zemelayuan, Pemalaysiaan dan
Pengislaman Iimu Sains dan Teknologi dalam KonBasar Sains Negatalurnal Kesturi, No.
1. 1999, hal. 15-16



84

kesatuan, keharmonisan dan keseimbarftfahSASI berpendapat bahwa ilmu
tidak hanya diperoleh melalui indra persepsi (datgirik) dan induksi, dan
deduksi, akan tetapi juga melalui intuisi, heukistmimpi dan ilham dari

Allah.**?

c) Mode Islamic Worldview

Model ini berangkat dari pandangan bahwa pandardyama Islam
(Islamic worldview)merupakan dasar bagi epistemoligi keilmuan Islanasa
menyeluruh dan integral. Dua pemikir Muslim yangasa intens menggagas
dan mengembangkan model ini adalah Alparslan AcikgeGuru Besar
Filsafat pada Fatih University, Istanbul Turki. laengembangkan empat
pandangan dunia Islam sebagai kerangka komprehasibifuan Islam, yaitu:
(1) iman sebagai dasar struktur dunia; (2) ilmuageb struktur pengetahuan;
(3) fikih sebagai struktur nilai; dan (4) kekhahian sebagai struktur
manusia:**

Pandangan Alparslan Acikgenc tentang pandangan adusiam,
didasarkan pada epistemologi ilmu pada umumnydy yaij kerangka yang
paling umum atau pandangan dyni2) di dalam pandangan dunia itu
kerangka pemikiran mendukung keseluruhan aktivigsstemologi yang
disebut dengan struktur pengetahuéd) rencana konseptual keilmuan secara

umum dan (4) rencana konseptual keilmuan secasifigpe>

12 |bid, hal. 17
13 |bid.
114 Alparslan AcikgencHolisitic Approach to Scientific Traditiongslam & Science: Journal of
11Isslamic: Perspective on Science, Volume 1, Juni 20@8nber 1, hal. 102.
1bid.
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d) Mode Struktur Pengetahuan Idam

Model Struktur Pengetahuan Islam (SPI) banyak dibatalam berbagai
tulisan Osman Bakar, Professor of Philosophy oti@m® pada University of
Malaya. Dalam mengembangkan model ini, Osman Bdieaangkat dari
kenyataan bahwa ilmu secara sistematik telah diggaikan dalam berbagai
disiplin akademik. Bagi Osman Bakar, membangun &Plkgai bagian dari
upaya mengembangkan hubungan yang komprehensihahma dan agama,
hanya mungkin dilakukan jika umat Islam mengakunyaan bahwa
pengetahuafknowledgekecara sistematik telah diorganisasikan dan dikagi
dalam sejumlah disiplin akademik.

Osman Bakar mengembangkan empat komponen yandpua sebagai
struktur pengetahuan teore(the theoretical structure of sciencéjeempat
stryktur pengetahuan itu adalah: (1) komponen petherkenaan dengan apa
yang disebut dengan subjek dan objek matter ilrmgyaembangun tubuh
pengetahuan dalam bentuk konsep, fakta data, telam hukum atau kaidah
ilmu, serta hubungan logis yang ada padanya;d&)ponen kedua terdiri dari
premis-premis dan asumsi-asumsi dasar yang menjasir epistemologi
keilmuan; (3). Komponen ketiga berkenaan dengan odeeinetode
pengembangan ilmu; dan (4) komponen terakhir bekemnlengan tujuan yang
ingin dicapai oleh ilmd*®

Menurutnya untuk membangun kerangka pengetahuaisldm-an,

keempat struktur pengetahuan itu, perlu diformikasi dengan

116 Osman BakarRReformulating a Comprehensive Relationship BetviRadigion and Science: An
Islamic Perspectivdslam & Science: Journal of Islamic PerspectimeSgience, Volume 1, Juni
2003, Number 1, hal. 33.
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menghubungkannya dengan tradisi keilmuan Islamrgedpelogi (theology),
metafisika (metaphysics) kosmologi (cosmology), dan  psikologi
(psychology}'”.

€) Mode Bucaillisme

Model ini menggunakan nama salah seorang ahli médisancis,
Maurice. Bucaille, yang pernah menggegerkan dusiam ketika menulis
suatu buku yang berjudtiLa Bible, le Coran et la Scienceang juga telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indon&$iaviodel ini bertujuan mencari
kesesuaian penemuan ilmiah dengan ayat AlquraneMoidbanyak mendapat
kritik, lantaran penemuan ilmiah tidak dapat dijantidak akan mengalami
perubahan di masa depan. Menganggap Alquran sdeugan sesuatu yang
masih bisa berubah berarti menganggap Alquranhisggaberubah.

Model ini di kalangan ilmuwan Muslim Malaysia biadsebut dengan
"Model Remeh'*° karena sama sekali tidak mengindahkan sifat kiristan
kefanaan penemuan dan teori sains Barat dibandingash sifat mutlak dan
abadi Alquran. Penemuan dan teori sains Barat blrubah mengikut
perubahan paradigma, contohnya dari paradigma kklidewton yang
kemudian berubah menjadi paradigm quantum Planokkdaisbian Einstein.
Model ini mendapat kritik tajam karena, apabila Aydquran dinyatakan

sebagai bukti kebenaran suatu teori dan teorildatsmengalami perubahan,

7 |bid, hal. 41

118 'Maurice Bucaille,Bibel Quran dan Sainsditerjemahkan oleh A. Rasyidi, Bulan Bintang,
Jakarta, 1992.

119 Wwan Ramli bin Wan Daud dan Shaharir bin Mohamaid, Zeo-cit, hal. 8
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maka kewibawaan Alquran akan rusak karena memlauskti&ori yang salah
mengikuti paradigma baru ini.
f) Modédl Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik

Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasi&riisaha menggali
warisan filsafat Islam klasik. Salah seorang sarjgang berpengaruh dalam
gagasan model ini adalah Seyyed Hossein Nasr. MeBeryyed Hossein Nasr
pemikir Muslim klasik berusaha memasukkan Tduke dalam skema teori

mereka:?°

Prinsip Tauld, yaitu Kesatuan Tuhan dijadikan sebagai prinsip
kesatuan alam tab{ihaki'ah).

Para pendukung model ini juga yakin bahwa alam'itdd@nyalah
merupakan tanda atau ayat bagi adanya wujud daenkedn yang mutlak.
Hanya Allah-lah Kebenaran sebenar-benarnya, dam &déi'i ini hanyalah
merupakan wilayah kebenaran terbawah. Bagi Seyyss$éin Nasr, ilmuwan
Islam moden hendaklah mengimbangi dua pandatagerh dantasylh untuk
mencapai tujuan integrasi keilmuan ke-Islaman.

g) Mode Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf

Pemikir yang terkenal sebagai penggagas integeasnkan Islam yang

dianggap bertitik tolak dari tasawuf ialah Syed Moifmad Naquib al-Attas,

yang kemudian ia istilahkan dengan konsep Islami8asi Pengetahuan

(Islamization of Knowledge)Gagasan ini pertama kali muncul pada saat

120 Seyyed Hossein Nagdp.Cit, hal. 21-22
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konferensi Makkah, di mana pada saat itu, Al-Attaengimbau dan
menjelaskan gagasan "Islamisasi llmu Pengetafitian"

Identifikasinya yang meyakinkan dan sistematis meeag krisis
epistemologi umat Islam sekaligus formulasi jawalyan dalam bentuk
Islamisasi ilmu pengetahuan masa kini yang sedlmsofis berkaitan, benar-
benar merupakan prestasi inovatif dalam pemikisd@am modern. Formulasi
awal dan sistematis ini merupakan bagian integaal kbnsepsinya mengenai
pendidikan dan universitas Islam serta kandungam matode umumnya.
Karena kebaruan ide-ide yang dipresentasikan datanas kerjanya di
Makkah, tema-tema gagasan ini diulas kembali dgladkan panjang lebar
pada Konferensi Dunia yang Kedua mengenai Pendidikaat Islam pada
1980 di Islamabdd®. Dalam karya-karyanya, dia mencoba menghubungkan
deislamisasi dengan westernisasi, meskipun tidedkra&keseluruhan. Dari situ,
dia kemudian menghubungkan program Islamisasi pengetahuan masa kini
dengan dewesternisdéF. Predikat ilmu masa kini" sengaja digunakan sebab
ilmu pengetahuan yang diperoleh umat Islam yangda¢idari kebudayaan dan
peradaban pada masa lalu, seperti Yunani dan ledidn diislamkan.

Gagasan awal dan saran-saran yang konkret ini, pilak lagi,
mengundang pelbagai reaksi dan salah satunya thaarlum Isma'il Al-
Farugi dengan agenda Islamisasi lImu Pengetahuar@iyakhas Al-Attas

yang tecermin dalam karya-karyanya adalah istgéileh dan ide-ide kunci

121 syed M. Naquib al-Attadslam and ScularistnAngkatan Muda Belia Islam Malaysia, ABIM,
Kuala Lumpur, 1978, hal. 43-44.

122 5yed M. Naquib al-AttasThe Concept of Education in Islarvuslim Youth Movement of
Malaysia, Kualalumpur, 1980, hal. 155-156.

123 Syed M. Naquib al-Attasslam and Scularisgrop-cit, hal. 12.
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yang digunakannya jelas dan tidak dibiarkan kalaur miembingungkan. Oleh
karena itu, pengertian umum istilah islamisasirditgkan dengan jelas seperti
yang terjadi dalam sejarah, yaitu:

....Pembebasan manusia dari tradisi magis, mitelognimistis,
kultur-nasional (yang bertentangan dengan Islanm) di@i belenggu
paham sekuler terhadap pemikiran dan bahasaga.pkmbebasan dari
kontrol dorongan fisiknya yang cenderung sekulen dalak adil
terhadap hakikat diri atau jiwanya, sebab manusliand wujud fisiknya
cenderung lupa terhadap hakikat dirinya yang sehgaa menjadi
bodoh akan tujuan yang sebenarnya, dan berbuétddaibterhadapnya.
Islamisasi adalah suatu proses menuju bentuk asghnyg tidak sekuat
proses evolusi dan devoldsf.

Secara epistemologis, Islamisasi berkaitan dengsnbpbasan akal
manusia dari keraguan (syakk), prasangka (zhamm),adgumentasi kosong
(mird) menuju pencapaian keyakinan (yaqin) dan Raeten (hagg) mengenai
realitas-realitas spiritual, penalaran, dan mdtdpiases pembebasan ini pada
mulanya bergantung pada ilmu pengetahuan, tetagd @éhirnya selalu
dibangun atas dan dibimbing oleh suatu bentuk ipengetahuan khusus,
ma’rifah (ilmu pengenalan).

Bentuk ilmu pengetahuan khusus ini melibatkan ilfasdu ’ain,

sedangkan bentuk pengetahuan ilmiah melibatkan fardu kifayaht> llmu

fardu ’ain tidaklah statis dau tidak terbatas ppdagetahuan dasar mengenai

124 Ibid, hal. 42-43
125 Konsep pembagian ilmu ke dalam fardl ‘ain dadlfiifayah bermula dari pandangan Imam
Al-Ghazali,Op.Cit, hal. 17-20.
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pokok-pokok ajaran Islam yang diajarkan pada tinglendidikan rendah dan
menengah. llimu fardu ’'ain bersifat dinamis: ia meghkat sesuai dengan
kemampuan spiritual dan intelektual serta tanggyagab sosial dan
profesional orang yang bersangkut&hDalam Islam and Secularism, Al-Attas
menjelaskan bahwa islamisasi ilmu pengetahuan rkesamelibatkan dua
proses yang saling berhubungan: Pertama, pemisalemnen-elemen dan
konsep-konsep kunci yang mem-bentuk kebudayaan pgamdaban Barat,
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dagseabang ilmu pengetahuan
masa kini, khususnya ilmu-ilmu humaniora.

Kedua, pemasukan elemen-elemen Islam dan konseggfxdkunci ke
dalam setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini yglegan. Kedua tugas
yang sangat menantang ini mensyaratkan pemahamag wyeendalam
mengenai bentuk, jiwa, dan sifat-sifat Islam sebagama, kebudayaan, dan
peradaban, juga mengenai kebudayaan dan peradaan Belanjutnya, Al-
Attas juga memerincikan dan menjelaskan beberapaekodasar Islam yang
harus dimasukkan ke dalam tubuh ilmu apa pun yapejajari umat Islam,
seperti konsep din, manugiasan) ilmu (‘ilm dan ma’rifah) keadilan("adl),
amal yang benaf'amal sebagai adab)dan semua istilah dan konsep yang
berhubungan dengan itu semua. Konsep univerdikadliyyah jami ah)
dianggap penting karena berfungsi sebagai impleasesémua konsep itu dan

menjadi model sistem pendidikan untuk tingkat rénda

126. Wan Mohd Nor Wan Dauéjlsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Néqai-Attas
Mizan Bandung, Cetakan | 2003, hal. 336.
127 \Wan Mohd Nor Wan Dauap-cit, 337.
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Konsep-konsep tersebut adalah bagian integral gemdangan dunia
metafisika Islam yang merupakan derivasi daringpe#gi yang dipahami dan
dialami oleh para sufi tingkat tinggi yang secari#ai dicontohkan oleh Al-
Attas dan secara koheren dijelaskannya dalam satuisalah. Al-Attas juga
telah menyiapkan sebuah model komprehensif orgsinreata kuliah yang
ditawarkan pada tingkat universitas. Jika disangrailoleh dosen yang
memiliki otoritas di bidangnya, pengajaran disigdisiplin ilmu dalam
kategori fardu ’ain, yang meliputi ilmu-ilmu agamsecara alamiah akan
mengislamkan ilmu-ilmu fardu kifayah yang terdim@rdilmu-ilmu rasional,
intelektual, dan filosofis. Dia secara khusus meaykan agar disiplin ilmu
baru ditambahkan pada kategori ilmu fardu kifaygditu ilmu perbandingan
agama, kebudayaan dan peradaban Barat, ilmu liiguian sejarah Islam.
Alasannya, khususnya yang terakhir, hal itu akamjamein kesinambungan
dan keterpaduan tahapan perkembangan pendidikamndaslmu agama ke
ilmu-ilmu rasional, intelektual, dan filosofis, daabaliknya?®
h) Model Integrasi Keilmuan Berbasis Figh

Model ini digagas oleh Al-marhum Ismail Raji al-Bai**’. Pada tahun
1982 ia menulis sebuah buku berjudsiamization of Knowledge: General
Principles and Work Plarditerbitkan oleh International Institute of Islami
Thought, Washinton. Menjadikan Al-Faruqgi sebagaiggagas model integrasi

keilmuan berbasis figh memang tidak mudah, lebilihlkarena ia termasuk

128 |bid.

129 Seorang sarjana Palestina-Amerika yang masylagse ahli Perbandingan Agama. la pernah
mengajar di Al-Azhar, Islamic Studies McGill Unigd#tly, juga sebagai profesor filsafat agama
pada Temple Universiaty.(http://en.wikipedia.ordMsmail_al-Farugi.html), di akses pada
Rabu, 23 Februari 2011.
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pemikir muslim pertama yang mencetuskan gagasdonger Islamisasi limu
Pengetahuan. Masalahnya pemikiran integrasi keitinisiam Al-Farugi tidak
berakar pada tradisi sains Islam yang pernah dikeghan oleh Al-Biruni,
Ibnu Sina, Al-Farabi dan lain, melainkan berangkat pemikiran ulama figh
dalam menjadikan Alquran dan Assunnah sebagai purtebenaran®
Kaidah figh ialah kaedah penentuan hukum figh daldvadah yang
dirumuskan oleh para ahli figh Islam melalui deduld-Quran dan
keseluruhan korpus al-Hadith. Pendekatan ini sagkalistidak menggunakan
warisan sains Islam yang dipelopori oleh lbn SaldaBiruni dan sebagainya.
Bagi al-Faruqi, “sains Islam” seperti itu tidakasii karena tidak bersumber
dari teks Alquran dan Hadis.

Kelemahan model ini ialah karena kaidah figh hamgmentukan status
sains dari segi hukum dan oleh karena itu hanyapuamelalukan Islamisasi
pada level aksiologis. Namun demikian, ketokohanFaalqgi dan
sumbangannya tentang Islamisasi lImu Pengetahuardapat respek dari
beberapa pemikir Islam.

Bagi al-Faruqi, Islamisasi ilmu harus beranjak darhid, dan selalu
menekankan adanya kesatuan pengetahuan, yaitulirdisiptuk mencari
objektivitas yang rasional dan pengetahuan yanijs kmengenai kebenaran;
kesatuan hidup, segala disiplin harus menyadarindangabdi kepada tujuan

penciptaan; dan kesatuan sejarah, segaladisipdin mlenerima yang ummatis

130 Wan Ramli bin Wan Daud dan Shaharir bin Mohamaith,©p-cit, hal. 11
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atau kemasyarakatan dari seluruh aktivitas manuda® mengabdi pada
tujuan-tujuan ummah di dalam sejarah.
i) Model Kelompok Ijmali (Ijmali Group)

Pendekatan Ijmali dipelopori oleh Ziauddin Sardang memimpin
sebuah kelompok yang dinamainya Kumpulan ljrfiginali Group). Menurut
Ziauddin Sardar tujuan sains Islam bukan untuk merkebenaran akan tetapi
melakukan penyelidikan sains menurut kehendak mnakys Muslim
berdasarkan etos Islam yang digali dari Algqurarrd&ayakin bahwa sains
adalah sarat nilgivalue boundedylan kegiatan sains lazim dijalankan dalam
suasana pemikiran atau paradigma tertentu. Pandlanganengikuti konsep
paradigma ilmu Thomas Kulit.

Sardar juga menggunakan konsagl danzulmsebagai kriterium untuk
menentukan bidang sains yang perlu dikaji dan siakkart®* Walaupun
Sardar yakin dengan pendekatan Kuhn yang bukanahamsrujuk kepada
sistem nilai saja, tetapi kebenaran sains itu semtimun ia tidak langsung
membicarakan kebenaran teori sains Barat itu def®indangan Sardar ini
seakan-akan menerima semua penemuan sains Bararmrmddn hanya
prihatin terhadap sistem nilai atau etos yang mearilaains tersebut.

Dengan menggunakan beberapa istilah dari AlqurgerseTaulid,
‘ibadah, khilafah, halal, haram, taqwa, ‘ilm datisieh. Hampir senada dengan

al-Faruqi, konsep-konsep yang dikemukakan oleh@ardak merujuk pada

131 ihat bukunyaPeran Paradigma dalam Revolusi Sgif%/ Rosda Karya, Bandung, 1988.

132 Kedua konsep ini merupakan sebagian dari sepkimisep yang disepakati dalam sebuah
seminar tentang "Pengetahuan dan Nilai" telah sdakkan di bawah perlindungan
International Federation ofnstitutes of Advance Studi-IAS) di Stockholm pada September
1981. Nasim Buttop-cit, hal. 33.
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tradisi sains Islam klasik. Bagi Sardar sains dd&dta basic problem-solving

tool of any civilization**

(perangkat pemecahan masalah utama setiap
peradaban).
j) Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group)

Model ini dipelopori oleh Zaki Kirmani yang meminmpiKelompok
Aligargh University, India. Model Kelompok Aligargimnenyatakan bahwa
sains Islam berkembang dalam suas#dna dantasykir untuk menghasilkan
gabungan ilmu dan etika. Pendek kata, sains Isldatal sekaligus sains dan
etika.

Zaki Kirmani menetapkan model penelitian yang bsadean
berdasarkan wahyu dan tagwa. la juga mengembargkaktur sains Islam
dengan menggunakan konsep paradigma Thomas Kulhma#i kemudian
menggagas makroparadigma mutlak, mikroparadigmaakyuian paradigma
bayangart>*

k) Model Modernisasi |slam

Model modernisasi Islam ini berangkat dari kepetuliterhadap
keterbelakangan umat Islam di dunia kini, yang lwhdéan terhadap oleh
kepicikan berfikir, kebodohan, dan keterpurukanagalmemahami ajaran
agamanya, sehingga system pendidikan Islam dan plemgetahuan agama

135

Islam tertinggal jauh dari ilmu pengetahuan nondimug¢Barat).” Karena itu

model modernisasi Islam ini cenderung mengembanglasian Islam dalam

133 |. Kalin, Three Views of Science in the Islamic Wpbdiversity of Istanbul, Turki, 2006, him.
14

134 \Wan Ramli bin Wan Daud dan Shaharir bin Mohamaith, ©p-cit, him. 14-15.

135 Abudin Nata,Integrasi llmu Agama dan llmu Umuyrfdakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2005), him.144
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konteks perubahan sosial dan perkembangan IPTEKa smelakukan
liberalisasi penanganan yang adaptif terhadap keammagaman, tanpa harus
meninggalkan sikap kritis terhadap unsure negaiareproses modernisasi.
I) M odel Neo-M oder nisasi

Berusaha memahami ajaran dan nilai-nilai mendaaag yterkandung
dalam Al-Qur'an dan Sunnah dengan mempertimbangkamanah intelektual
muslim klasik serta mencermati kesulitan-kesulitatan kemudahan-
kemudahan yang ditawarkan oleh dunia IPTEK modaiisasi pengetahuan
yang muncul pada abad ke-19 dan 20 M adapun jargamrg sering
dikumandangkan adalah “Al-Muhafadzah bi al-QadirSAklih wa al-Akhdzu
bi al-Jadid al-Ashlah” (Memelihara kebaikan dimds& dan mengambil
kebaikan yang bard§°
m) Model |slamisasi Pengetahuan

Model ini menurut Saiful Muzani (1993) adalah sebaderikut:
pertamapersoalan-persoalan kontemporer umat Islam yangishalicari
penjelasannya dari tradisi dan hasil ijtihad pdeana’ yang merupakan hasil
interpretasi terhadap al-Quraiedua, bila dalam tradisi tidak ditemukan
jawaban yang sesuai dengan kondisi kontemporeusharenelaah konteks
sosio-historis dari ayat-ayat al-Qur'an yang menjahdasan ijtihad para
ulama’ tersebutketiga, melalui telaah historis akan terungkap pesan nadral
Qur;an yang sebenarnya, yang merupakan etika sakf@uran. Keempat

setelah itu baru menelaahnya dalam konteks umanislewasa ini dengan

% |bid..
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bantuan hasil-hasil studi yang cermat dari ilmugatahuan atas persoalan
.yang bersifat evaluasi dan legitiminatif sehinggamberikan pendasaran dan
arah moral terhadap persoalan yang ditanggufdhgi.

Dari berbagai model islamisasi pengetahuan di déget disimpulkan
bahwa islamisasi dilakukan dalam upaya membangmbék semangat umat
Islam dalam mengembangkan ilmu pengetahuan meédahebasan penalaran
intelektual dan kajian-kajian rasional empirik dé#itosofis dengan tetap
merujuk kepada kandungan al-Qur'an dan sunnah Nahingga umat Islam
akan bangkit dan maju menyusul ketertinggalan damat lain khususnya
barat'*®
Kendati begitu banyak model integrasi ilmu ke-Islamyang ditawarkan
oleh para pemikir Muslim kontemporer, upaya membangandasan

pengembangan keilmuan Islam mesti berangkat damilgrayan dasar Islam

tentang ilmu serta berbagai tantangan nyata yaragldpi oleh umat Islam.

137 bid, him.145
138 1bid, him.146
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sistapatiempunyai
tujuan tertentu dengan menggunakan metodologi y&pat dimana data yang
dikumpulkan harus ada relevansinya dengan masadaly gihadapi. Baik
tidaknya dari hasil suatu kegiatan penelitian tetgag pada bagian teknik-
teknik pengumpulan data untuk memperoleh bahanrbghaag relefan dan
akurat. Penelitian ini termasuk penelitian kualtdiskriptif, karena dalam
pengumpulan data sampai pada analisis data, peinetiisaha memperoleh
data subyektif yang sebanyak mungkin sesuai dekgiaampuan yang ada.

Setiap kegiatan penelitian sejak awal sudah haitestdkan dengan
jelas pendekatan/desain penelitian apa yang akaeragkan, hal ini
dimaksudkan agar penelitian tersebut dapat bemarb@empunyai landasan
kokoh dilihat dari sudut metodologi penelitian, atigping pemahaman hasil
penelitian  yang akan lebih  proporsional apabikEmpaca mengetahui
pendekatan yang diterapkan.

Obyek dan masalah penelitian memang mempengarutinpangan-
pertimbangan mengenai pendekatan, desain atauptodenpenelitian yang
akan diterapkan. Tidak semua obyek dan masalahlijgmebisa didekati
dengan pendekatan tunggal, sehingga diperlukan hpaman pendekatan lain

yang berbeda agar begitu obyek dan masalah yamgdiladiti tidak pas atau
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kurang sempurna dengan satu pendekatan maka pémaelan dapat
digunakan, atau bahkan mungkin menggabungkannya.

Secara umum pendekatan penelitian atau seringdisgaut paradigma
penelitian yang cukup dominan adalah paradigma lp@nekuantitatif dan
penelitian kualitatif.

Dalam perkembangannya, belakangan ini nampaknyahigienelitian
kualitatif telah menjadi istilah yang dominan daaku, meskipun mengacu
pada istilah yang berbeda dengan pemberian kaistktegrang berbeda pula,
namun bila dikaji lebih jauh semua itu lebih beasif saling
melengkapi/memperluas dalam suatu bingkai metgipkenelitian kualitatif.

Oleh karena itu dalam wacana metodologi penelitiamumnya diakui
terdapat dua paradigma utama dalam metodologi lipaneyakni paradigma
positivist (penelitian kuantitatify dan paradigmaaturalistik (penelitian
kualitatif), ada ahli yang memposisikannya secaaandtral, namun ada juga
yang mencoba menggabungkannya baik dalam makngratife maupun
bersifat komplementer, namun apapun kontroversgymnjadi kedua jenis
penelitian tersebut memiliki perbedaan-perbedaank bdalam tataran
filosofis/teoritis maupun dalam tataran praktedasanaan penelitian, dan
justru dengan perbedaan tersebut akan nampak hkateldan kekurangan
masing-masing, sehingga seorang peneliti akan depdt mudah memilih
metode yang akan diterapkan apakah metode ku#rditzai metode kualitatif
dengan memperhatikan obyek penelitian/masalah yaken diteliti serta

mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditetapka
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Metode adalah aspek yang sangat penting dan besajamhnya
terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian, terataintuk mengumpulkan
data. Sebab data yang diperoleh dalam suatu panefiterupakan gambaran
dari obyek penelitian.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan penatialah metode
penelititan kualitatif. Metode kualitatif yaitu sugpendekatan penelititan yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapairotBh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dergaa kuantifikasi
(pengukuran). Metode ini dapat digunakan untuk kuMan penelititan
tentang kehidupan masyarak&t Atau dengan kata lain, penelitian kualitatif
ini memfokuskan dari pada prosedur-prosedur riseigymenghasilkan data
kualitatif, ungkapan atau data orang itu sendngkah laku mereka yang
melakukan observasi.

Metode tersebut digunakan untuk melakukan persgilitikaitannya
dengan Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut &ftumad Natsir. Untuk
menghasilkan hasil penelitian yang akurat dan tagrsieskriptif dalam
kaitannya konsep pendidikan Islam Integral tersebut

Sedangkan jenis penelitian ini adaldibrary research (penelitian
kepustakaan), yaitu penelitian yang dilaksanakamgale menggunakan
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catataaupun laporan hasil

penelitian dari penelitian terdahufft?.

139 Anselm Strauss dan Juliet Corbibasar-dasar Penelitian Kualitatif Presedur, Tekrd&n
Teeri(Surabaydrunded,PT. Bina limu, 1997), hal. 11.

140'M Igbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Apskeya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), him. 11.
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatéingy bersifat
kepustakaan karena data yang diperoleh berasal did&umen-dokumen,
majalah, jurnal dan lainnya yang berkaitan dengamikiran Muhammad
Natsir tentang pendidikan Islam dan pada skripsi sifatnya adalah
menggambarkan atau mendeskripsikan hasil dari itienelyang telah
diperoleh.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam panaeitiadalah:

a. Pendekatan historis, vyaitu pendekatan yang dilakukaintuk
mengungkapkan sejarah sang tokoh yakni MuhammasirN@ieh karena
itu studi tokoh harus menggunakankaidah-kaidah jkeggan yang tidak
lepas dari ruang dan waktu beserta fakta-faktaatejga**

b. Sosio cultur religiousmaksudnya adalah dalam melakukan studi pemikiran
sang tokoh peneliti tidak bisa melepaskan dariddksgosio cultur religious

sang tokoh karena pada dasarnya perasaan, pilkdratimtlakan sang tokoh

merupakan refleksi dasiosio cultursang tokoh tersebtit?

B. Data Dan Sumber Data
Karena penelitian ini berbentulibrary research maka dalam
mengumpulkan data menggunakan metode dokumentasiharsmi

menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah metatarmengenai hal-hal

141 H. Arief Furchan dan H. Agus MaimuBtudi Tokoh “Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), him.25
2 Ibid, hal.26
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atau variabel yang berupa catatan, transkrip, bukuwat kabar, majalah,
prasasti, notulen dan sebagain{a.

Data yang dipakai dalam penelitiatibrary reseach ini dapat
dikelompokan menjadi dua, yakni:
a. Sumber primer.

Dalam penelitian ini, penulis sengaja menampilkanyang lain dan
beda dari apa yang di kenal dari sosok MuhammadilNging hanya di
kenal sebagai tokoh politik Islam, tetapi di bgi&mikiran, perjuangan, dan
dakwahnya, beliau sangat fokus untuk dunia penaiddi Indonesia. Disini
pendidikan agama Islam sudah seharusnya di arahkiéuk menjadikan
anak didik memiliki sifat-sifat kemanusiaan dengaencapai akhlakul
karimah yang sempurna. Dalam penelitian ini yajaddian rujukan utama
oleh penulis dari karya-karya Muhammad Natsir ddaCapita Selectalid
| (Jakarta:Media Da’'wah, 1955, cetakan. Ke-I).

b. Sumber sekunder.

Selain data yang ditulis di atas, bersumber paligatitulisan orang
lain. Data juga dapat berupa buku-buku yang benhgdi dengan
penelitian ini, seperti Muhammad Natdtighud Da’'wah(Jakarta : Media
Da'wah, 2003.Anwar Haryono dkkM.Natsir Pemikiran dan Perjuangan
Muhammad NatsifJakarta: Pustaka Firdaus, 2001), Prof. Dr. H. Alhud
Nata, M.A, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia

(Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2005), Prof. Dr.Rdmayulis dan Dr.

143 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd#karta: PT. Rineka
Cipta, 2002), cet. 12, him. 206.
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Samsul Nizar, M.AFilsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan
dan Pemikiran Para TokoHl,Jakarta: Kamal Mulia, 2009), Atau pun dari
majalah, jurnal, makalah, internet, surat kabaau atfiperoleh dari hasil
diskusi atau dialog dan lain-lainnya yang mempungdévansi dengan

penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangatngpedalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus teraigalam mengumpulkan
data agar mendapatkan data yang valid. Pengumplaiten adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh datg giperlukan.

Selanjutnya, untuk mengetahui dan memperoleh daigy walid serta
aktual, khususnya yang berkaitan dengan pembals&si@si ini maka peneliti
menggunakan metode dokumentasi. Metode ini adalahtus teknik
pengumpulan data dengan menyelidiki benda-bentdiseseperti buku-buku,
majalah-majalah yang di dasarkan atas penelitiaa. ddMetode dokumentasi
yaitu metode pengumpulan data, dengan cara medataj atau informasi,
yang sudah dicatat/dipublikasikan dalam beberaparden yang ada, seperti
buku induk, buku pribadi dan surat-surat keteran¢gginnya. Suharsimi
Arikunto berpendapat bahwa: Metode dokumentasiuyaiiencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catdtanskrip buku, surat

kabar, majalah, prasasti, metode cepat, legendéaesebaginya®”

9 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian,Suatu pendekatan Praktik, Op.8al. 234
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Metode ini dilakukan dengan cara mengutip berbatgta melalui
catatan-catatan, laporan-laporan, kejadian masgadanyang berhubungan
dengan pemikiran Muhammad Natsir.

Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis akaalakukan
identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atdikely majalah, jurnal, web
(internet), ataupun informasi lainnya yang berhgaimdengan judul penulisan
untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupataat transkip, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya yang berkaitan deriggian tentang
pendidikan Islam Integral dalam perspektif MuhammB@tsir. Maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui bukatp dokumen,
majalah internet (web).

b. Menganalisa data-data tersebut sehingga penebt bnenyimpulkan
tentang masalah yang diakaiji.

Sebagaimana pemikiran M. Igbal Hasan, studi dokt@aseadalah tehnik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pselauah penelitian,
namun melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dagrafpa buku harian,
surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kbuslam pekerjaan sosial dan
dokumen lainnya®**

Selanjutnya untuk menjawab persoalan-persoalan gidreglapi sebagai
rencana pemecahan masalah, maka penulis menggumetade pembahasan

sebagai berikut:

144 1bid, him. 87.
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1. Metode Dedukiif.

Yaitu apa saja yang dipandang benar pada semugiwaridalam
suatu kelasatau jenis, berlaku juga sebagai haj yemar pada semua
peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jeni&'ftdadi metode deduktif
merupakan suatu cara menarik kesimpulan dari selpexhbahasan
mengenai penelitian ini mulai dari yang umum kegylhusus.

2. Metode Induktif

Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang husus,
peristiwaperistiwva yang kongkrit, kemudian dari téekakta atau
peristiwa-peristiva yang khusus konkrit itu ditarigeneralisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umtffh.

Penggunaan metode induktif ini  dimaksudkan untuk
mengemukakan data yang ada kaitannya dengan masatatiah yang
penulis bahas dalam skripsi ini dengan bertitikkkopada pengetahuan-
pengetahuan yang bersifat khusus kemudian ditagtuskesimpulan yang

bersifat umum.

D. AnalisisData
Dalam penelitian ini setelah dilakukan pengumpuwata, maka data
tersebut dianalisis untuk mendapatkan kesimpulamtulx teknik dalam

teknik analisis data sebagai berikut:

145 sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, t.th) h, 36.
14 Ibid, hal. 1993
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a. Analisis deskriptif

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk menguiken dan
menyususn suatu data, kemudian dilakukan analisibadap data
tersebut:*’

Analisis deskriptif yakni data yang dikumpulkan lkadhaberupa
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal sebdibkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yaligumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang hsudigeliti.**®
Dengan demikian laporan penelitian akan berisigautikutipan data dan
pengolahan data untuk memberi gambaran penyajanda tersebut.

b. Content analisyatau analisis isi

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adatetalisis isi
(content analysis)Di mana data deskriptif sering hanya dianalisehuarut
isinya, dan karena itu analisis macam ini jugahlisanalisis is{content
analysis)'*°

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Hadawawi yang
dikutip oleh Soejono dan Abdurrahman bahwa anaks@alam penelitian
dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yaegggambarkan

situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu bwkditulis®° Burhan

Bungin mendefinisikan analisis isicdntent analysjs adalah teknik

17 Winarno SurachmarPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, Tekr{lkandung: Tarsita,
1990), him. 139.

1481 exy J. MoleongQp.Cit, him. 11.

149 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: CV. Rajawali, 1983), him. 94

%0 Spejono dan Abdurrahmalletode Penelitian Suatu Pemikiran Dan Peneraddakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), him. 14.
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penelitian  untuk membuat inferensi-inferensi yangpat ditiru
(replicabe), dan sahih data dengan memperhatikan kontekgxnalisis
isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komuiiRa

Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekanmkpada bagaimana
peneliti melihat keajegan isi komunikasi secarditatd, pada bagaimana
peneliti memaknakan isi komunikasi interaksi sintbghng terjadi dalam
komunikasit>?

Pada hakikatnya, analisis isi ini adalah salah sabdel analisi
yang digunakan peneliti dalam mengungkap, menggtdhn memahami
isi dari literatur yang sudah dibaca. Dengan begignulis akan dengan
mudah menempatkan data mana yang sesuai dengatulkayenulisan

dan ppenelitian.

E. Tahap-Tahap Penedlitian

a. Tahap pra penelitian
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh pdéngéikni menyusun
rancangan (proposal) penelitian selanjutnya menglkap buku-buku
dan semua bahan-bahan lain yang diperlukan untokpaeleh data.

b. Tahap pekerjaan penelitian
Pada tahap yang kedua ini, peneliti membaca buku-btau bahan-bahan
yang berkaitan lalu mencatat dan menuliskan dataydang diperoleh dari

sumber penelitian, lalu berusaha menyatukan sumgheg ada untuk

31 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metddgis Kea Rah Ragam
Varian Kontemporer(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), hirh. 23
%2 |pid, him. 232.
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dirancang sebelumnya, kegiatan terakhir pada tahggeneliti membuat
analisis pembahasan tentang hal-hal yang berkaftangan fokus
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan latasa

. Tahap analisis data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisadéa, lalu melakukan
pemeriksaan keabsahan data , selanjutnya yandhiteealalah penafsiran
dan pemberian makna terhadap data yang diperoleh.

. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan datatgkatgdiperoleh.
Dalam tahap ini yang merupakan tahap terakhirrdagkaian tahap-tahap
yang dilakukan dalam suatu penelitian dilakukanideg penyusunan
laporan penelitian, kemudian dikonsultasikan kepadalsen pembimbing,
selanjutnya melakukan perbaikan-perbaikan sampma parselesaikannya

penyusunan laporan ini.
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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Biografi Mohammad Natsir
Untuk mengetahui peta pemikiran Muhammad Natsir anakayat
hidup di bawah ini akan banyak membantu dalam melibagaimana
kedudukan Muhammad Natsir baik sebagai inspirgbenggerak, ataupun
pelaku pendidikan tersebut.
1. Riwayat Hidup Muhammad Natsir
Muhammad Natsir dilahirkan pada 17 Juli 1908 olabgmgan Idris
Sutan Saripado (pegawai pemerintahan Belanda) dedlijah (keturunan
Chainago) di kampong Jambatan Baukia Alahan Panj&hgangkabau
Sumatera Bardt® Natsir kecil kemudian tumbuh dalam setting sejarah
yang penuh dengan gejolak sosial dan keagamaaak @bpd ke XIX,
Minangkabau merupakan basis utama gerakan pemizahaman
kebangkitan Islam yang dipelopori kaum Padri. Ganakni melahirkan
dinamika sosial tersendiri karena memicu perdebatéelektual antara
kaum adat dan tokoh pembaharuan agama, Natsir kekga dan menjadi
bagian dinamika itd>* Bahkan untuk membangun interaksi dengan agama
sesuai dengan apa yang dipahami, orang-orang mimaambangun

kebiasaanKloksway$ melepaskan anak-anaknya untuk tidur disurau-surau

133 Badiatul Rozigin dkk,101 Jejak Tokoh Islam Indonesi¥ogyakarta: e-Nusantara, 2009,
him.221

1% Guru mengaji Natsir sendiri adalah Ustadz EngkudAmin salah satu tokoh pembaharuan.
Tokoh pembeharuan lainnya yang terkenal ketikadalah Dr. Abdul Karim Amrullah (Ayah
dari Buya Hamka). Lihatlamka Ayahky Jakarta: Umminda, 1982, hal. 32.
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Dalam asuhan orang tua dan para asatidz di maskmyeecNatsir telah
memulai perjalanan hidupnya dengan sentuhan Islademis.

Dimasa itu pulalah, tokoh-tokoh seperti Buya Hamkaga
mengalami hal yang sama. Apalagi ayahanda BuyaAbdul Karim
Amrullah adalah tokoh yang paling populer ketika mengusung paham
Islam modernis.

2. Riwayat Pendidikan Muhammad Natsir

Karena kondisi ekonomi keluarganya yang pas-pasasiisering
kali ikut kepada orang lain agar ia dapat mempérplendidikan. Sekolah
Rakyat (SR). Orang jawa sering menyebutnya dengimiah’ongko loro”
(nomor dua). Sebuah sekolah rendahan tempat meqars&alangan buruh
dan nigrat. Disinilah Natsir pertama kali mengenyaendidikannya hingga
kelas dua. Belum sempat tamat, Natsir harus pitejztnya dHollandsch
Inlandsche school(HIS) Adabiyah di Padang dan tinggal bersama
pamannya; Ibrahim. HIS Adabiyah Padang yang dipingbééh H.Abdullah
Ahmad adalah sebuah pendidikan yang mengacu kurnik@elanda namun
dilengkapi dengan materi agama Isl&t.

Belum sempat Natsir menyelesaikannya di kelas dkttsir kembali
dipindahkan oleh ayahnya. Kali ini ke Solok damggial dengan seorang
saudagar kaya bernama Haji Musa. Di kota ini tengatu sekolah HIS
milik Pemerintah baru dibuka. Oleh ayahnya Natsibac didaftarkan.

Karena kelas satu sudah penuh, Natsir kemudian shanmendaftar di

135 Badiatul Rozigin dkkOp.Cit, him. 221
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kelas dua. Karena kepintarannya Natsir ternyai@klantuk duduk di kelas
dua. Disinilah awal pertamakali Natsir berinterakl@ngan pendidikan
sistem koloniaf>®

Di Solok, selain belajar di HIS, sore harinya Nafsiga belajar
agama di Madrasah Diniyah Tuanku Mudo Amin, seorpeggikut Haji
Rasul. Lagi-lagi di kota ini Natsir tidak dapat rgetesaikan HIS-nya.
Karena ketika kelas empat ia kembali pindah ke R@datas ajakan
kakaknya, Rabi’ah. Di Padang Natsir diterima diakelima HIS milik
pemerintah, sekolah yang dulu pernah menolaknyankastatus ayahnya.
Akhirnya di sekolah inilah Natsir menyelesaikan Hingan nilai
memuaskan. Setamatnya dari HIS, karena nilai-ryigaiyang baik, Natsir
mendapat beasiswa untuk melanjutkan sekolah k&ainglULO (Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs milik pemerintah Hindia dan setingkat SMP
di Padand®’ la mendapatkan beasiswa sebesar Rp. 20 perbuksir N
sekolah di MULO dari tahun 1923-1927 dan disini kembali
menyelesaikan studi dengan nilai memuaskan. Sewmia8&ULO inilah
Natsir juga tercatat sebagai anggota J1Bng Islamieten Bondpimpinan

Sanusi Pane, seorang sastrawan terkenal di Indongsig bergerak

dibidang kepemudaan Islam, di sinilah Natsir memaikian masa

156 ||
Ibid..
%" Dimasa itu setiap pelajar yang belajar di MULO ladapelajar terpandang dan brilian. Lihat,
Firdaus Syamyusril Ihza Mahendra; Perjalanan Hidup, PemikiraardTindakan Politiknya
Jakarta, PT. Dyatama Milenia, 2004, him.119
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remajanya untuk menempa dirinya sehingga tumbuladegan untuk
memperjuangkan nasib bandsé.

Karena Natsir mendapatkan nilai yang baik di MUL®@aka ia
kembali mendapatkan kesempatan untuk melanjutkardigikannya ke
tingkat AMS @lgemene Midlebare Schgolsetingkat SMA. Karena di
Padang belum ada sekolah tingkat AMS, maka Natsmuatuskan untuk
melanjutkan sekolah AMS nya di Bandung, Jawa Bd&tahdidikannya di
AMS juga dibiayai oleh pemerintah Belanda. Di sihilNatsir berjumpa
dengan A. Hasan kemudian secara intens memperdsdlatimya tentang
Islam dibawah asuhan beliau A. Hasan adalah toleskendiri yang
mewarnai pemahaman keagamaan Natsir. Natsir nmek@ggt "Kami
merasa sangat beruntung mendapat didikan dan hjanibeliau itu, yang
sesungguhnya takkan kami lupakan dan sia-siakaungguh kehidupan
kami banyak di pengaruhi oleh cara hidup tuan Asdda.**°

Ketika belajar di AMS Natsir kembali aktif di JIBaBdung. Karena
piawai dalam berorganisasi ia kemudian diangkatjagehketua sejak 1928-
1932. Selepas tamat dari AMS, Natsir mendapat tawéeaiswa untuk
meneruskan pendidikannya ke Fakultas Hukum Jakardéa Fakultas
Ekonomi di Rotterdam Belanda. Namun ia menolak kedwaran itu, dan
lebih memilih untuk menjadi pegawai di majalah Pelablslam, sebuah
majalah milik Persis dibawah asuhan Tuan A. HaBarhatiannya terhadap

kondisi penjajahan dan nasib bangsa yang tertindagadi sebab utama

18 Badiatul Rozigin dkkQp.Cit, him.222
139 Ramayulis dan Samsul NizafFilsafat Pendidikan Islam : Telaah Sistem Pendidikdan
Pemikiran Para TokohJakarta: Kalam Mulia, 2009), him.362-363
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mengapa ia tindak ingin mengambil studi ke BelanBl@berapa tahun
kemudian, karena keinginannya mendirikan sebualbdga pendidikan
Islam, Natsir mengikuti kursus guru Diploma LDa@ler Onderwijs 1931-
1932 di Bandun§®.

3. Kiprah Muhammad Natsir di Dunia Pendidikan

“Sebagai segelintir orang yang terdidik, kamu hamemerdekakan
bangsamu demikian pesan Dr. Van Bessem orang belanda ysrgah
memimpin (ector) AMS kepada Natsir saat masih studi di sekolah
tersebut® Pesan ini tertancap kuat pada diri Natsir, danjatésalah satu
penyemangat dirinya untuk tetap menyuarakan pega@an menuju
kemerdekaan.

Ketertarikan Natsir untuk memperjuangkan kemerdekdanulai
dari peran aktifnya membangun dunia pendidikan.gkah ini ia ambil
karena Natsir sadar betul kedudukan pendidikan begia depan bangsa.
Mengenai hal itu Natsir mengatakan; “Maju atau mungla salah satu
kaum bergantuang sebagian besar kepada pelajarapettalidikan yang
berlaku dalam kalangan mereka itu. Tak ada suatgdaayang terbelakang
menjadi maju, melainkan sesudahnya mengadakan demperbaiki
didikan anak-anak dan pemuda-pemuda mer&ka.”

Berikut ini adalah beberapa peran terpenting Nataiam dunia

pendidikan.

180 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Ind@ne(Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him.76

161 Windi. A, 100 Tokoh yang Mengubah Indonesiakarta: PT. Buku Kita, 2007, hal. 138

182 M. Natsir,Capita Selecta,1Bulan Bintang, Jakarta: 1973, hal. 77
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a. Sebagai guru di Madrasah
Ketika duduk di kelas tiga Madrasah Diniyah TuarMudo Amin,
Natsir diminta menjadi Guru bantu kelas satu. IHekarena kepintaran
dan prestasinya. Namun karena ketika kelas emppindaah ke Padang,
maka iapun tidak lagi berkesempatan untuk mengd&ar.

b. Membuka kursus-kurus
Sebelum melahirkan Pendis Natsir pernah mengajsliliO dengan
tanpa gaji. Motivasinya ketika itu hanyalah ingirenmgajarkan agama
Islam. Dikediamannya ia juga membuka kursus-kufselajar yang
kemudian terus-menerus berkemb&®g.

c. Mendirikan Pendis
Begitu selesai AMS dengan nilai memuaskan, Naigdaktmengambil
semua tawaran bekerja dan sekolah oleh Belandi&ebla memilih
untuk terus belajar kepada A. Hassan dan kemuderdimkan Pendis
(Pendidikan Islam). Pendis adalah sebuah sekolatikgla dengan
sistem pendidikan integral dari tingkat dasar hintjJLO. Apa yang
dilakukan Natsir dengan Pendis ini menjadi penttagena beberapa
hal. Pertama secara konsisten Natsir menerapkan visi pendidikia
dalam kurikulum pengajaran dalam bentuk yang irlegNatsir
menempatkan pelajaran-pelajaran dasar agama sejgargan
pelajaran-pelajaran lainny&edug Natsir tidak menempatkan Pendis

sebagai satu-satunya model pendidikan yang harkesméangkan.

183 yusuf Abdullah Puar dkkQp.Cit hal. 6
164 M. Natsir,Politik Melalui Jalur Da’'wah Jakarta: Media Da’'wah, 2008, hal. 11
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Secara konsisten Natsir juga menyokong berdirinyasaRtren
Persatuan Islam pada tahun 1936 atas inisiatif @ssen. Natsir pula
ikut merumuskan kurikulum dan menjadi pengajar . sSesuai

dengan visinya, pesantren yang baru berdiri ituaktidhanya
mengajarkan disiplin ilmu agama secara mendalanpj faga

memperkenalkan pengetahuan-pengetahuan umum segegetahuan
sosial, Bahasa Belanda, Bahasa Inggris, lImu Meangaan sedikit
iimu-ilmu Alam. Jumlahnya tentu tidak sebanyak dineiis karena
tujuannya hanya untuk memperluas wawasan sdfdtiga visi dan

prinsip yang dipegang Natsir ini, terus dipegangasgang hayatnya
nanti, dalam posisi apapun. Pendis didirikan sd@82 dan berakhir
pada 1942 karena ditutup oleh pemerintahan Jepang.

Menjadi Sekretaris Sekolah Tinggi Islam Jakartkdssng Universitas
Islam Indonesia, Jogjakarta).

1942-1945 Diangkat sebagai Kepala Biro Pendidikaptafadya
Bandung (Bandung Syiakusyo)

Natsir memimpin kabinetnya pada tahun 1950 untulnmprekarsai
kerjasama antara Menteri Agama dan Menteri Pekaldidalam
penerapan kurikulum pendidikan agama. Dalam SKBsetart

ditetapkan bahwa Pendidikan umum harus mengajaparidikan

agama, dan pendidikan agama harus mengajarkandgeardumum.

Mendirikan Lembaga Pendidikan Dakwah Islamiyah (DPD
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Ketika menjabat sebagai Ketua Umum Dewan Da'wahsiNa
berinisiatif mendirikan sebuah lembaga sebagai &npgngkaderan
para penerusnya. Lembaga ini berbentuk lembagaigpkad dengan

nama Lembaga Pendidikan Dakwah Islamiyah atauh lehkenal

dengan sebutan LPDI. Dari rahim LPDI inilah baniakir kader-kader
muda Mohammad Natsir. Kini para kader itu sudah yakn
berkecimpung di dunia dakwah, baik di Dewan Da'wadupun di

lembaga da'wah lainnya. Dewan Dakwah pada tahu@ k8énhudian

mengembangkan kampus LPDI dari program diploma tkatas satu

dengan sebuah perguruan tinggi baru dengan nameaernditas Islam

Mohammad Natsir. Namun karena kondisi yang hingga #asih

belum memungkinkan, maka universitas tersebut laérulmama
menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Da’'wah Mohammad Natsir.

Ikut mendirikan sembilan Universitas di Indonesia.

Mohammad Natsir tercatat ikut mendirikan sembilaniversitas di

berbagai kota di Indonesia. Diantaranya adalah UBd@gor, UISU

Medan, UNISBA Bandung, UMI Makassar, UNISSULA Seamdy,

Ull Yogyakarta, UIR Riau dan Universitas al-Aztiadonesia Jakarta.
Ketua Badan Penasehat Yaysasan Pesantren Perfaarah Falah

Bogor. Dan pada tahun 1984 masuk sebagai KetuanBBdaasehat
Yasayan Pondok Pesantren Indonesia.

Anggota Dewan Kurator sejumlah Universitas Inteiorze.
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Karena ketokohannya di tingkat Internasional, Natgja mendapatkan
kehormatan untuk menjadi anggota Dewan Kuratoigai tiniversitas
Internasional, yaitu: International Islamic Unisity Malaysia (IIUM),
International Islamic University Islamabad (llUlpKstan (1957), dan
The Oxford Centre of Islamic Studies (1987), London
Besarnya peran Natsir dalam dunia pendidikan sébaga
diterangkan diatas adalah bukti bahwa ia benarrbeajadikan persoalan
ini sebagai suatu hal yang asasi. Bahkan sebagaimpamg ditulis oleh
Soebadio Sastrosatomo bahwa M. Natsir selaku pribadslim, dan
pemimpin bangsa, sangat besar minat dan perhatidkeyada dua aspek;
Pendidikan dan Da'walf>
4. Perjuangan Muhammad Natsir di Indonesia
Karir politk Muhammad Natsir pasca kemerdekaanwdia
sebagai anggota Komite Nasional Indonesia PusatRKtdhun 1945-1946.
pada cabinet Syahrir dan kabinet Hatta, MuhammasdiiNaenjadi Menteri
Penerangan Republik Indonesia. Kemudian pada tal@49-1958 ia
diangkat menjadi ketua Masyumi, hingga partai ifbutarkan. Puncak
karir Muhammad Natsir dalam politik ketika waktu dgangkat sebagai
Perdana Menteri Republik Indonesia (1950-1951). iRepertama 1955

Muhammad Natsir terpilih menjadi anggota Dewan Ré&ian Rakyat

185 Anwar Haryono, dkkM. Natsir, Sumbangan dan Pemikirannya untuk Indiene¥akarta:
Media Da'wah, 1995, hal. 103
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(DPR) dan dari tahun 1956-1957 ia menjadi anggatasktusi Republik
Indonesia-*°.

Tampilnya Muhammad Natsir di puncak pemerintahasakti
terlepas dari langkah strategisnya dalam mengenankelosi pada sidang
palemen republic Indonesia serikat (RIS) pada tan8gapril 1950 yang
lebih dikenal dengan “Mosi Integral Natsir”. MuhamdhNatsir saat duduk
di pemerintahan era Soekarno, ia bermaksud untuRjagi&an Islam
sebagai dasar Negara. Hal inilah yang menyebablanrflik dengan
Soekarnd®’. Polemik antara Muhammad Natsir dengan Soekarnasus
mengenai soal-soal kebangsaan dan kenegaraan. Dargganentasi jujur,
tegas dan cerdas, kedua tokoh tersebut bertarutagrsengasah ketajaman
pena dan pemikiran, berikut saling merumuskan pesge sekitar posisi
dan sikap masing-masing. Tentu saja, mereka beatisgkta berada dalam
titik tolak berbeda. Akan tetapi dengan perbedaantdra keduanya tidak
dibuktikan dengan kekuatan, namun dengan'8tak

Karena perbedaan pendapat dalam melaksanakan Keszibigan
negara inilah, Soekarno tidak memberi kesempatgpade Muhammad
Natsir untuk membuktikan kepemimpinannya. Agakngadisi waktu itu
tidak memungkinkan untuk kita mengenal hidup beanag secara
demokratis. Dan setelah dikepung secara piskolofgie PNI, PKI dan

Soekarno, cabinet Muhammad Natsir pun jatuh dalasktw 7 (tujuh)

186 Abuddin Nata;Tokoh-tokoh Pembaharuan...Op.@itn.77

%7 bid..

%8100 Tahun Muhammad Muhammad Natderdamai dengan Sejarafdakarta Selatan :
Republikan, 2008) h. 39
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bulan. Persilangan pendapat keduanya itu berlaggsejak lama, berawal
dari kebiasaan Soekarno yang suka mengejek 1&lam

Muhammad Natsir yang pernah belajar agama pada dlaaan,
Agus Salim, dan Ahmad Sukarti, rupanya sangatnggsing atas tulisan
Soekarno yang melecehkan. Muhammad Natsir menanggaglui tulisan,
tidak hanya dalam bahasa Indonesia, namun jugangolentara soekarno
dan natsir sebenarnya nerupakan polemik tahapakétigegeri kita tentang
masalah hubungan islam dan Negara. Ini telah musejak sebelum
merdeka. Polemik soekarno versus Muhammad natsiartg hubungan
Negara dan agama yang terjadi di panji islam padal®40-an ini adalah
bukti kongritnya. Polemik ini sampai di tulis ol&khmad Suhelmi, MA,
dengan juduPolemik Negara Islam (Soekarno Versus NatgBpandung :
Mizan Media Utama, 2002), dalam bahasa BelandaukJntembuktikan
bahwa Muhammad Natsir adalah seorang intelektual.

Muhammad Natsir dan Soekarno semakin sering begsila
pendapat. Sementara Soekarno semakin di puncalasat dan akrab
dengan Partai Komunis Indonesia (PKIl), MuhammadsiNatemudian
menjaga jarak dengan Soekarno dan kian menyisitbiséetap memimpin
fraksi Masyumi di Parlemen 1950-1958. Perseliskian memuncak ketika
Soekarno secara sepihak menguburkan semua partsawdih timbunan

demokrasi terpimpin.

189 Begitu banyak serangan yang ditujukan kepada Kuhed Muhammad Natsir melalui tulisan,
bahkan dengan tindakan. Hal ini disikapi Muhammashi&mmad Natsir dengan santun. Lebih
lengkap lihat Capita Selecta Jilid BAB V Persatuan Agama dengan Negdfangkisan
Muhammad Muhammad Natsir atas seri arikel Ir. SoeKa Hal. 523-603
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Di bawah rongrongan PKI, Muhammad Natsir dan keglaaya
menyingkir ke Sungai Dare, Padang bergabung berganmsaserdadu yang
membelot. Di Sumatra Barat, Muhammad Natsir dan fri&jdin
Prawiranegara ingin menekan Soekarno agar kemlealKdnstitusional.
Demokrasi harus dipulihkan. Negara dan bangsa lthsetamatkan. Akan
tetapi Soekarno salah paham ke Muhammad Natsia Pad\gustus 1959
Soekarno secara sepihak membubarkan Masyumi, kamuduhammad
Natsir ditangkap atas tuduhan terlibat PemberontaRakyat Republik
Indonesia (PPRI) Perme$fA Muhammad Natsir diasingkan dengan
menjalani karantina politik di Batu, Malang 1960629 selanjutnya
Muhammad Natsir tidak lantas bebas, namun harusgatemi tahanan
Politik di Rumah Tahanan Militer (RTM) Keagungarkdda 1962-1966.
hingga akhirnya Muhammad Natsir dibebaskan padantalP66 tanpa
proses pengadilaff.

Keterlibatannya ini mengakhiri Kkarir politiknya diaman orde
lama. Tumbangnya orde lama yang digantikan olehe dodru tidak
menyebabkan posisi Muhammad Natsir membaik di petadan. Selama
pemerintahan Orde Baru, Muhammad Natsir tetap d@mgsebagai
pemimpin yang disegani dan sekaligus juga “dikhaket” pengaruhnya
oleh Pemerintah Orde Baru. Namun berbagai ketesbatajang beliau
hadapi. apalagi setelah ia ikut menandatangansiPsiia dilarang ke luar

negeri. kegiatan dakwah Muhammad Natsir tak pebeghenti.

10 Anwar Harjono, dkk,Pemikiran dan Perjuangan Muhammad Natsfdakarta: Pustaka
Firdaus, 2001). Hal.12
71 Ibid.
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Walaupun Muhammad Natsir dizaman orde baru merasa
disingkirkan akan muhammad natsir tetap setia teghebangsa. la tidak
mau hanya mementingkan kepentingan pribadi ataonsdknya sendiri
dengan mengorbankan kepentingan bangsa secaraurkibsel. Hal ini
diwujudkan ketika Orde Baru mulai berdiri dan sraplancarkan program
pembangunan. Dalam konteks ini, peranan MuhammésirNangat besar.
Semisal, dalam upaya menciptakan kerukunan danilitstabpolitik di
kawasan Asia Tenggara memulai upaya penghapusdroktasi dengan
Malaysid "2

Muhammad Natsir juga menulis dan memberikan masuka
sekaligus kritik terhadap berbagai kebijakan Pemghni Namun, gaya
Muhammad Natsir menulis dan berpidato tetaplahshaknang dan tidak
berapi-api sebagaimana kebanyakan pemimpin yangymadapi banyak
tekanan dan hambatan. Namun dibalik ketenangarkelaalusaannya itu,
terdapat kekuatan semangat dan keteguhan pendiianammad Natsir
dikenal dengan mosi integralnya. Yaitu untuk mergagan agar Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini bersatu radngatu. Muhammad
Natsir memiliki peran yang sangat penting dalamyapeenyelamatkan
NKRI. Muhammad Natsir telah tercatat dalam sejardbgrhasil
mempersatukan negara-negara bagian yang dibentnkMWéak ke dalam

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

172 1bid, HIm.36
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Ketika memproklamasikan diri Indonesia baru sajardelea di
tahun 1945, Belanda masih tetap tidak mau mengikidnesia sebagai
negara yang telah merdeka dan berdaulat. Belartdabaersikeras untuk
kembali menjajah dengan berbagai upaya, baik prmiokiiliter dalam
agresi Belanda | pada tahun 1947 dan agresi mBigdanda Il pada tahun
1949 maupun melalui diplomasi. Belanda berusaha enam Indonesia
yang bulat dan bersatu ke dalam beberapa negar@anb&egara republik
Indonesia dipecah-pecah menjadi beberapa negaranbagcil yang
wilayahnya terbatas hanya di Yogyakarta dan sekitar Negara bagian
lainnya hasil ciptaan Van Mook, antara lain Nedaaaundan, Negara Jawa
Timur, Negara Madura, Negara Sumatera Timur, Ne§araatra Selatan,
Negara Indonesia Timur, Negara Borneo Timur, dargake Dayak
Besat”>,

Dengan cara itu, belanda masih dapat menguasanésao Negara
bagian demi negara bagian satu persatu masuk lkendatkuasaannya.
Akibat tidak jarang, negara bagian yang satu dengang lainnya saling
mencurigai, bahkan saling bermusuhan. Melihat keadsang demikian,
dalam sidang parlemen gabungan Negara Republiknésia (RI) dan
Republik Negara Serikat (RIS), saat itu MuhammatsiNaebagai anggota
parlemen dati Masyumi, pada tanggal 3 April 195@&ngajukan Mosi
Kesatuan yang populer dengan sebutan Mosi Intédmédir. Mosi inilah

yang mengantarkan masing negara bagian, untuktbeksmbali ke dalam

173100 Tahun Muhammad Muhammad NatBierdamai dengan Sejarah, Op.Qitm. 360
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengaruh nmosidiakui secara
umum, sangat strategis bagi perjuangan Negara kasaRepublik
Indonesia.

Berawal dari mosi ini pula, indonesia dapat kembaknjadi
negara kesatuan yang bulat dan kukidh33 Keberhasilan natsir dalam
menentukan dan menyelamatkan persatuan dan kesharagsa dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) melalwsmintegralnya,
telah membawa Muhammad Natsir ke jenjang kedudukapala
pemerintahan Perdana Menteri pertama Negara Indor{@950-1952),
ketika ia berusia 42 tahun. Kepercayaan ini dilzerilSoekarno setelah
melihat kepiawaian Muhammad Natsir dalam berdipkimselain karena
intelektualnya yang tinggi dan aktivitasnya dala@nbagai organisasi.

Ketika tahun 1928-1932 Natsir sudah aktif di JiBaray Bandung
dan menjadi ketu¥> Kemudia pada tahun 1937 ia diangkat menjadi wakil
ketua organiasai Persis (Persatuan Islam). Padm tAB38 ia kemudian
diamanahi untuk menjadi Ketua Partai Islam Indame@PIl) cabang
Bandung. Kemudian pada tahun 1940-1942 ia juga kiesalalam Anggota
Dewan Rakyat\{olksraad Kabupaten Bandung. Tahun 1945-1946 Natsir
masuk dalam anggota Badan Perkerja KNIP. Karir iN&sus naik dan
sempat menjadi anak kesayangan Soekarno. la kemowajabat sebagai

Menteri Penerangan R1 untuk tiga kabinet sejak 11B4®.

174 http://shofwankarim.multiply.com/journal/item/@9

175 Ketika di JIB dan masih di AMS inilah Natsir bemu dengan Prawoto Mangkusasmito, Haji
Agus Salim, dan lain-lain. Selain di Persis, gemalBudi Utomo dan Muhammadiyah juga
diikuti perkembangannya oleh Natsir. Lihat, M. NiatPolitik Melalui Jalur Da'wah Op.Cit,
hal. 9
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Setelah tidak setuju dengan Konfrensi Meja Bun#dg) yang
menghasilkan RIS (Repuplik Indonesia Serikat), Natenggagas "Mosi
Integral” dalam sidang parlemen RIS (3 April 19%@n melobi negara-
negara serikat untuk kembali kepangkuan NKRI. Ushameski cukup
panjang, namun akhirnya tercap&i. Pada tahun 1949-1958 Natsir
memimpin Partai Masyumi. Setelah Indonesia kembadnjadi Negara
Kesatuan, Natsir diangkat menjadi Perdana Menttapenya 1950-1958.
Tahun 1950-1958 ia juga tercatat sebagai anggotenpen RI Fraksi
Masyumi. Tahun 1956-1961 Natsir masuk sebagai aaggmstituante RI.
Karena Soekarno mulai bermesraan dengan komunisndammbulkan
gejolak diberbagai sektor pemerintahan, M. Nat®nimggalkan jakarta ke
Bukit Tinggi bersama Syafrudin Prawiranegara mekar pemerintahan
PRRI/Permesta sebagai penyelamat idiologi neg@%8¢1961):""

Setelah PRRI dibekukan oleh Pemerintahan RI maksimMNzeserta
rekan-rekannya dibui dua tahun lamanya (1962-19Bémudian tahun
1964-1966 karena masih dianggap berbahaya, ia Kembkajalani masa
tahanan RTM (Rumah Tahanan Militer) di Jakarta.elaét keluar pada
bulan Juli, Natsir mendirikan DDII (Dewan Da’'waHalsiiyah Indonesia),
tepatnya pada bulan Februari 1967 bersama denganspaior Masyumi
dan para tokoh-tokoh lainnya. Dewan Da’'wah kemudi@mjadi kendaraan

Natir karena dilarang untuk berpolitik praktis. el menjadi ketua Umum

76 panitia Refleksi Seabad Pak Natsigsi Integral Natsir; Dari RIS ke NKRUakarta: Media
Da'wah, 2008, hal. vi-vii

17 Lihat selengkapnya, George Mc Turnan Kahin dakntan Hakiem,PRRI: Pergolakan
Daerah Atau Pemberontakan Pakarta: Media Dakwah, 2008.
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sejak 1967-1993. Pada 5 Mei 1980 Natsir turut sedalam

penandatanganan Petisi 50 yang berakibat pencekalama orde baru.

Kemudian Bersama KH. Masykur pada tahun 1989 miéadi FUI (Forum

Ukhuwah Islamiyahy®

5. Penghar gaan-Penghargaan Muhammad Natsir
Berikut penghargaan-penghargan yang diraih oleh aviuhad

Natsir selama hidupnya :

a. Januari 1957 : Sebagai penghormatan dan penghargaaadap
pengabdianya yang demikian besar terhadap duraansMuhammad
Natsir menerima penghargaan Internasional berupdary Nichan
Istikhar (Grand Gordon) dari Presiden Tunisia LamBey atas jasa-
jasanya dalam membantu perjuangan kemerdekaart rakifa Utara.

b. Tahun 1967, Muhammad Natsir memperoleh gelar Doldonoris
Causa dari Universitas Islam Libanon di bidang i@ast

c. Maret 1977 : Muhammad Natsir mendapata gelar PriDdslam
(Pengeran Islam) dari Komunitas Muslim Dunia, akamtribusinya
dalam memerangi kelaparan dan ketidak pedulian yaradi di dunia
tanpa membeda-bedakan kelas dan komunitas.

d. Pada tahun 1980, Muhammad Natsir memperoleh pegaguar
internasional Jaizatul Malik Faisal al Alamiyah idaembaga hadiah
Internasional Malik Faisal di Saudi Arabtid.Atas jasa-jasanya di bidang

pengkhidmatan kepada Islam untuk tahun 1400 Hijrienghargaan

178 Mas’oed Abidin,Tausyiah Dr. Mohammad Natsir; Pesan Dakwah Pemdddhat, Padang:
Tp, 2000, hal. 313
179 Abudin NataTokoh-tokoh Pembaruan, Op.Clital.79
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serupa pernah diberikan kepada ulama besar IngiekhSAbul Hasan
Ali an-Nadwi dan juga kepada ulama dan pemikirdagt Abul A’la al-

Maududi. Karena itulah, hingga akhir hayatnya, ah893, Natsir masih
menjabat sebagai Wakil Presiden Muktamar Alam Isldam anggota
Majlis Ta’sisi Rabithah Alam Islami.

e. Tahun 1991, Muhammad Natsir menerima gelar Doktondtis Causa
dari Universitas Saint Teknologi Kebangsaan Makysii bidang
pemikiran Islam.

f. November 1998, Muhammad Natsir menerima penghardsanpa
bintang Republik Indonesia Adi Pradana dari penta@hinRepublik
Indonesia. Bersama Sjafruddin Prawiranegara dahd@wddin Harahap
pada masa pemerintahan Presiden BJ. Habibie (1998)1sebagai
pelopor Mosi Integral yang akhirnya mengembalikardohesia ke
bentuk negara kesatu&f.

g. 26 Mei 2005, walaupun beliau seudah meninggal bateendapatkan
penghargaan dari Dewan Masjid Award sebagai Tokamdyemen
Masijid Indonesia.

h. 23 Desesmber 2005, Muhammad Natsir menerima pegaguardari
Presiden Republik Demokratik Nasional Al Jazair PYAbdu Azis
Bouligah, atas jasanya membantu perjuangan penmdoredddazair.

I. Mei 2007, Muhammad Natsir menerima bintang keteladeanak mulia

tahun 2007 dari Komite Pusat Gerakan MasyarakailP&khlag Mulia.

180 100 tahun Muhammad Natsir, Op.@i). 366
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September 2007, Muhammad Natsir menerima penghargetau

apresiasi setulus-tulusnya atas jasa-jasanya datemperjuangkan

da'wah Islam di Indonesia dan turut serta mendukpegdirian dan

pembangunan Masjid Salman ITB.

Pada tanggal 13 Desember 2008 kemarin, PresidenbRepndonesia

Susilo Bambang Yudhoyono memberikan gelar pahlawzagi

Muhammad Natsir yang diselenggarakan di gedungaS&bna PT

pengakuan Pahlawan Nasional ini, ummat dan bangdanésia telah

dapat menebus rasa hutang budi atas perjuangau beli

6. Karya-karya Muhammad Natsir

Muhammad Natsir meninggalkan karya tulis, baik y@egkaitan

dengan dakwah atau pemikiran. Sebahagiannya tetehbitkan dalam

bahasa Arab, misalny&ighud Da'wah(Figh Dakwah) dankhtaru Ahadas

Sabilain(Pilih Salah Satu dari Dua Jalan).

Karya-karya yang lainnya ialah:

1.

2.

ShaumPuasa).

Al-Maratul Muslimah wa Huququh@dak-hak Wanita Muslimah).
Al-Hadhoroh Al-IslamiyalfPeradaban Islam).

Al-Bina'Wasthal AngadfMembangun di Tengah Runtuhan).
At-Tarkib At-Thabagqi lil Mujtama(Struktur Sosial Masyarakat).
Ats-Tsaurah Al-Indonesi@gevolusi Indonesia).

Qadhiyatu FalisthifMasalah Palestin).
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8. Hal Yumkinu Fashlud Din ‘'Anis SiyasahMungkinkah Agama
Dipisahkan dari Politik?).

9. Ishamul Islam Fil Silmi Al-Alami (Sumbangan Islam kepada
Perdamaian Dunia).

10.Al-Mal Was Sulthah Wal Mal Amanat@idarta dan Kekuasaan adalah
Amanabh).

11.1bdzarul Budzu(Taburlah Benih).

12.Al-Islam Wan Nashraniyah Fi Indonesidslam dan Kristian di
Indonesia).

13.Thuba Lil GhurabgBerbahagialah Orang-orang yang Terasing).

14.Al-Yadul Lati Lam Yatagabbalaha Ahad

15. Al-lman Mashdarul Quwwah Azh-Zhahirah Wal Bathinah

16. Al-Khaufu Wa listi'malKetakutan dan Penjajahan)

17.Hina La Yustajabud Du'éKetika Doa Tidak Dikabulkan).

18. Ad-Dinu Wal AkhlaKAgama dan Moral).

19.Ad-Da'atu Wal InmgDakwah dan Perkembangan).

20.Khuthbah Idul Fithri.

21.Ma'al llam Nahwa Indonesia Al-Mustagbalah

22.Tahta Zhilalir Risalah

23.Zayyinud Dunya bi A'malikum Wa Adhiul ' Ashra bahikum

24. Ahyu Ruhul Mitsaliyah Wat Tadhiyah Marratan Ukhra

25. Al-Islam Wa Hurriyatul Fikr

26. Al-Islam Ka asasid Daulah
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27.Al-Qalaqur Ruhi Fi Diyaril Gharb
28. Al-Masijid wal Quran Wal Indhibath
29. Ats-Tsagafah Al-Islamiah

30. Islam Sebagai Ideolotj*

Di samping itu, masih terdapat banyak ceramah, gl&hian,
makalah Muhammad Natsir yang tersebar dan tidaktdgipitung. Beliau
adalah seorang pemimpin sekaligus pemaju Dewan Blakiglamiyah
Indonesia yang Berjaya menghimpun kaum muslimidatkm manhaj yang
jelas dan murni, membuat strategi kerja dakwah yditgingunkan di
penelitian lapangan, mengkader dai penyebar Istaembantah tuduhan-
tuduhan lawan, dan menghilangkan syubhat yang alikab musuh-musuh
Islam.

Muhammad Natsir juga menjadi anggota dewan penBuddiithah
Alam Islami, anggota Dewan Majlis di Makkah Al-Mukamah, dan

anggota Muktamar Islami di Pakistan.

B. Pemikiran Muhammad Natsir Tentang Pendidikan Islam
1. Definisi Pendidikan Islam
Yang dinamakan didikan menurut Muhammad Natsirhisdaatu
pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada nkesmaan dan
lengkapnya sifat-sifat kemanusiaan dengan arti yaegungguhnya.
Selanjutnya yang dimaksud dengan pimpinan dalanteksrpendidikan di

atas mengandung dua unsur pokok, yakni "tujuangybarfungsi untuk

181 Risalah Tsulasa’Edisi 3, 13 Mei 2005/4 Rabiul Akh#26; Terbitan Bahan Tarbiyah Online,
him.5
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mengarahkan proses pendidikan dan unsur “"satu asssdgai tempat
mendasarkannya, maka akan sia-sialah tiap-tiap ipanpitu apabila
ketinggalan salah satu dari yang dua tersébut

Muhammad Natsir memandang pendidikan sebagai satydng
sangat penting. Keberadaannya menjadi prasyaradjkamsebuah bangsa.
Di antara pernyataan beliau adalah bahwa “Madju mtandurnja salah satu
kaum bergantung sebagian besar kepada peladjarapeatadidikan jang
berlaku dalam kalangan mereka itu. Tak ada satgdaajang terbelakang
menjadi madju, melainkan sesudahnja mengadakan rdamperbaiki
didikan anak-anak dan pemuda-pemuda mef&ka”

Beliau berpandangan bahwa kemunduran dan kemajitkk t
bergantung pada ketimuran atau kebaratan. Tidaffab&rg pada putih,
kuning, atau hitamnya warna kulit. Tapi bergantukgpada ada atau
tidaknya sifat-sifat atau bibit kesanggupan dalafals satu umat, yang
menjadikan mereka layak atau tidak menduduki tergpag mulia di atas
dunia ini. Dan ada atau tidaknya sifat-sifat dasakgguparfkapasitet)ini
bergantung kepada didikan jasmani dan rohani yaegeka terima untuk
mencapai yang demikidfi*

Terkhusus dalam perjuangan Islam, peran pendidikemurutnya,
begitu sangat signifikan beliau berpandangan bakwaia pendidikan
adalah bagian dari kekuatan umat Islam yang haemsardgiasa dijaga,

dipikirkan dan diberdayakan. Hal ini sebagaimanaapebeliau kepada

182 M.Natsir,Capita Selecta jilid (Jakarta: Bulan Bintang,1955) Cet.Pertama, Hal. 82
183 |bid, HIm.77
'8 Ibid, HIm. 78
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jama’ahnya bahwa ada tiga kekuatan umat, yaitunpesa masjid, dan
kampus, Ini adalah basis kekuatan Islam. Beliau m@mumat untuk
memikirkan dan memberdayakan serta dikembangkaressisaemik®.
Pesantren sebagai pilar pertama malah disebutr nagbagai
“benteng terakhir umat Islam”, lembaga tersebut upakan sarana
pendidikan dan pengembangan masyarakat yang sétardalirikan dan
dikelola oleh masyarakat secara mandiri yang sasgea dapat
mengoptimalkan potensi peserta didik kearah tegyatafagquh fi al-ddin
(ulama), pilar kedua adalah masjid fungsi masjichunet beliau adalah
sebagai sarana pembinaan ibadah dan pembentukamrdimat. Natsir
memahami bahwa lembaga pendidikan formal tidak akaampu
menjangkau seluruh kebutuhan masyarakat terutataendaembinaan dan
pengembangan akhlak. Dengan demikian, fungsi mada#l hanya sekedar
tempat shalat, tetapi sebagai lembaga pendidikam foomal dalam
membimbing proses penghambaan diri pada Allah dadimyang seluas-
luasnya. Pilar ketiga adalah kampus, yang dimakdedgan kampus
menurut Muhammad Natsir adalah lembaga pendidikaggit baik
perguruan tinggi umum maupun keagamaan. Fungsidgebni lebih
diarahkan pada pembentukadiul Albab (intelektual muslim) yang
menguasai berbagai disiplin ilmu, baik secara akdékle maupun

professional yang meliputi ilmu-ilmu eksakta, sgai@n humanior&®.

185 Ramayulis dan Samsul Niz&@p.Cit,him.382
'8 Ibid, him. 383-384
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2. Tujuan Pendidikan Islam

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam menuruthdtomad
Natsir tidak dapat dipisahkan dari tujuan hidup uosaa yakni untuk
“memperhambakan diri kepada Allahiilah tujuan hidup kita di atas dunia
ini dan lantaran itu pendidikan yang wajib kitaiken kepada anak-anak
kita yang lagi sedang menghadapi bahterai kehidfipabari penjelasan
tersebut dapat kita pahami bahwa tujuan yang alitkan oleh Muhammad
Natsir pada hakikatnya adalah merealisasikan tdsalslam yang pada
intinya menghasilkan manusia yang berperilaku Iglg@kni beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT sebagai sumber kekuasadak yang harus
ditaati. Ketaatan kepada Allah yang mutlak itu nesmung makna
menyerahkan diri secara total kepada Allah, mek@di manusia
menghambakan diri hanya kepada-N¥a.

Selain itu tujuan pendidikan Islam yang ingin digiapoleh
Muhammad Natsir adalah membentuk manusia yang berirbertagwa,
berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memii&iahanan rohaniah
yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinampé&&embangan
masyarakat®® Selain itu bahwa tujuan manusia adalah untuk nyEtian
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, tidaknakliperoleh dengan

sempurna kecuali dengan keduanya.

187 M.Natsir, Capita Selecta jilid | Op.Cit, him.82

188 Abuddin NataTokoh Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indone3jaCit,him.83

189 pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Natgfttp:/digilib.umm.ac.id) Diunduh tanggal 29
Januari 2011
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Pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari kehatupnanusia.

Dengan mengacu pada surat Adz-Dzariyat ayat 56:
- < >0 i P -
23 0sxd N Seo¥ls S cals G

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusi@lainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S, Adz-Dzariyat &@&t:>°

Natsir sampai kepada rumusan tujuan pendidikamligitang pada
hakikatnya sama dengan tujuan kehidupan manuait, snenghambakan
diri kepada Allah. Tujuan yang demikian itu menaga wajib diberikan
kepada anak murid yang sedang menghadapi kehidupan.

Prof. DR. H. Abuddin Nata, M.A, tentang tujuan pigliichn Islam
yang dikemukakan oleh Muhammad Natsir, bahwa pdéatidislam ingin
menjadikan manusia yang memperhambakan segenapni rotan
jasmaninya kepada Allah SWF Hal ini sesuai dengan konsep Islam
terhadap manusia itu sendiri. Bahwa mereka dicgtadleh Allah untuk
menghambakan diri hanya kepada Allah semata. Oégbnknya segala
usaha dan upaya manusia harus mengarah ke sansadanga adalah
pendidikan

Selanjutnya Muhammad Natsir mengatakan bahwa apatahusia
telah menghambakan diri sepenuhnya kepada Allataytbé telah berada
dalam dimensi kehidupan yang menyejahterakan di iadudan

membahagiakan di akhirat. Menurut Muhammad Natsiard menetapkan

1% Depag RI, Op.Cit, him.524
191 Abuddin Nata, M.AFilsafat Pendidikan Islafhal.102
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tujuan pendidikan Islam, hendaknya mempertimbangkasisi manusia
sebagai ciptaan Allah yang terbaik dan sebagaiffhadi muka bumi-*?

Perkataanmenyembah-Kusebagaimana terdapat dalam potongan
surat az-Dzariyat tersebut di atas menurut MuhamNetdir memiliki arti
yang sangat dalam dan luas lebih luas dan dalanpdddataan-perkataan
yang biasa kita dengar dan gunakan setiap hariny®mbah Allah” itu
melengkapi semua ketaatan dan ketundukan kepadaasperintah ilahi
yang membawa kepada kebesaran dunia dan kemendngkhirat, serta
menjauhkan diri dari segala larangan yang mengbaldercapainya
kemenangan di dunia dan di akhit&t.

Selain itu, Muhammad Natsir sangat konsen terhdapdidikan
anak dalam Islam, sesugngdipahami Muhammad Natsir, pada dasarnya
adalah menjadi tanggung jawab ibu-bapak (orang. tdakumnyafadlu
‘ain karena anak, dalam pandangan Islam, adalah arbagatkeduanya
yang harus dididik dan dipimpin. Keduanya bertamggawab atas anak-

anak merekq”. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

T/ 2. T8
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalaldirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adal

192 Abuddin NataTokoh Tokoh Pembaruan...Op.Qitn.83
193 M. Natsir,Capita Selekta.10p.Cit Cet I. 1995. him.82
%% |bid, him 81
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manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat y&agar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganaapa
yang diperintahkan. (Q.S.At-Tahrim:'8)

Menurut Muhammad Natsir, maksud ayat ini adaldmartis kita
berikan kepada anak dan istri kita didikan yang renaranya dari dari
kesesatan dan memberi keselamatan kepadanya di daniakhirat:*°

Mengurus pendidikan anak-anak orang Islam bukaryehamenjadi
fardlu ‘ain bagi orang tuanya, tapi juga menj#alillu kifayahbagi tiap-tiap
anggota dalam sebuah masyarakat. Beliau dasarkinfipaman Allah QS.

Ali Imran: 104

~ o

< s o . 2 - &
ST e b3y 20l 000 2T 1 oe 04

Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolangaat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beumgt (QS.

Ali Imran: 104’
Kaum muslimin wajib mengadakan satu kelompok yang

mengadakan pendidikan untuk anak-anak orang Istapaya pendidikan

19 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, him.561
1% M. Natsir,Capita Selekta .10p.Cit him. 81
197 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, him.64
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mereka tidak di'garap’ oleh orang-orang yang tidakaluan, tidak sedasar,
tidak seiman, dan tidak seagdiia
3. Dasar Pendidikan Islam

Berkaitan dengan dasar pendidikan Islam MuhammasiNaecara
tegas membedakan antara dasar pendidikan Islam adlersymber
pendidikan Islam. Menurut beliau dasar pendidikalanh hanya Tauhid
karena inilah yang menjadi pangkal dan tolak ukatamh berbuat dan
tempat kembalinya semua amal perbuatan. Sedangkabes pendidikan
Islam yang merupakan sarana untuk mendapatkanpkngetahuan dapat
diklasifikasikan kedalam tiga tingkatan yakni alf@un, As-Sunnah dan
ijtihad™®®.

Ide dan pemikiran Muhammad Natsir di atas pertanai k
dikemukakan . Hal ini misalnya terlihat pada pid&tomhammad Natsir
dalam rapat Persatuan Islam di Bogor pada tanggalubi 1934 dengan
judul "Ideologi Didikan Islam”. Beliau memulai pencangannya dengan
membawakan sebuah cerita pilu dan tragedi seorbhdisika terkenal
yaitu Prof. Paul Ehrenfest yang membunuh diri, laBtenembunuh anak
tunggalnya yang sangat disayanginya karena kelafangempat
bergantung®

Kisah Prof. Paul Ehrenfest membunuh anaknya térletzihulu,
sebelum membunuh diri adalah disebabkan rasa kekevema anaknya

tidak memiliki potensi yang sama dengannya walaufelah berusaha

198 M.Natsir,Capita Selectd Op.Cit,him.81
199 Ramayulis dan Samsul Nizap.Cit, him.375
2% 1bid,him.139
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mendidik anaknya. Sebelum membunuh anak dan djradigamenulis surat
kepada sahabat karibnya Prof.Kohnstamn yang isamtara lain adalah
“yang tak ada pada saya, ialah kepercayaan padanTuwgama adalah
perlu tetapi barang siapa yang tidak mampu memédama, ia mungkin
binasa lantaran itu,”, (yakni bila ia tidak bisardgamaf’* Dari sini

nyatalah bahwa perbuatan yang menewaskna dua fiwdukan suatu
pekerjaan terburu nafsu, melainkan perbuatan yalad tdipikirkan lama
berasal dari perjuangan ruhani yang mendalam yadgk t dapat
diselesaikan dengan lautan ilmu yang ada padanya.

Kisah di atas tidak mustahil terjadi di kalangaamy Islam yang
mengalami kegoncangan jiwa dan kerusakan batin yhsepabkan dari
pada kurangnya pendidikan rohani sejak dini dakartggau cenderung
kepada pendidikan yang bersifat intelektual semsta. Kisah di atas juga
menjelsakan kepada kita bahwa pemujaan terhadap pengetahuan
semata-mata ternyata tidak dapat menyelesaikammagryelamatkannya.
Bahkan dapat membinasakan dirinya karena tidaktewi@at bergantung
yang bersifat rohani.

Oleh sebab itu perlu ada keseimbangan antara ktuele dan
spiritual serta antara rohani dan jasmani. Bagi@nang tidak mempunyai
pegangan hidup yang benar semakin lama ia mendiansemakin hilang

rasa berpijak.

201 M.Natsir, Capita Selectd Op.Cithim.141
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Keyakinan untuk bertauhid dengan segala konsekwgasi
merupakan pokok dari agidah, sementara agidahsetdiri menurut
Muhammad Natsir memiliki fungsi pokok yaitu; sumlmeotivasi, sumber
inspirasi, sumber kekuatan, titik tolak dalam batbulan pegangan hidup
yang akan dibawa matf**

Sebuah kasus menarik yang bertalian antara aqgidatpendidikan
pernah terjadi. Ketika berlangsung zaman orde bpemerintah pernah
mengeluarkan buku Pendidikan Moral Pancasila (P8&Bpagai buku wajib
di sekolah-sekolah. Buku tersebut dilahirkan sebagmaya penanaman
dasar-dasar nilai toleransi antar sesama versi nate Maka Pada
tanggal 23 Agustus 1982, M.Natsir bersama sekBawrang pemimpin dan
tokoh masyarakat mendatangi DPR untuk menuntutrikiitga buku
tersebut dari peredaran karena dinilai menyesatkptiah Islam. Mereka
menyampaikan kepada DPR/MPR untuk meninjau secargyeturuh dan
mendasar buku tersebut. Sebagai contoh, pada halamduku tersebut
menyebutkan;” Semua agama di Indonesia adalahdaailsuci tujuannya.”
Jelas hal tersebut sangat berbau pluralisme daentemgan dengan ka’idah
ubudiyahdalam Islanf®?

Menurut Muhammad Natsir, sesungguhnya risalah daskbagai
risalah awal yang diturunkan kepada manusia ini gaedung nilai
kemerdekaan jiwa. Kemerdekaan jiwa yang dimaksualahdjiwa yang

tidak merasa takut kepada sesuatu yang tidak pamiagk ditakuti.

292 Abuddin NataTokoh Tokoh Pembaruan..., Op.Qimn.86
203 1hid..
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Kebebasan dari penyembahan terhadap mahluk yangakamn penghinaan
dan pelanggaran martabat mand&faDi sini mengandung makna bahwa
kebebasan itu terikat dengan nilai-nilai pengabéigmada Allah semata.

Bagi Muhammad Natsir, tauhid harus dijadikan dgsamdidikan
sekaligus orientasi pendidikan tersebut. Merekagyleghilangan orientasi
ini dan berada pada pihak anti agama akan meng&i@kaicauan dilubuk
hatinya®®®

Pentingnya tauhid sebagai dasar pendidikan ini neMduhammad
Natsir berhubungan erat dengan akhlak yang mubahif dapat terlihat
manifestasinya pada kepribadian yang mulia sepanty dirumuskan dalam
tujuan pendidikan. Yaitu pribadi yang memiliki kel&san, kejujuran,
keberanian, dan tanggung jawab untuk melaksanalgas tatau kewajiban
yang diyakini kebenarannya. Tauhid harus menjadad®erpijak setiap
muslim dalam melakukan segala kegiatannya, diamgargoendidikan.
Muhammad Natsir juga menggariskan bahwa tauhid shatrudijadikan
dasar dalam kehidupan manusia, di antaranya dalasalah pendidikan.
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang diasaskda fauhid.

Beliau berpandangan bahwa pendidikan tauhid haibsrikan
kepada anak sedini mungkin, selagi masih muda dadaim dibentuk,
sebelum didahului oleh materi dan ideologi dan gemaan lain. Supaya ia
memiliki tali Allah untuk bergantung.Hubungan dengan manusia dan

sesama machluk dapat diadakan kapan sadja waktuAkan tetapi

204 M. Natsir,Fighud Da’'wah,Op.Cit, hal. 33
205 M. Natsir,Capita Selecta,10p.Cit, hal. 142
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hubungan dengan llahi tidaklah boleh dinanti-naatiksetelahnja besar
atau berumur landjut?°® Kata beliau.

Hasil dari pendidikan model ini akan melahirkan erasi-generasi
yang memiliki hubungan kuat dengan penciptanyaaseréngutamakan
mu’amalah sesama makhluk. Dan inilah dua syaratibwajntuk

mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidupd&hbatin.

"\
‘o

- ﬂw,;}/ 2
|

P 7w P g~ w € e A A ; P
505 W7 5 oy T 53 e ) Toasf G G 0T e

-
- — z

o g

DS 15E ﬁ;u It e N.Lcwﬂ; &

).,\.:t.: \).:K} ‘}@_9 L.s.:g.l]b d”'f"’" ;L.u/y g).\..a.:/ f& g_»‘_,;l%

Artinhya: mereka diliputi kehinaan di mana saja ela berada, kecuali
jlka mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dah
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali dapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahamang
demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-aylahAdan
membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yamgilkian
itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui bg@s. Ali

Imran: 112F%

2% bid, hal. 143
207 Al-Qur'an dan Terjemahanny@p.Cit, him.65
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Ayat di atas oleh Muhammad Natsir diterjemahka¥alapetaka
dan kehinaanlah yang akan menimpa mereka, di maatjasmereka
berada, ketjuali apabila mereka mempunyai hubundangan Allah dan
pertalian sesama manusi&®

Meninggalkan dasar tauhid dalam pendidikan anakupadan
kelalaian yang amat besar. Bahayanya, sama besdernygan penghianatan
terhadap anaknak didik. Walaupun sudah dicukupkan makan dan
minumnya, pakaian dan perhiasannya, serta dilekgkappula ilmu
pengetahuan untuk bekal hidupnya. Semua ini, mémgay tidak ada
artinya apabila meninggalkan dasar ketuhanan (k&tan) dalam
pendidikan merek&”’

Muhammad Natsir memandang bahwa lahirnya para ekited!
muslim yang menentang Islam dan kelompok yamagtern-mindeddalah
akibat dari pendidikan yang tidak berbasis aganmmg y@enar. Dari sinilah
beliau melihat sisi pentingnya Tauhid sebagai ddaermpendidikan Islam.

4. Kurikulum Pendidikan I slam

Dari aspek kurikulum pendidikan maka seperangkatmpalajaran
yang diberikan pada peserta didik menurut Muhamiatsir semestinya
dapat disusun dan dikembangkan secara integral adeng
mempertimbangkan kebutuhan umum dan kebutuhan &rsesuai dengan

potensi yang dimiliki oleh peserta didit

298 M. Natsir,Capita Selecta,10p.Cit, hal. 143
209 pid.
219 Ramayulis dan Samsul Niz@p.Cit, him.380
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Materi pendidikan Islam haruslah berisi pelajaraang bisa
menghantarkan kepada tujuan pendidikan dalam Ishkgitu menjadi
khalifah di muka bumi ini sebagai bentuk ibadahddgp Allah dalam arti
yang luas. Materi ini tidak terbatas pada pelajadkanagamaan tapi juga
mencakup pelajaran ilmu pengetahuan umum dan tegin@kcient) Hal ini
dapat kita lihat dari pandangan M. Natsir tentaagabdan timur yang tidak
beliau pertentangkan dalam menuntut ilmu.

Beliau tidak setuju adanya dikotomi materi pendadik antara
pendidikan barat (ilmu pengetahuan umum/scient) pamdidikan timur
(keagamaan). Bahwa kalau lembaga pendiddaentharus tidak diajarkan
ilmu Islam, sedangkan lembaga pendidikan Islamktiolsieh belajar ilmu
pengetahuan modei(scient) Tetapi beliau berusaha menggabungkan dua
meteri tersebut. Karergien melingkupi berbagai macam keterangan hidup.
Karena seorang muslim tidak mungkin pengkaji ilmengetahuannya
dengan melepaskannya dari Islam. Jika ilmu pengataldipisahkan dari
iImu agama maka akan lahir para ilmuwan yang tidekagama atau para
agamawan yang tidak berilnitt

Muhammad Natsir berusaha menggabungkan pendidikan
pengetahuan umum dengan agama. Beliau tidak seplgkafan sistem
pendidikan sekular, yang memisahkan agama dariadivtaka pada Juni

1938, sebagaimana yang ditulis dalaRandji Islam dan Pedoman

21 Amrullah Ahmad,Pendidikan Dalam Perspektif Epistemologi Is|atialam Media Dakwah,
no. 251, Mei 1995, hal. 34
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Masyarakat beliau mengkritik keras sebuah pemikiran pendiriga
sekolah tinggi di Jakarta, Solo, dan Surabaya.

Di Jakarta didirikan Perguruan tinggi yang berski@baratan, dalam
bidang umum saja, tanpa ada pelajaran agama Igiang diprioritaskan
bagi lulusan H.B.S atau A.M.S, dan tidak dibukaekegatan bagi lulusan
Tsanawiyah Islam. Di Solo didirikan sekolah tinggituk para muballighin,
sedangkan di Surabaya didirikan sekolah tinggi kinpara alumni
pesantren. Dalam gagasan ini sekolah diterapkaotafik ilmu. Bahwa
perguruan tinggi bidang pengetahuan umum tidakupdidjarkan masalah
agama. Sedangkan perguruan tinggi yang mengajagama tidak usah
digjarkan ilmu pengetahuan umum. Menurut beliauiiabkan berakibat
pada lahirnya para intelektual yang menentang Islamdan kelompok yan
western-minded*?

Muhammad Natsir menyadari bahwa kebahagiaan dwamaakhirat
tidak didapat melalui penguasaan ilmu agama sentetapi juga ilmu
pengetahuan umum (saint) dan teknologi yang mearpakerangkat untuk
mengemban perintah Allah. Oleh karenanya, dalamolaleén yang
didirikannya “PENDIS” memadukan pendidikan Islaimmgean pendidikan
umum. “Beliau ingin membuktikan kepada Belanda dwsyrakat bahwa

pendidikan dan perguruan Islam mampu bersaing dengEndidikan

212 M. Natsir,Capita Selecta,10p.Cit, hal. 90
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konvensional lainnya mencetadutput yang berkualitas.” Ungkap Gamal
Abdul Nasir Zakarig®

Dari pemikiran di ataslah, konsep dasar dari kuwiku yang
dijalankan oleh Muhammad Natsir adalah konsep g yang integral,
universal dan harmonis. Konsep pendidikan yanggmteini maksudnya
adalah pendidikan yang tidak mengenal dikotonontaran pendidikan
umum dan agama, antara urusan dunia dan akhiratawokara badan dan
roh. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangaikukum yang sesuai
dengan visi tersebut, yaitu kurikulum yang selaerid ilmu-ilmu figih,
ushul figih, dan tafsir, juga berisi ilmu pengetahuyang mencakup ilmu
bumi, ilmu falak, ilmu hitung, ilmu sejarah, ilmuwp, kedokteran,
pertanian, biologi, sosiologi, dan pengetahuan yaediubungan dengan
kehidupan manusia dalam rangka mempertinggi desgatSemua ilmu
duniawi dan ukhrawi disatukan menjadi ilmu pengegath yang bulat,
karena semua ilmu pengetahuan pada hakikatnyaabeias Allah SWT>

Sehingga, semestinyalah kurikulum pendidikan haligssun dan
dikembangkan secara integral dengan mempertimbarngdautuhan umum
dan kebutuhan khusus sesuai dengan potensi yaniijkdioleh peserta
didik, sehingga akan tertanam sikap kemandirian betigp peserta didik

dalam menyikapi realitas kehidupannya. Beliau sategas menolak teori

dikotomi ilmu yang memisahkan antara ilmu agama damu umum.

13 Ganna Parydharizakonsep Pendidikan M. Natsir “Mendidik Umat Dengaaufid”, diambil
dari Majalah Sabili, Edisi Khusus 100 tahun Mohardrivatsir, hal. 47
214 Abuddin NataTokoh Tokoh Pembaruan...Op.@itn.88
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Makanya beliau menampik pemisahan pendidikan agdamapendidikan
umum.

Dikotomi ilmu agama dan ilmu umum adalah teori ydaigir dari
rahim sekularisme. Hal ini tentunya sesuai dengamdangan al-Qur'an
tentang manusia. Bahwa manusia adalah makhluk yaemiliki unsur
jasmani dan rohani, fisik dan jiwa yang memungkimka diberi
pendidikan. Selanjutnya manusia ditugaskan untukjawe khalifah muka
bumi sebagai pengamalan ibadah kepada Allah datasetuas-luasnya. la
tidak akan bisa melaksanakan tugas ini sebaik-paikkecuali dengan
penguasaan yang baik terhadap kedua ilmu ini.

5. Metode Pendidikan Islam

Muhammad Natsir meyakini bahwa Islam adalah againsdnf yaitu
agama yang ajaran-ajarannya sejalan dengan fitramusia yang
memerlukan bimbingan Tuhan dengan tujuan agar pavatmmbuh dan
berkembang sesuai dengan fitrahnya itu. Untuk a&tsX menyarankan agar
pendidikan dilakukan dengan metode yang tepat dektiedengan kata-
kata yang menyejukkan dan menimbulkan kesan yangmdaserta
senantiasa diingat oleh anak-aR&k.

Dalam proses trensformasi ilmu pengetahuan Natsipdndapat
bahwa optimalisasi pengembangan minat dan bakartpedidik harus
mendapat perhatian serius. Hal ini dilakukan megafipeserta didik adalah

manusia yang selalu hidup secara dinamis, disampemgpunyai sifat dan

1% Ibid.
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tabiat khusu. Hal ini pulalah yang mendorong perdupenyediaan berbagai
alternative lembaga pendidikan.

Dalam aspek metodologis proses transformasi ilmog@@huan,
menurut Natsir dapat pula diberikan secara varsasuai dengan kebutuhan
peserta dan tingkat perkembangan intelektual peskutk. >®Hal tersebut

telah diisyaratkan dalam surat an-Nahl:
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Artinya; Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mugd#a hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebitengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. an-NhaR&F*’

Dari ayat di atas, tergambar bahwa secara umunsegro
transformasi ilmu pada peserta didik dapat ditempelhealui tiga tingkatan
yaitu: metode hikmah, mauidzah dan mujadalah. letigetode tersebut

bersifat landasan normatif dan diterapkan dalaardatpraktis yang dapat

21 Ramayulis dan Samsul Niz®p.Cit, him.378
27 Al-Quran dan Terjemahannya, Op.Cit, him.282.
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dikembangkan dalam berbagai model sesuai dengawmtuteim yang
dihadapi peserta didf?

Menurut Muhammad Natsir bahwa dalam proses tramsfsir ilmu
dimaksud, idealnya harus di sesuaikan dengan tinglekerbangan
kecerdasannya. Terhadap peserta didik yang masigkdapengetahuan
dan rendah analisanya, dapat dilakukan dengan matadizah(tuntunan)
yang dibarengi dengamswah(memberikan contoh keteladanan), terhadap
peserta didik yang sudah mampu melakukan analesisadap sebuah
pemikiran dipergunakan metode mujadalah (diskusgngy sasaran
pengembangannya adalah kreativitas berfikir, sddangbagi kalangan
peserta didik yang cerdas dan sudah tinggi pengatetya sehingga
mampu memahami persoalan-persoalan abstrak dapampiri dengan
metode hikmah yang sasarannya difokuskan kemandi#m keberanian
mengambil sebuah keputusan.

Dalam pandangan Natsir, dari beberapa metode yiangldpkan di
atas, terlihat metode hikmah lebih berorientasi apagcerdasan dan
keunggulan. Metode ini memiliki cakupan yang sanlyets, meliputi
kemampuan memilih saat yang tepat untuk melangkadmcari kontak
dalam alam pemikiran guna dijadikan titik bertolkemampuan memilih

kata dan cara yang tepat, sesuai dengan pokokatenssepadan dengan

18 Ramayulis dan Samsul Niz@p.Cit, him.378
2 Ipid, him.379
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suasana serta keadaan orang yang dihadapi. Nadsiamibahkan bahwa
implikasi metode hikmah ini akan menjelma dalanagikan tindakaf®

Hikmah menurut pandangan Natsir diartikan ‘mengegubngan’,
yaitu bagaimana seorang da’i dalam hal ini pendici&nyikapi corak
manusia (peserta didik) yang akan dijumpainya. Ngasnasing golongan
manusia harus dihadapi oleh yang sepadan dengghkatirkecerdasan,
sepadan dengan alam fikiran dan perasaan sertd ta@sing-masing. Ayat
di atas mengandung petunjuk pokok bagi Rasul dama pauballighin
tentang bagaimana cara menyampaikan da'wah kepamlausia yang
berbagai jenis itu.

Muhammad Natsir menukil pendapat Syaikh Muhammadiuib
yang membagi hikmah dalam tiga golongan: a) ad@ngan cerdik
cendekiawan yang cinta kebenaran, dan dapat besidara kritis, cepat
dapat menangkap arti persoalan. Mereka ini hapendgil dengan hikmah,
yakni dengan alasan-alasan, dengan dalil dan hygaly dapat diterima
oleh kekuasaan akal mereka.b) Ada golongan awaemgokebanyakan
yang belum dapat berfikir secara kritis dan mendaldoelum dapat
menangkap pengertian yang tinggi-tinggi. Mereka dipanggil dengan
mau’idzah al-hasanah, dengan anjuran dan didikamg Yaik-baik, dengan
ajaran-ajaran yang mudah difaham. c). Ada golongang tingkat
kecerdasannya di antara kedua golongan tersebum lgapat dapat dicapai

dengan hikmah, akan tetapi tidak sesuai pula didegani seperti golongan

220 1bid..
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awam; mereka suka membahas sesuatu, tetapi tidigia kdalam batas yang
tertentu, tidak sanggup mendalam benar. Merekadipanggil dengan
mujadalah bi al-lati hiya ahsgnyakni dengan bertukar fikiran, guna
mendorong supaya berfikir secara sehat satu danylaidengan cara yang
lebih baik?**

Adapunmau’idzah al-hasanakdanmujadalah bi al-lati hiya ahsgn
kedua hal ini menurut Natsir lebih banyak mengdreaituk da'wah, yang
juga dapat dipakai dalam menghadapi semua golongarurut keadaan,
ruang dan waktu. Bentuk mujadalah, bertukar fikibenupa debat, bisa dan
tepat juga dipakai dalam menghadapi golongan cepdikdai; bertukar
fikiran berupa soal jawab yang mudah dapat dippkm dalam menghadapi
golongan awam. Semua golongan ini memiliki unswal @an unsur rasa.

Yang berbeda-beda ialah saat, keadaan dan suf&éana.

C. Konsep Pendidikan Islam Integral Menurut Muhammad Natsir
Tidak terlalu sulit disepakati bahwa agama harustetjrasikan dengan
berbagai bidang kehidupan, demi menjadikannya ralragi alam semesta.
Maka wajar saja jika muncul gagasan mengintegrassiggma dan ilmu, alih-
alih berjalan sendiri-sendiri, apalagi mempertegkan keduany&>
Di Indonesia, Muhammad Natsir adalah tokoh pertaiyang
mengemukakan konsep pendidikan integral sejak td838. Beliau memulai

perbincangan konsep pendidikan integral dengan emsnkakan perdebatan

221 M. Natsir,Fighud Da’'wah, Op.Cithim.161-162

22 gaeful Rokhman, Analisa Terhadap Buku Fighud Dakwah Karya M. Natsir
(http://lwww.jurnalstidnatsir.co.cc) diunduh tangd&l Februari 2011.

223 pl-Zuhra, Op.Cit, him.95
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berbagai-bagai aliran yang diikuti masyarakat Isdeam dunia pendidikan
dan pengajaran yang membandingkan bahkan pertemtaagtara system
pendidikan Barat dansistem pendidikan Timur. Memya, Barat dan Timur
adalah kepunyaan Allah. Kedua-duanya mempunyaikaspstif dan negatif,
mengandung beberapa kelebihan dan keburd&an.

Tapi ungkapan “integrasi antara ilmu dan agamad bexmakna macam-
macam. Apakah itu berarti penggabungan sistemlaelkmgama dan sekolah
umum? Penyandingan rumus fisika dengan ayat sumifaffiran ayat suci
dengan temuan ilmiah modern? Penyatuan komplekgnsitias dengan tempat
ibadah? Dan lain sebagainya. Pendidikan merupakatu snodel rekayasa
sosial yang paling efektif. Pada segi lain, perdidisering dianggap sebagai
objek modernisasi. Secara retorik Muhammad Natsnanyakan tentang
pendidikan “Apakah kiranya yang menjadi tujuan peikdn Islam itu?”
Muhammad Natsir menjawab sendiri dengan menjelagiaih dulu tentang
arti pendidikan. Yang dinamakan “pendidikan” ialsiatu kegiatan jasmani
dan rohani yang menuju pada kesempurnaan dan lemgkasifat-sifat
kemanusiaan dengan arti yang sesungguffiya.

Dalam konteks tersebut, dilakukan oleh MuhammadiNdengan cara
mencari jalan untuk mengatasi segala persoalanphidalalui pendidikan
dengan mengaktualisasikan aspek-aspek ke-Islamam daalitas kehidupan.

Muhammad Natsir kemudian menjelaskan: “Akan menjadang yang

224 Gamal Abdul Nasir HZ,Pemikiran Muhammad Natsir Tentang PendidikdMakalah
disampaikan pada seminar peringatan 100 tahun wahldNasional Mohammad Natsir di
Kolej Universiti Islam Antarabangsa Selangor/ KU19, Januari 2009 ), him.5

25 M. Natsir,Capita Selecta,10p.Cit, him.82
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memperhambakan segenap rohani dan jasmaninya képatiaSWT untuk

kemenangan dirinya dengan arti yang seluas-luagayg dapat dicapai oleh
manusia, itulah tujuan hidup manusia di atas dulan itulah tujuan

pendidikan yang harus diberikan kepada anak-anaik kauslimin”22°

“Penghambaan kepada Alllah yang menjadi tujuan ghidan menjadi
tujuan pendidikan, bukanlah suatu penghambaan waemberi keuntungan
kepada yang disembah, tetapi perhambaan yang naeg#tan kebahagiaan
kepada yang menyembah, perhambaan yang memberathkekkepada yang
memperhambakan dirinya itd®’ “Inilah “Islamietish Paedagogisch Ideal”
yang gemerlapan yang harus memberikan suara kepgméiap penduduk
muslimin dalam mengemudikan perahu pendidikanf§a”.

Salah satu cara yang dilakukan oleh Muhammad Nalsiam
mengintegralisasikan pendidikan adalah dengan meguina lembaga
Pendidikan Islam (Pendis) yang integratif, yaitu nggabungkan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum sehingga tet@di jurang pemisah
antara keduanya (dikotomi ilmu dan agama). Pendidilslam merupakan
salah satu aspek saja dalam ajaran Islam secalukésan. Karenanya, tujuan
pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidugnomsia muslim, yaitu untuk
menciptakan pribadi-pribadi dan hamba-hamba Allahgysenantiasa taqwa

kepada Allah SWT, dan dapat mencapai kehidupan yahggia dunia dan

226 1bid, him.83
227 | bid.
228 |bid, hal.84
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akhirat. Sehingga harapan yang dibebankan kepadasmasebagai khalifah
Allah menjadi nyata dan sebagai hamba Allah ygnatan lil ‘alamin®?°

Muhammad Natsir termasuk orang yang memiliki pagdanluas.
Menatap jauh ke depan. Tidak melihat dunia selaas &elor. la memandang
bahwa barat dan timur merupakan bumi ciptaan AlB#muanya milik Allah.
Kedua-duanya memiliki kelebihan dan kekuranganakem dan kejelekan.
Beliau tidak mempertentangkan barat dan timur dalamasalah ilmu
pengetahuan, tapi beliau tegas mempertentangkamaahfq dan batil. Dan
inilah antagonisme yang dikenal oleh Islam. Semaragyhak harus diterima
walaupun datangnya dari barat, sedangkan yangdiail harus disingkirkan
walaupun datangnya dari timti°

Beliau menganjurkan umat Islam agar tidak terlakmpertentangkan
antara barat dan timur dalam bidang pengetahuatanDanasalah ilmu
pengetahuan dan sciens untuk kemakmuran duniawit ust@am, boleh
mengambil dari dunia barat yang pada kenyataanep#é Imaju. Karena
sebagai hamba Allah dilarang melupakan nasibnydudia ini. la dituntut
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara lyafadf"

Menurut beliau, jasmani dan rohani, dunia dan akhibukanlah dua
hal yang bertentangan yang harus dipisahkan. M&laimlua serangkai yang
harus saling melengkapi dan dilebur menjadi satursan yang harmonis dan

seimband>?

229 Al-Azhari, Op.Cit, him.97

> |pid, hal.85

231 Ganna ParydharizaDp.Cit, him. 85
232 1bid..
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Apakah pendidikan Barat atau Timur namanya tidakjatk masalah,
Timur dan Barat adalah milik Allah. Sebagai makhyaing bersifathadits”
(baharu), Timur dan Barat mempunyai hal yang kuraaigg dan yang baik,
mengandung beberapa kelebihan dan memiliki beberkekurangan.
Muhammad Natsir menjelaskan bahwa asas yang mengasaidikan Islam
adalah tauhid. Ajaran tauhid manifestasinya adpkhbentukan kepribadian
dan sasaran serta tujuan dari pendidikan itu sSenBiendidikan yang
didasarkan kepada prinsip tauhid dalam rangka nmebge diri hanya kepada
Allah SWT, simpulnya terletak pada Syahadah, damah8&gah dari sisi
pendidikan tidak lain adalah sebuah pernyataan bedasan” dari segala
macam belenggu yang diciptakan oleh manusia serflemndidikan dalam
Islam adalah usaha berproses yang dilakukan marsesiara sadar dalam
membimbing manusia menuju kesempurnaan berdastsfeam®*

Dalam tulisannya yang berjudul Tauhid sebagai dadalikan,
Muhammad Natsir menceritakan tentang pentingnylaidadengan mengambil
contoh pada seorang professor fisika bernama HaehEest yang mati bunuh
diri, setelah membunuh anak satu-satunya yang #&grdimsayanginya karena
kehilangan tempat bergantung. Semata ilmu pengatatyang betapapun
dipuja ternyata tidak dapat menyelamatkannya karkesadaan tempat
bergantung yang bersifat spiritual itu. Oleh karenta diperlukan

keseimbangan antara yang intelektual dan yangtsgiriantara jasmani dan

233 Hery Nur Aly,lImu Pendidikan IslamJakarta: PT. Logos Wacana limu. 1999, hal.13
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rohani. Itulah yang diberikan oleh Islam, dan itulgp landasan sistem
pendidikan Islanf>*

Muhammad Natsir mengibaratkan tauhid sebagai s$elgisau yang
bermata dua. Pada satu sisi, ia menegaskan kenEAlah satu-satunya dzat
yang diper-Tuhan (Allah) oleh manusia, dan menjaik tolak dari seorang
muslim dalam memandang hidupnya sebagai sesutaubgrawal dari Tuhan
dan kembali lagi kepada Tuhan, serta pemahamanabatamusia itu adalah
hamba-hamba-Nya yang menjalani kehidupan yang demaedi dunia ini,
maka tauhid membawa implikasi-implikasi besar dalehidupan manusia.
Dengan mengarahkan hidup hanya kepada Tuhan yamgetrden, maka
manusia secara individu telah menjalani proses pbagan dari belenggu
hawa nafsu, menumbuhkan asas-asas etika kehidupag kukuh dan
memerdekakan manusia dari perhambaan kepada sessthek 2%

Menurut Muhammad Natsir, sisi pertama dari tautadalah
memperkokoh kesadaran batin manusia, menumbuhkaiuaas yang
mendalam dan juga menjadi basis etika pribadi. @gda sisi kedua dari
tauhid adalah berisikan penekanan kepada kesatuaersal umat manusia
sebagai umat yang satu, berdasarkan persamaanilakeakhsih sayang,
toleransi dan kesabaran. Jadi dalam konteks kenaamu$auhid menegaskan

prinsip humanisme universal yang tanpa batas, sert#er atau rujukan di

234 M. Natsir,Capita Selecta, lOp.Cit, hal. 140.
235 pl-Zuhrah, Op.Cit, him.100
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dalam penyajian materi pendidikan kepada anggotizaiga yaitu ayat-ayat
Al-Qur'an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Muhammad Natsir menegaskan bahwa seseorang yaaig tegtanam
nilai kebenaran tauhid akan berani hidup di tengaigah dunia, tapi ia pun
berani mati untuk memberikan bakti darmanya bagiakenan llahi di hari
akhir. Karena hidup dan matinya telah diperuntukkéagi Allah
Rabbul’'alamin semata. Sebab konsep pendidikan Igkmg mengandung tata
nilai Islam merupakan pondasi struktural pendidilsiam*’

Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an, Hadén dalam
kehidupan Rasulullah SAW, setidaknya ada lima sitapar dalam dimensi
iman, yaitu: pertama, meyakini; kedua, mengikrarkan dengan lisakgtiga,
yang ber-fikrah Islamikeempat,apa yang dipikirkan secara Islankelima,
Iman juga berdimensi dakwakamar ma’ruf nahi munkar) Apa yang
dipikirkan secara Islami harus diamalkan secarabbanar dengan berakhlak
Islami. Karena belum beriman seseorang jika belamjitdalam kenyataan
(empirik) dan berhasil dalam menghadapi ujian, cobaan ddangan dengan
tidak tergeser keyakinannya, fikrahnya, sikapnyan damalnya. Karena
keimanan merupakan pengondisian dalam pengalamaoirilendi tengah-
tengah kehidupan sosial. Bahkan dapat dikatakawdatiai iman dan amal

shaleh adalah ikatan yang tidak bisa dipisahkan saia lainnya. Karena

keduanya menjadi barometer jatuh bangunnya kemaarusian peradaban.

2% zakiah Daradjat?embinaan Akhlak Remajdakarta: Bulan Bintang, hal. 182
287 MT. Arifin. llmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 1993, hal. 30.
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Amar ma’ruf nahi munkaedalah berjuang untuk merealisasikan ajaran Islam

menjadi tata kehidupan yang adil dalam Ridha-f§a.

Dari kelima dimensi iman di atas, maka jelaslah waahtauhid
menyatukan aktivitas manusia sehari-hari dalamrkitkannya kepada Allah
SWT. Sedangkan pengalaman empirik-rasional-infugifikat pada ke-Esa-an
Allah SWT, atau dengan kata lain bersatunya imbny idan amal shaleh
sebagai sistem kehidupan dalam diri seorang mugding tidak terpisahkan.
Munculnya dikotomi antara pendidikan agama dan pikah umum, tidak
saja menggoyahkan integritas konsepsi pendidikaiami|s tetapi juga
memperlihatkan wajah pendidikan yang terkotak-kotBkakui atau tidak,
dampak sosial dikotomi pendidikan tersebut dapatnjadgkan tingkat
pengetahuan masyarakat terbelah-belah dan tiddk yang padanya dapat
terjadi penilaian yang berbeda terhadap pendidgesuai dengan nilai yang
mereka pandang ideal dan sempufiia.

Pendidikan Islam tidak mengenal dikotomi agama dian, dimana
dikotomi ini akan mempersempit makna pendidikaansltu sendiri. Berbagai
iimu dan perspektif intelektual yang dikembangkaalath dunia Islam
memang mempunyai suatu struktur, tetapi struktupaala akhirnya bermuara
pada pengetahuan tentang “yang Maha Esa” sebabsiassi dari segenap
iimu pengetahuan. Kalaulah memang dikotomi pendiliktu ada, maka
pendidikan dalam Islam tidak akan pernah berkembseigmanya, karena

pendidikan Islam akan menutup mata rapat-rapaadea pendidikan dunia

238 Amrullah Achmad,Kerangka Dasar Masalah Paradigma Pendidikan Islafviogyakarta:
Tiara Wacana, 1991), hal. 59-60.
239 Al-Zuhra, Op.Cit, him.101
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luar, dan hal ini bertentangan dengan tujuan pdémiddan ajaran Islam itu
sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil Konfrensi imésional pertama tentang
Pendidikan Islam yang di laksanakan di Makkah p#ataun 1977, yang
merumuskan tentang tujuan pendidikan Islam sel@egdut:

“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepidoad
manusia yang menyeluruh secara seimbang melaitiatatiwa,
intelek, agama manusia yang rasional, perasaanndana. Karena
itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manwdardsegala
aspeknya; spiritual, intelektual, imajinatif, fisikmiah, bahasa, baik
secara individu maupun secara kolektif dan mendpsamua aspek
ini kearah kebaikan dan mencapai kesempurnaan.ai ugrakhir
dari pendidikan muslim terletak pada perwujudanukeétkan yang
sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, kormanihaupun
seluruh umat manusig*?

Islam mengajarkan pada umatnya untuk bersikap rati€gdalam
menyikapi hidup, dimana manusia masih sering meérk&a antara agama
dan ilmu. Padahal keduanya adalah saling berkailatuk mencapai
kebahagian dan kesejahteraan dunia dan akhirat.

Muhammad Natsir pada waktu itu melihat dunia pekdid di
Indonesia memisahkan antara pendidikan agama dtddean umum. Sistem
Pendidikan Barat yang diberikan pada masa penjaj8etanda semata-mata
untuk mengisi otak, sehingga jiwa murid masih tefafa kosong, sementara
system pendidikan pondok pesantren dan madrasah amgembisa

menghasilkan orang-orang yang beriman serta beralddik, tapi sayangnya

mereka buta terhadap perkembangan dtffia.

240 Azyumardi AzraPendidikan Islam,hal. 57.
241 Nugroho DewantoSeri Buku Tempo Natsir: Politik Santun di antaraaDRezim (Jakrta: PT
Gramedia, 2011), him.122
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Dengan melihat kondisi pendidikan di Indonesia yasglemikian,
Muhammad Natsir mencoba untuk mencari jalan kellewr permasalahan
tersebut, mencoba keluar dari dikotomi ilmu pengesa, dengan cara
mendirikan lembaga pendidikan Islam (PENDIS), yalaéam kurikulumnya
diolah dan diformulasikan antara pendidikan umum pendidikan aganf4?
Dengan adanya lembaga pendidikan yang dikelola Blahammad Natsir,
setidaknya dapat menjembatani dikotomi ilmu perfgeda, sehingga tidak ada
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Muhamiatsir juga
menyarankan agar didirikannya Sekolah Tinggi Islgamg kurikulumnya
mengandung ilmu pengetahuan dan keterampilan, teepghasa, ilmu alam,
ilmu bumi, ilmu hitung, sejarah dan lain-lain, dalaipaya optimalisasi serta
peningkatan kompetitif umat Islam dalam ilmu-ilmwaern harus memakai
semangat Islam sebagai dasar, sehingga pendidtksebtt tidak keluar dari
jalur dan pedoman yang telah ditentukan dalam agatae, dan mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Menurut Muhammad Natsir, pendidikan yang harus rikba kepada
anak didik adalah pendidikan yang memiliki sifategral dan universal.
Universal artinya pendidikan itu tidak terkait dangBarat atau Timur. Karena
bagi Muhammad Natsir Barat dan Timur adalah saroa;dilianya makhluk
Allah yang bersifat baruh(duty. Pendapatnya ini didasarkan kepada karakter
Islam yang tidak mengantagoniskan antara BaratTdaur. Menurut beliau

Islam hanya mengantagoniskan antara hak dan b&hhingga apa yang

2 pid..
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datang dari Timur jika itu bathil maka harus digingan dan apa yang datang
dari Barat jika itu hak maka harus diterfitia

Sementara integral artinya pendidikan itu tidak gesral pemisahan
antara jasmani dan ruhani, maupun dunia dan akl$etiingga pendidikan
Islam itu mengantarkan seseorang kepada kebahaggam menghambakan
diri kepada Allah swt dan dalam rangka membina ésok yang lebih baik, di
dunia maupun di akhirdf. Mengenai sifat pendidikan yang integral dan
universal ini Muhammad Natsir mengacu kepada firdlath swt dalam surat

al-Bagarah : 143.

U1 05555 T Jo A 14,40 Bl v@» iy
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Artinya: dan demikian (pula) Kami telah menjadikeamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atperbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi gterbuatan)
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadiatmu

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supayata) siapa

243 Anwar Harjono, dkkPemikiran dan Perjuangan Mohammad Nat€p.Cit; Hal. 150
2% Ibid; Hal. 151
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yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. damggih

(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecumgi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allakdak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih Néaha

Penyayang kepada manusia. (Q.S. al-Bagarah :423)

Muhammad Natsir sebagimaan juga kita, dihadapkarda pa
permasalahan dikotomi ilmu, antara ilmu umum daruibgama. Menghadapi
hal ini Muhammad Natsir mencoba menjembataninya galen mengisi
kekurangan yang satu dengan kelebihan yang*{&ikadi sistem pendidikan
yang bersifat universal, integral dan harmonigidak lagi mengenal dikotomi
antara pendidikan umum dan agama. Semua dasaral@haabama, apapun
bidang dan disiplin ilmu yang dimasuki.

Adapun kelebihan Muhammad Natsir dalam menghada&gid&an
seperti itu adalah bahwa ia mengenal dengan balilkeksisi prakik pendidikan
yang dihadapi umat saat itu. Ketika kecil ia akd@mgan pendidikan model
pesantren yang berupa pendidikan di Surau. Di wg&tig sama Muhammad
Natsir juga akrab dengan sistem pendidikan alari®kl karena ia bersekolah
di sekolah Belanda. Begitupun ketika Muhammad Katsnginjak dewasa.
Dengan bersekolah di AMS, ia menjadi sangat hadabdn sistem pendidikan
Belanda. Sementara di saat yang sama, dengan ré&egada A. Hassan
Natsir menjadi lebih akrab dengan sistem pendidilsdam ala Pesantren.

Latar belakang seperti itulah yang membuat Muhamiatsir memahami

245 Al-Qur'an dan Terjemahanny@p.Cit, him.23
246 Anwar Harjono, dkkQp.Cit; HIm. 158
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kedua model pendidikan itu. Sehingga kemudian miahcide integralistik
pendidikan. Bahkan kemudian Muhammad Natsir menoodr@erapkan idenya

itu di Pendis dan Pesantren Persis.



161

BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Muhammad Natsir ibarat mata air yang tidak pernatinlg meskipun
kemarau datang berkepanjangan. Kehidupannya sasantienjadi perhatian
dan perbincangan. Beliau tidak hanya dimiliki oledingsa Indonesia tetapi
juga menjadi milik dunia khususnya dunia Islammdina beliau sangat dicintai
dan dihormati. Beliau memang telah tiada namurabeklah mewariskan ide,
gagasan serta pemikiran besar dalam pelbagai gapeksangat berharga bagi
kita. Ide, gagasan dan pemikirannya memang perydtut direnungkan oleh
semua pihak. Adalah suatu tindakan yang sia-si@assia peranan yang telah
dimainkan dan sumbangan yang telah diberikan okdlalb diabaikan dan
diperkecilkan, apa lagi menutup atau menghilangiann

Nama beliau begitu penting dalam wacana pemikiralam di
Indonesia. Beliau dikenal sebagai pahlawan nasigaay kiprahnya dalam
memajukan bangsa ini, khususnya umat Islam, di wknpau telah diakui
oleh berbagai kalangan. Bahkan, pengaruh dari uiseleu masih dirasakan
hingga sekarang.

Sebenarnya Muhammad Natsir tidak memiliki latarakehg ilmu
pendidikan. Tapi karena pemahamannya tentang Isksegitu dalam,
kecintaannya terhadap al-Quran begitu tinggi, g banyak ayat yang
mendorong beliau untuk berfikir tentang pendidikegbagai sarana untuk
melahirkan kader ulama yang cendekia, yang nantidyerapkan akan

menjadi para pemimpin bangsa dan kader pemandu. ubwbngan itu
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semakin kuat ketika pak Natsir melihat kenyataandmkkan yang ada di
hadapan matanya. Ada pendidikan yang menekankaad&ependidikan
umum yang kebarat-baratan sementara di sisi laanpaddidikan yang agama
saja. Beliau ingin memadukan dua kutub pendidikangysecara intelektual
berbeda itu menjadi satu. Melahirkan kader-kadergymemiliki iman dan
pengetahuan Islam yang kuat serta memiliki pengataldunia yang boleh
membangun peradaban. Beliau pun kemudian mempeilajar pendidikan,

didaktik dan metodik sebagai langkah persiapan méad

A. Pemikiran Muhammad Natsir Tentang Pendidikan Islam

“Islam adalah agama pendidikan dan pencerdasan timbemikian
pandangan Muhammad Natsir. Pandangan ini terliattdlisan Muhammad
Natsir ketika membantah buku yang ditulis Dr. Blugmans yang berjudul
Geschiedenis van het Onderwijs in Ned Indie (Shjdandidikan di Hindia
Belanda) yang mengatakan bahwa Islam adalah agamakipkan yang
disebarkan dengan pedang. Untuk menangkis kesimptua Muhammad
Natsir membuat tulisan dengan judul “Hakikat Agalslam: Tangkisan atas
Kritik Tajam daro Dr. I.J Brugmans” dan dimuat dalanajalah Panji Islam
bulan Oktober 1938’ Dalam tulisan ini Muhammad Natsir menjelaskan
secara panjang lebar bahwa Islam tidak dapat di&kataebagai agama yang
tersebar dengan pedang lantaran ia memiliki syasigang jihad. Islam harus

dilihat secara konfrehensif dimana ia juga merupakagama yang

247 M.Natsir, Capita Selecta, Op.Cihlm.145
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mengajarkan tentang pendidikan dan hal-hal yangaiian dengannya secara
kuat.

Di dalam buku Capita Selecta 1, pikiran-pikiran Moimad Natsir
tentang pendidikan sebagian besar terkumpul di.danaalamnya tersebutlah
tentang ma’na pendidikan. Ma’na pendidikan itu ldg&an oleh Natsir dengan
bahasa sederhana namun memukau; “Yang dinamakakardidalah suatu
pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepadankesmaan dan lengkapnya
sifat-sifat kemanusiaan dengan arti yang sesungguhPimpinan semacam ini
sekurangnya antara lain perlu kepada dua perkayaSatu tujuan yang tertentu
tempat mengarahkan didikan. (b). Satu asas temgadasarkannya” .

Berbeda dengan apa yang di kemukakan oleh KH Ahmadlan,
Menurut KH. Ahmad Dahlan, pendidikan adalah upaysategis untuk
menyelamatkan umat Islam dari pola berpikir yamgistmenuju pada pemikiran
yang dinami€*® Definisi tersebut menggambarkan, bahwa kedatarisin
Ahmad Dahlan membawa perubahan dan pembaharuamm dpkmikiran
masyarakat pada waktu itu, di mana pola pikir madsgt pada saat penjajah
Belanda dan Jepang menguasai Indonesia, polarpéieka statis dan sulit untuk
berkembang. Karena diakui atau tidak, itu semudahdeekayasa yang dibuat
oleh para penjajah agar masyarakat Indonesia tidalkakukan hal-hal yang

dikhawatirkan oleh penjajah, seperti perlawanan, dl

248 Dr, H. Samsul Nizar, MAFilsafat Pendidikan Islam : Pendidikan historisptitis, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002) him. 100
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Di sini terlihat jelas bahwasannya Muhammad Natsielihat
pendidikan sebagai usaha untuk mengisi nilai-rplasitif baik bagi jasmani
maupun rohani yang menuju kepada terwujudnya maryesng idealinsan
kamil) dengan kesempurnaan sifat-sifatnya. Natsir memiahhahwa
pendidikan adalah modal utama untuk bangkit daodadr kearah yang lebih
baik. Dengan demikian pendidikan adalah sesuatg gamgat-sangat urgen.
Dalam salah satu tulisannya Muhammad Natsir meRkagas“Masalah
pendidikan ini adalah masalah masyarakat, masatahajian yang sangat
penting sekali, lebih penting dari masalah yanigiga” .

Urgensi pendidikan tersebut akan semakin jelaghédrketika Natsir
mengaitkannya dengan kemunduran dan kemajuan datgsa. Hal itu
sebagaimana yang diungkapkannya; “Maju atau muydusalah satu kaum,
bergantung sebagian besar kepada pelajaran dandendyang berlaku
dalam kalangan mereka itu. Tak ada satu bangsa tgahglakang menjadi
maju, melainkan sesudahnya mengadakan dan mempetioikan anak-anak
dan pemuda-pemuda mereka .” Sebuah contoh yangdk@mulisebutkan
Natsir saat itu adalah perbandingan antara Negapand dengan Negara
Spanyol. Lebih jelasnya Natsir mengatakan; “Banggaang, satu bangsa di
Timur yang sekarang jadi buah mulut orang seluruhiad lantaran majunya,
masih akan tinggal terus dalam kegelapan sekiramgygeka tidak mengatur
pendidikan bangsa mereka ... (sementara) Spanyalnsgeri di benua Barat,
yang selama ini masuk golongan bangsa kelas sattih mmerosot ke kelas

bawah, sesudah enak dalam kesenangan mereka @é&n niempedulikan
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pendidikan pemuda-pemuda yang akan mengganti pggapgjangga bangsa
di hari kelak” **°

Berkaitan dengan Tujuan dan Dasar Pendidikan IsB@bagaimana
disebutkan dalam definisi pendidikan menurut MuhadnmNatsir, maka
persoalan tujuan dan landasan Pendidikan adalataknditentukan. Tujuan
Pendidikan tampak sangat jelas bahwa MuhammadrNatak membedakan
antara tujuan pendidikan dan tujuan diciptakannyanusia. Bahkan
menurutnya, tujuan pendidikan itu harus sesuaiaemgjuan hidup manusia.

Dalam pidatonya pada rapat Persatuan Islam di Bdgeinammad
Natsir mengatakan: "Apakah tujuan yang akan ditajah didikan kita?
Sebenarnya tidak pula dapat dijawab sebelum mebja@daanyaan yang lebih
tinggi lagi, yaitu "Apakah tujuan hidup kita di danini?”. kedua pertanyaan
ini tidak dapat dipisahkan, keduanya sama (identikyjuan didikan ialah
tujuan hidup™°

Jadi menurut Muhammad Natsir, tujuan pendidikanladdasama
dengan tujuan hidup ya’ni menjadi hamba Allah. Maraj hamba Allah ini
Muhammad Natsir menjelaskan: "Menyembah Allah itelengkapi semua
ketaatan dan ketundukan kepada semua perintah &y membawa kepada
kebesaran dunia dan kemenangan akhirat, serta uhéaja diri dari segala
larangan-larangan yang meghalang-halangi tercap&esnenangan dunia dan

akhirat itu”.

29 pid, him.77
250 | pid, him 2
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Dari gambaran tersebut terlihat bahwa pendidikargydilakukan oleh
Muhammad Natsir berorientasi kepada lahirnya Iuwlugatuk menjadi
pemimpin yang boleh adil dan menjadi pemandu urgat &hir umat yang
beriman dan bertagwa kepada Allah. kelihatannyala®j dengan tujuan
pendidikan naisonal sebagaimana tertera dalam pa3alb 11 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan NakigUU SPN) di
sebutkan:

Bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanaoganys
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dagjlr
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepadeanTu
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratitas
bertanggung jawab’*

Di sisi lain Muhammad Natsir memandang bahwa yaargdimenjadi
dasar dalam pendidikan adalah taufifdkeyakinan untuk bertauhid dengan
segala konsekwensinya merupakan pokok dari aqskmentara agidah itu
sendiri menurut Muhammad Natsir memiliki fungsi pkkyaitu; sumber
motivasi, sumber inspirasi, sumber kekuatan, titkak dalam berbuat, dan
pegangan hidup yang akan dibawa mati.”

Beliau pun mengatakan bahwa tauhid dapat memberthkdi anak
yang mulia berani menghadapi pelbagai kesulitanitbahaya, tipu daya dan

mala petaka serta berani mati demi menegakkan kedreman perintah ilahi.

Dengan demikian dalam diri anak didik akan terbensuatu keikhlasan,

#1 Departemen Agamaendidikan Agama Islam(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam, 2003), h. 1
%2 pid, him.139
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kejujuran dan keberanian serta rasa tanggungjawalk umelaksanakan tugas
atau kewajiban yang diyakini kebenarannya dengarulpganggung jawab
demi untuk kepentingan masyarakat, berakhlak manitar sesame manusia,
sebagai manusia yang berbudaya dan berperadabgirtth

Hal tersebutlah yang menjadikan Muhammad Natsipdretangan
bahwa meninggalkan dasar tauhid dalam pendidikak arerupakan kelalaian
yang amat besar. Bahayanya, sama besarnya, deegghignatan terhadap
anak-anak didik. Walaupun sudah dicukupkan makanndiaumnya, pakaian
dan perhiasannya, serta dilengkapkan pula ilmu gt@ahgan untuk bekal
hidupnya. Semua ini, menurutnya, tidak ada artiapabila meninggalkan
dasar ketuhanan (ketauhidan) dalam pendidikan raefdltsir memandang
bahwa lahirnya para intelektual muslim yang menaptglam dan kelompok
yangwestern-mindecdalah akibat dari pendidikan yang tidak berbagama
yang benar. Dari sinilah beliau melihat sisi pegriya tauhid sebagai dasar
dari pendidikan Islam.

Sedangkan dari aspek kurikulum, untuk mencapaiatujpendidikan
Islam yang diharapkan oleh Muhammad Natsir makaesgnya kurikulum
pendidikan dapat disusun dan dikembangkan secatagrah dengan
mempertimbangkan kebutuhan umum dan kebutuhan &hsssuai dengan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik, dalam esgkepentingan umum
misalnya setiap peserta didik dibekali dengan illmw dasar dan ilmu alat,

untuk kebutuhan individual dalam berhubungan dengdmalignya dan

%53 Gamal Abdul Nasir HZOp.Cit, him.5
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berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan ilmu-khusus semestinya
setiap lembaga pendidikan di samping dapat mengegkba pendidikan
terkhusus dapat pula memilih salah satu pengetaketanampilan yang dapat
dijadikan bekal sebagai sumber penghidupan bagerf@esdidik setelah
menamatkan pendidikannya, sehingga akan tertankap &emandirian bagi
setiap peserta didik dalam menyikapi realitas kapachnye>*

Atas dasar itu, beliau tidak setuju adanya dikotamateri pendidikan,
antara pendidikan barat (ilmu pengetahuan uracier) dan pendidikan timur
(keagamaan). Bahwa kalau lembaga pendidé@eant harus tidak diajarkan
ilmu Islam, sedangkan lembaga pendidikan Islamktidaleh belajar ilmu
pengetahuan moderrsdien). Tetapi beliau berusaha menggabungkan dua
meteri tersebut. Karena dien melingkupi berbagatamaketerangan hidup.
Karena seorang muslim tidak mungkin pengkaji ilnemgetahuannya dengan
melepaskannya dari Islam. Jika ilmu pengetahuasatigan dari ilmu agama
maka akan lahir para ilmuwan yang tidak beragama para agamawan yang
tidak berilmu.

Muhammad Natsir telah menempatkan dirinya untuladeerdi jalan
da'wah. Sehingga apapun yang dijalankan selaluitldé&a dengan misi
da'wah. Kecerdasan yang ada pada diri beliau damiga keyakinan terhadap
ajaran Islam menjadikannya seorang penda'wah ydumgguDan kelebihan
yang dimilikinya adalah mampu berda’'wah dalam bgabaaspek, seperti

politik, pendidikan, keilmuan, keperibadian dargkah laku. Selain itu objek

%4 Ramayulis dan Samsul Niz@p.Cit him.379-380
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da'wah yang disentuh tidak hanya untuk kalangam @@longan tertentu,
namun yang menjadi target da’'wah adalah mencakupubemasyarakat. Baik
golongan atas maupun golongan bawah, bahkan kipaiadedam da’'wah mulai
dari daerah, nasional hingga internasional. Dal@nddwah di arena politik
Pak Natsir terkenal dengan dua kalimat “berda’'wgdlwd politik berpolitik
dijalur da’'wah®*®

Bagi Muhammad Natsir berpolitik adalah suatu medaiwah,
sehingga dalam prakteknya harus dilakukan denganuhpekejujuran,
keikhlasan dan sopan santun. Dalam berpolitik daidgk pantas kalau hanya
menurutkan hawa nafsu dan menepikan hukum Allampd@igk bukan untuk
mencari kekuasaan tetapi yang sangat utama adalahgutamakan
kemaslahatan umét®

Begitu juga dalam dunia pendidikan, menurutnya ukkah
merupakan sarana untuk berda'wah. Dengan menggunadkaikulum
pendidikan yang integral maka proses transfornmlasil ipada peserta didik
dapat ditempuh melalui tiga tingkatan yaitu: metdilanah, mauidzah dan
mujadalah. Ketiga metode tersebut bersifat landasematif dan diterapkan
dalam tataran praktis yang dapat dikembangkan dbknmagai model sesuai
dengan kebutuhan yang dihadapi peserta didik. Dalamiangan Muhammad
Natsir, dari beberapa metode yang diungkapkanegi &rlihat metode hikmah

lebih berorientasi pada kecerdasan dan keunggWhetode ini memiliki

2% Muhammad FahriMuhammad Natsir Sejarah dan Gagasannya Terhadamliflidan Islam,
(http://mpiuika.wordpress.com), diunduh pada 11lr&ai 2011

%% Meneladani Da’'wah Muhammad Natsithttp://mediaislam.myblogrepublika.com) diunduh
pada tangga 17 Januari 2011
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cakupan yang sangat luas, meliputi kemampuan ntesakt yang tepat untuk
melangkah, mencari kontak dalam alam pemikiran gdijadikan titik
bertolak, kemampuan memilih kata dan cara yang,tspauai dengan pokok
persoalan, sepadan dengan suasana serta keadaan yaag dihadapi.
Muhammad Natsir menambahkan bahwa implikasi metokimah ini akan

menjelma dalam sikap dan tindakan.

B. Konsep Pendidikan Islam Integral M enurut Muhammad Natsir
Persoalan dikotomi adalah persoalan yang selalugatamuntuk
dipersoalkan yaitu pemisahan antara ilmu dan agaseaurut Dr. Mochtar
Naim dikotomi pendidikan adalah penyebab utama desenjangan
pendidikan di Indonesia dengan segala akibat yatgpldilkannya. Hal ini
merupakan warisan “leluhur” dari pihak kolonia lnela.?*’

Menjadi hal yang klasik dan menjadi perdebatan urdalam dikotomi
ilmu dalam Islam hal ini dapat kita lihat sementarang masih membedakan
“ilmu-ilmu agama” @l-‘umum al-diniyyahatau religious sciencésdengan
“ilmu-ilmu umum” (general scienc@s Dikotomi yang mulai muncul dan
mapan sejak abad pertengahan sejarah Islam termyatsh bertahan di
kalangan para pemikir dan praktisi pendidikan dahiyiak wilayah dunia muslim

termasuk Indonesia baik pada tingkat konsepsi nraupalembagaan

pendidikar?>®

%57 Dapat diakses melaluhttp://udhiexz.wordpress.com/tag/dikotomi-di-indsiaé Didownload
pada tgl 26-02-2011.

28 Azyurmardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasional: rekonstruksind@emokratisasi
(Cet. I: Jakarta: Buku Kompas, 2002), him. 101
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Berbicara lebih jauh tentang pendikotomian ilmu al sangatlah
terkait dengan masalah dikotomi pendidikan (kelegyaba), sehingga
berimbas pada terjadinya dikotomi pendidikan umuan gendidikan agama
dalam arti kelembagaan yang dimana hal ini merupakarisan dari zaman
kolonial belanda, Karena anak-anak yang bisa mask&lah belanda sebelum
kemerdekaan hanya 6% dan terbatas bagi anak-anak kangsawan dan
saudagar, maka anak-anak orang Islam memilih Mabldrastau Pondok
Pesantren, yang memang sudah ada sebelum munasgkgtah-sekolah yang
didirikan pemerintah kolonial belanda. Karena tekamolitik pemerintah
kolonial, maka sekolah-sekolah agama Islam mendgabdan terkontak dalam
kubu tersendiri. Sehingga dengan sendirinya milagandidikan terkotak-
kotak (dikotomi) antara pendidikan umum dan perdidi agama. Bila kita
menoleh sejarah pendidikan Islam maka menurut AzaydmAzra, hal ini
bermula darhistorical accidentatau “kecelakaan sejarah”, yaitu ketika ilmu-
ilmu umum (keduniaan) yang bertitik tolak pada péae empiris, rasio, dan
logika mendapat serangan yang hebat dari kaum &fgah

Selanjutnya KH.Abdurrahman Wahid mengatakan bahwanya
sekolah dan madrasah di tanah air sebagai ingp@mlidikan Islam, hanyalah
akan mempersempit pandangan kita tentang pendidgtam itu sendiri. Ini
berarti, kita hanya mementingkan satu sisi belaka pendidikan Islam, dan

melupakan sisi non-formal dari pendidikan Islam sendiri. Tentu saja ini

%9 Jasa Ungguh MuliawanPendidikan Islam Integratif: Upaya Mengintegrasikatembali
dikotomi limu dan Pendidikan Isla(tet. I: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), [266-208.
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menjadi tugas berat para perencana pendidikan .Isldenyataan ini
menunjukkan di sinilah terletak lokasi perjuangandidikan Islanf®

Ada dua fenomena yang berkembang dalam masyarakag y
cenderung menyempitkan makna pendidikan Islamy yattama,pendidikan
Islam diartikan hanya sebagai pendidikan agama klaisus keagamaan.
kedua, pendidikan Islam hanya dibatasi pada lembaga gdiadi yang
menggunakan predikat Islam atau pendidikan dikedtéh sekelompok umat
Islam. Implikasi pengertian tersebut dalam ketagar@an melahirkan
kebijakan adanya dua penyelenggara pendidikan yaéndidikan umum
dikelola oleh Departemen Pendidikan Nasional, sgkkam pendidikan Islam
dalam arti sempit yakni khusus pendidikan keagama#elola oleh
Departemen Agama. Pemisahan kedua lembaga pendidieasebut
dilatarbelakangi oleh sejarah perumusan sistemigiéad nasional di awal
kemerdekaan, yang diwarnai perdebatan sengit ag@icngang nasionalis
sekuler dan nasionalis Islam. Aspirasi kedua gaongu sangat bertolak
belakang, terutama berkaitan dengan kebijakan daphdembaga-lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan pesaftten.

Golongan nasional sekuler menginginkan adanya ssigtem
pendidikan nasional dibawah kementerian pendidib@ik pendidikan umum
dan agama. Sementara golongan Islam berkeinginamperéahankan

lembaga-lembaga pendidikan terutama madrasah sdbagzaga pendidikan

260 Apdurrahmad Wahidislamku, Islam Anda, Islam KitgJakarta, : The Wahid Institut, 2006),
him.226
%1 yoyok Amiruddin, Op.Cit, him.94
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yang independen, tetapi diakui sebagai bagian daiem pendidikan
nasionaf®?

Dari situlah muncul pemikiran Muhammad Natsir didng pendidikan
tentang konsep integralnya. Pemikiran ini merupakametan bagian dari
perjuangan beliau untuk menegakkan ajaran aganaan.sDi satu sisi
Muhammad Natsir tokoh politik, namun ia sangat sgndan cinta kepada
dunia pendidikan. Dengan konsep integralnya MuhagniNatsir mencoba
membaharui pendidikan Islam di Indonesia. Dikaranakendidikan Islam
tidak lagi bisa menjadi pilihan masyarakat dalanmgmadapi globalisasf?

Pandangan Muhammad Natsir tentang Islam adalahaagambebasan
yang menegakkan kemerdekaan jiwa seseorang datisyeikan dan takhayul
dan rasa takut kepada selain Allah. Pembebasan smadari penindasan
manusia dan golongan, pembebasan dari kemiskinam kifakiran,
pembebasan manusia damaassub (chauvinisme)yang menjadi sumber
angkara murka antara bangsa dan negara, yang neenc@negakkan
masyarakat dari musyawarah dengan menghargainigaikemanusiaan, atas
dasar hidup memberi hidup, bukan atas dasar siapg kuat, siapa di atas,
siapa yang lemah, siapa ma&ugvival of the fifte3£*

Konsep Muhammad Natsir mengenai pendidikan yangveusel,
integral dan harmonis di satu sisi memang hashagt dan renungan yang

Muhammad Natsir gali langsung dari Al-Quran dandis serta tulisan-

262 |pid..

23 |bid

%4 Herberth Faith & Lance Castlepémikiran politik Indonesia 1945-1965tal 212, dikutip dari
pidato beliau pada tanggal 12 November 1957 dindaidang konstituante.
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tulisan dalam berbagai majalah dan surat kabar, dldam konteks yang
berbeda-beda, disamping juga ceraffahAkan tetapi di sisi lain, adalah
karena reaksi dan refleksi dari kenyataan histwsologis yang Muhammad
Natsir temui yakni dimana konsep itu sendiri secamapiris sudah
dilaksanakan di masa klasik tetapi ternyata sekatek ditemukan lagi
dalam masyarakat Islam di mana-mana.

Akibat dunia Islam sekian lama berada dalam kegelagarena
didominasi oleh pemikiran tasawuf dan berada dadamajahan Barat selama
berabad-abad, maka konsep-konsep yang terpakaru justlalah yang
sebaliknya. Yang ditemukan bukanlah yang univeiségral dan harmonis,
tetapi konsep yang parsial, diferensial, dikotod@a disharmonis. Muhammad
Natsir memandang Islam bukan hanya agama dalameg&rg sempit
melainkan sebagai ajaran tentang tata hubungaraam@nusia dengan Tuhan
(hablumminallah, pandangan hidup dan sekaligus jalan hidupy(of lifg.
Muhammad Natsir merumuskan konsep pendidikan yaitiversal, harmonis

dan integraf®®

Pendidikan integralistik tersebut berdasarkan ithulklan
bertujuan untuk menjadikan manusia yang mengabddienkepada Allah
dalam arti yang seluas-luasnya, dengan misi mekedahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

Pendidikan Islam intergal yang dipikirkan oleh Moiraad Natsir di

atas selaras dengan pemikiran Ismail Raji al-Farkgduanya sama-sama

mengupayakan integrasi ilmu harus berdasarkan dauBagi al-Faruqi,

6% |skandar Z. dkkDinamika llmy Samarinda: STAIN Samarinda, 2004, him. 101.
28 pid, him. 104
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Islamisasi ilmu harus beranjak dari tauhid, daralsemenekankan adanya
kesatuan pengetahuan, yaitu disiplin untuk meragektivitas yang rasional
dan pengetahuan yang kritis mengenai kebenarargtuaes hidup, segala
disiplin harus menyadari dan mengabdi kepada tujpanciptaan; dan
kesatuan sejarah, segala disiplin akan menerimag yammatis atau
kemasyarakatan dari seluruh aktivitas manusia, rdangabdi pada tujuan-
tujuan ummah di dalam sejara.

Konsep pendidikan yang integral, harmonis, danensal tersebut oleh
Muhammad Natsir dihubungkan dengan misi ajaramisabagai agama yang
bersifat universal. Muhammad Natsir tidak mempeaegkan barat dan timur,
tetapi ia tegas mempertegas antara haq dan yaht, Panolakan ia terhadap
sekularisme telah jelas, ia menyebutnya dengalahistnetral agama”léa
diniyah), dan inibathil karena mengenyampingkan nilai agama.

Sesuai  karakteristik manusia, Muhammad Natsir |ladvas
mengembangkan semua aspek dan daya yang ada paudsianaecara
seimbang. Pendidikan Islam mempunyai peranan gewkitam peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Secara ideaidigéan Islam
berfungsi untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (PPahg berkualitas
tinggi baik dalam penguasaan terhadap ilmu pengatahdan teknologi
maupun dalam hal karakter, sikap moral dan pengaayserta pengamalan
ajaran agama, hal ini sesuai dengan ciri sebaguligikan agama. Pendidikan

Islam yang integral tidak mengenal adanya pemisatiatara sains dan

%67 RahimahPemikiran Ismail Raji al-Farugi{Makalah, 2003), him.1
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agama?® Intinya, pendidikan Islam berfungsi membina damyi@pkan anak
didik yang berilmu, berteknologi, berketrampilanggi, sekaligus beriman,
bertaqwa, serta beramal shaleh.

Dalam kerangka perwujudan fungsi idealnya untuk ingatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut, sisfmndidikan Islam
haruslah senantiasa mengorientasikan kepada mdnjdehutuhan dan
tantangan yang muncul dalam masyarakat kita selkagaiekuensi logis dari
perubahan. Tidak ada alternatif lain, kecuali papgn Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas tinggi, menguasai ilmu peagean dan teknologi,
serta keahlian dan keterampilan. Pendidikan Islagalam berbagai
tingkatannya memiliki kedudukan yang tinggi dalanstesn pendidikan
nasional sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tabBb08 fntang Sistem
Pendidikan Nasional. Dengan Undang-Undang ini, gogséndidikan Islam
sebagai sub-sistem pendidikan nasional menjadi lsenmaantap. Pendidikan
Islam, baik pada sekolah-sekolah dan perguruangitingnum, maupun
sekolah-sekolah keagamaan (madrasah) dan pergtinggi agama lIslam,
telah semakin kokoh sebagai bagian integral dardjuikan nasion&t®

Melihat dari konsep yang dipegang oleh MuhammadsiNabahwa
kemajuan yang ingin dicapai dalam pendidikan Istataklah diukur dengan
penguasaan atau dengan supremasi (penguasaanggigrtimas segala
kepentingan duniawi saja, akan tetapi juga dengatihat sampai dimana

kehidupan duniawi memberikan asset untuk kehidapakhirat kelak.

28 |skandar Z. dklOp.Cit, him. 103.
269 Al-Zuhra, Op.Cit, him.91
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Menurut Muhammad Natsir, pendidikan Islam yang graé tidak
mengenal adanya pemisahan antara ilmu dan agamgatBen kedua sistem
pendidikan adalah tuntutan akidah Islam. Allah ehldoktrin ajaran Islam
adalah pencipta alam semesta termasuk manusiaulaaypng menurunkan
hukum-hukum untuk mengelola dan melestarikannydarajaran Islam ada
dua hukum yang mengatur kehidupan manusia, ydtunnatullah dan
Dinullah. Hukum-hukum mengenai alam fisik dinamak&unnatullah
sedangkan pedoman hidup dan hukum-hukum untuk leaid manusia telah
ditentukan pula dalam ajaran agama dinamdkaallah. Studi mengenai alam
fisik atau studi tentang ayai-Kauniyah dilakukan dalam ilmu seperti fisika,
geologi, geografi, biologi, dan sebagainya. Sedangktudi tentang tata
kehidupan manusia berupa pengembangan pengetalamaaydt-ayat yang
berupa Tanziliyah pedoman hidup manusia dilakukamalmu seperti ilmu
politik, hukum, sosiologi, psikologi, ilmu ekonomiantropologi, dan
sebagainya, yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosialtdananitas’®

Dengan demikian menurut Muhammad Natsir, semua ncahianu
termasuk ilmu umum dan ilmu agama yang merupakati kedua jenis ayat-
Ayat Allah itu sebenarnya adalah ilmu-ilmu Islamal ini juga sesuai dengan
pendapat M. Amir Ali Dan Usman Hasan bahwa katackluansepsi integrasi
keilmuan berangkat dari premis bahwa semua pengmtayang benar berasal
dari Allalf”. Kalau dalam pengembangan ilmu pengetahuan nantémglapat

perbedaan atau pertentangan antara hasil peneiitdah dengan wahyu

270 Ramayulis Model Pendidikan Islam Era Modernisa$lidato Guru Besar IAIN Imam Bonjol
Padang, 1995, him. 25.
21 Huzni ThoyyarOp.Cit,him. 10
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Allah tentu terjadi salah satu dari dua hal, yapenyelidikan ilmiah yang
belum sampai pada kebenaran ilmiah yang objekf,) &ita belum mampu
memahami ayat menyangkut objek penelitian. Oleler@ritu semua ilmu-
ilmu tersebut harus dipelajari dalam lembaga pekalidislam.

Sejarah pendidikan Indonesia tidak bisa dilupakegitb saja. Sangat
panjang perjuangan pendidikan Islam dari tahunakeit, sampai akhirnya
pendidikan agama Islam masuk ke dalam kurikulumdioi#kan nasional.
Tujuan akhir pendidikan bukanlah dalam lingkup dursaja. Namun
bagaimana pendidikan bisa menghantarkan seseoraigk wkhiratnya.
Muhammad Natsir yang terdidik dari kalangan musiienyebabkan ia untuk
terjun dalam dunia dakwah dan pendidikan.

Konsep integralnya yang ia bangun sebatas hanyaathéwmn antara
pendidikan umum dan pendidikan Islam. Padahal masihyak bidang
pendidikan lainnya yang bisa di integralkan, peikdid formal-non formal,
lingkungan murid (sekolah, rumah, dan lingkungansyasakat). Namun
dengan konsep integralnya Muhammad Natsir pendidd@dah mengalami
perubahan yang dulunya hanya mementingkan pelajagama saja tanpa
mendalami ilmu pengetahuan umum.

Akan tetapi konsep Muhammad natsir itu diwujudkameka adanya
pendidikan umum warisan belanda. Bagi Muhammad iNaisndidikan
warisan belanda tidak mengajarkan sisi ke agamslaml Pra kemerdekaan
Indonesia mempunyai 2 (dua) sistem pendidik@ertama, pendidikan

pesantren (mengajarkan islam sajg@dua, pendidikan belanda (mengajarkan
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keilmuan umum). Indonesia harus memiliki kebudaypandidikan sendiri.
Oleh sebab itu, maka muncullah yang disebut dediatomi pendidikarf.?

Muhammad Natsir memandang dualisme pendidikan atush segera
diakhiri, karena baginya sumber semua keilmuarbérasal dari Allah Swit.
Maka, tidak ada perbedaan keilmuan (ilmu agama damu umum).
Pendidikan Islam tidak menghendaki terjadinya dikat keilmuan, sebab
dengan adanya sistem dikotomi menyebabkan sistadigikan Islam menjadi
sekularistis, rasionalitis-empiris, intuitif dan teaalistis. Keadaan yang
demikian tidak mendukung tata kehidupan umat yarsgnpu melahirkan
peradaban Islam. Dan memang di dalam Islam tidakgemal adanya
pemilahan dan perbedaan. Bahkan pemisahan amtawapgngetahuan yang
bersifat umum dengan ilmu-ilmu agaffia Sebagai contoh dimana ketika
Islam mengalami masa kejayaan dalam ilmu pengetahkiza mengenal
banyak tokoh Islam yang ahli dalam berbagai haiulbKhaldun misalnya,
beliau disamping dikenal sebagai Ulama, juga dikessmrang intelektual,
filosof, dokter bahkan politikus.

Jika kita cermati dengan seksama, dapat dimenbahwa saat ini
iimu-ilmu agama sedang mengalami tantangan yangasderat. Terjadinya
dikotomi pengetahuan sebagaimana yang ada di Isdoneagi penulis
merupakan hasil kekurang cermatan para pendahalu printis pendidikan
yang tidak mampu menjadikan pesantren sebagai bdsimya pendidikan

nasional. Sekolah Belanda yang kemudian menjiawiriga pendidikan

272y oyok Amiruddin,Op.Cit, him.96
23 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Isladakarta:Raja Grafindo Persada, 1996, him.7
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nasional adalah warisan sekuler yang dengan semgajaisahkan masalah
keagamaan dengan pengetahuan modern yang melahipeamsahan
pengetahuan agama dan modern. Keterpisahan innaglya menimbulkan
konflik baik dalam diri perseorangan maupun dalaasyarakat.

Oleh karena itu keterpisahan itu seharusnya diallaimn pengetahuan
yang terpisah itu harus disatukan lagi. Pengintgna kembali kedua
pengetahuan itu harus dimulai dengan membangun &enibilsafat
Pengetahuan Islam’ dan mengintegrasikan kembaémsipendidikan umum
dan agama. Orang Islam segera menyadari bahwaittaoiosi) aslinya telah
dikacaukan oleh tradisi Barat. Tradisi Barat memangmisahkan antara
pengetahuan yang diwahyukan dan pengetahuan ygreyoldih. Dengan
demikian dalam konsep Islam ilmu pengetahuan hasgtu. Konsep
integrasilisasi di atas diharapkan generasi mudapeeoleh pendidikan ilmu
pengetahuan secara utuh baik ilmu agama maupun ulmum dan mereka
juga memiliki kemampuan kepemimpinan dan manajegahra utuh pufd*

Secara makro dewasa ini masih terasa adanya dak dalam Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu pendidikan akal ada paéadidikan umum
(Pendidikan Nasional) dan pendidikan moral ada ppdadidikan agama
(Pesantren). Padahal keduanya seharusnya merupegatuan bagaikan sisi-
sisi satu mata uang dalam satu sistem pendidikamma. Untuk itu sistem
pendidikan nasional perlu mengadopsi pendidikanaimdari pesantren dan

pendidikan pesantren perlu mengadopsi pendidikahdzki sistem pendidikan

27 Yoyok Amiruddin,Op.Cit, him.98
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nasional. Bagaimanapun pemikiran Muhammad Natsir rupakan
pembaharuan pendidikan Islam untuk mengahadapglebalisasi, yang dari
tahun ke tahun mengalami perubahan di bidang teghodan ilmu
pengetahuaf’

Pemikiran yang dikemukakan oleh Muhammad Natsirtaten
pendidikan yang integral, pada sekarang ini telanybk dilakukan oleh
lembaga-lembaga pendidikan, khususnya lembaga gikadi yang formal,
walaupun ada juga pendidikan integral yang dilakulidempat non-formaf®.
Contoh konkrit dari pelaksanaan pendidikan yangeemsa integral adalah:
pendidikan yang dilaksanakan di pondok-pondok pgesamodern.

1. Pondok pesantren modern

Pondek pesantren yang menerapkan kebebasan benpgkiajemen
efektif dan efisien, dan pengenalan santri terhadagernitas®’’ Dibawah
ini dapat kita lihat contoh-contoh tempat pendidikang mengintegrasikan
pendidikan agama dengan pendidikan umum, diantararondok
pesantren Darussalam Gontor, Pondok yang lebimdildengan pesantren
Gontor ini adalah pondok pesantren yang memilikndaga pendidikan
modern. Pondok pesantren Gontor mengintegrasikdaraarpendidikan
agama dengan pendidikan umum, sehingga tidak adasalean antara
pendidikan agama dengan pendidikan umum. Pendidiiggma maupun

pendidikan umum dilaksanakan secara bersamaamtRas&ontor disebut

2’5 bid, him.100

278 Al-Juhra,Op.Cit,him.110

277 Jajat Burhanudin dan Dina Afriantiencetak Muslim Modernlakarta: PT. Raja Garfindo
Persada, 2006, him. 113.



182

juga sebagai pondok pesantren yang modern, karesregaou kepada

metode pengajarannya dengan sistem klasikal, selatari pelajaran yang

bersifat vokasionaf.”®
Pendidikan yang ada di pondok pesantren Darussa&kmtor
memiliki kurikulum yang menanamkan nilai-nilai inisif. Secara garis
besar, kurikulum pondok pesantren Darussalam Gaatat ini terdiri dari:
(1) mataiz.poelajaran umum, meliputi bahasa (Inggris dan hed@), IPA
(Fisika, Kimia, Biologi), IPS (Sejarah, Boigrafi,oSlologi), Berhitung,
Matematika, Tata Negara. (2) mata pelajaran aggaray meliputi bahasa
Arab (Imla’, Tamrin al-Lughah, Insya’, Muthala’aNahw, Sarf, Balaghah,
Tarikh Adab al-Lughah) dan Dirasah Islamiyah (Al¥@uo, Tajwid,
Tarjamah, Tafsir Hadj Musthalah Hadi Figih, Ushul Figih, Fara’id,
Tauhid, Din al-Islam, Perbandingan Agama, Tarikhang dan (3)
komponen lain seperti Mahfudhat, Mantig, Tarbigam Kaligrafi’®
2. Pondok Darul Muhajiriff°
Walaupun pada dasarnya pondok Darul Muhajirin iokdnlah
pondok yang modern, tetapi pendidikan yang adandagondok ini
mengintegrasikan pendidikan agama dan umum. Walppadok ini tidak
memiliki kurikulum pendidikan umum, tetapi pesantrenenyuntikkan
pelajaran-pelajaran umum guna memenuhi kebutulemyanakat. Dengan

alasan mengapa pondok Darul Muhajirin ini memasysglajaran umum,

karena tidak ada kesempatan untuk berkelit untukghedapi zaman yang

278pid, hal. 72
2P 1pid, hal. 75
280 hid, hal. 55
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semakin menuntut keahlian yang serba terspesiaffeas

Masih banyak lagi pondok-pondok pesantren modexnpain tidak
modern menerapkan pendidikan yang mengintegragikadidikan agama
dan pendidikan umum, seperti: pondok pesantren aéadhr ‘Ulmul Qur'an
(MUQ) di Alue Pineung Aceh Timur NAD, pondok pesamt Al-Muayyad
di Surakarta Jawa Tengah, pondok pesantren Nslarldi Rakal Bener
Meriah NAD, pondok pesantren As’adiyah di Sengkakigjo Sulawesi
Selatan, serta banyak lagi lembaga-lembaga pemdidikyang
mengintegrasikan antara pendidikan agama dengatidikem umum yang
dapat kita temukan di Indonesia.

Selain pondok pesantren yang telah disebutkanadi dfpat dilihat
juga contoh pendidikan yang mengintegrasikan pékmiidagama dengan
pendidikan umum, yaitu melalui pendidikan di unsies-universitas, di
antaranya; Universitas Islam Negeri (UIN) MaulanalikiIbrahim Malang,
Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta, Unsitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Universitas lslaNegeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta, serta masih banyak universiwsersitas lainnya
yang mengintegrasikan pendidikan agama dengandikadiumum.

Oleh karena pendidikan Islam seharusnya menjadigtarg jawab
untuk mendidik anak menjadi orang yang siap tanggaia cerdas dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melihat Muhammad Natsiiam perjuangan

pendidikan Islam di masanya, tidak dapat dilihajdikan parade yang berlalu

211hid, hal. 59.
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dihadapan zaman atau sekedar film dokumenter yasgkhbir dengan
wafatnya beliau. Tapi gagasan dan perjuangan MulamMatsir dalam
konteks pendidikan Islam adalah lingkaran masa wamgoung menyambung.
Bagi ahli waris perjuangannya, Muhammad Natsir bida masa lalu, bisa

jadi masa lalu tersebut terletak di depan atawddpk kita.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari sekian banyak yang telah penyusun uraikan eveig‘Konsep

Pendidikan Islam Integral Menurut Muhammad Natsirhaka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Muhammad Nastsir melihat bahwa masalah pokok umhéngatasi
keterbelakangan dalam pendidikan terletak pada eimgia (i) dengan
merombak sistem yang dikotomis kepada sistem yateprated antara
ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum, (ii) dengaeletakkan Tauhid
sebagai dasar atau landasan Pendidikan Islam,d@ilgan merombak
kurikulum dari kurikulum yang dikotomis menjadi karlum yang
integrated, (iv) dengan menggunakan metode-metadg gesuai dengan
syariat-syariat Islam.

2. Konsep Muhammad Natsir tentang pendidikan Islangyategral adalah
hasil ijtihad dan renungan yang digali MuhammadsMatari Al-Qur'an
dan As-Sunnah. Pendidikan integral yang dikemukakah Muhammad
Natsir adalah berdasarkan tauhid, dan bertujuarukumhenjadikan
manusia yang mengabdi kepada Allah yang dalanyamtj seluas-luasnya
dengan misi kebahagiaan di dunia dan di akhirahs€p yang dipegang
oleh Muhammad Natsir, bahwa kemajuan yang ingiramhc dalam
pendidikan Islam tidaklah diukur dengan penguasatau dengan

supremasi atas segala kepentingan duniawi saja, tekapi juga dengan
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melihat sampai dimana kehidupan duniawi memberikaset untuk
kehidupan di akhirat kelak.

Inilah gagasan serta pemikiran Muhammad Natsir ndakdunia
pendidikan, yang membuktikan bahwa beliau seora@ht Islam yang
memiliki pandangan luas tentang kemaslahatan usiainl Semoga kita
sebagai generasi yang datang sesudahnya mampu misrggkan

pemikiran-pemikiran beliau untuk kemaslahatan Isttam kaum muslimin.

SARAN

Pendidikan adalah proses yang membantu manusia ada&mperoleh
ketenangan dan kesempurnaan dalam hidup, karermhdpem merupakan
proses yang komprehensif, yang melatih emosions#|ektual dan sensual
secara simultan. Dengan harapan umat Islam dajpgaibeéari sejarah dan
melaksanakan proses yang mempunyai dasar secagaydum diberikan
kepada manusia dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Pendidikan Islam merupakan paradigma ilmu, menyp#gngembangan
yang terus menerus, baik secara teori maupun prajdesesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Oleh karena itu suéaadi tugas bersama
bagi seluruh umat Islam, khususnya para ulama-ylgraea cendikiawan
muslim untuk berupaya merumuskan dan mewujudkardigigan yang
integral antara pendidikan agama dengan pendidikamm, yang memiliki
karakter, metodologis, terampil, memiliki nilai aga, ilmiyah, edukasi dan

bertanggungjawab. Maka dari itu saran penyusun;
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1. Bagi pengelola instansi pendidikan yang memilikk lilam menyusun
kurikulum pendidikan, hendaknya kurikulum pendidikatersebut
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikaum, terutama
bagi instansi pendidikan yang bernuansa Islami.

2. Bagi para penuntut ilmu, hendaknya tidak memilah daemilih ilmu
yang akan dituntut, karena sebenarnya tidak adataiik antara ilmu
agama dan ilmu umum.

3. Bagi generasi Islam hendaknya paham bahwa ilmu agkm ilmu umum
adalah sebuah sistem yang saling membutuhkan, did@aklikotomi antara
iImu agama dan ilmu umum, karena semua ilmu bedesalsumber yang
satu, yaitu Allah SWT.

4. Bagi Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)uBip Indonesia
hendaknya menyertakan ilmu agama dalam Ujian AMaisional (UAN)
secara menyeluruh, yang selama ini kita hanya wmtelimu-ilmu umum
yang diujikan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN).

Integrasi pendidikan antara pendidikan agama dadigg&an umum
adalah sebuah keharusan, untuk mencerdaskan kahithamgsa dan negara.
Supaya tidak tertinggal dari kehidupan global darkpmbangan zaman yang
semakin modern, dengan senantiasa menjadikan AadQuian As-Sunnah
sebagai rujukan utama. Semoga kita semua mendagha Rllah SWT,

Amiin.
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